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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) Pelaksanaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra, (2) Faktor penghambat dan pendorong 
pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian yaitu pengelola, pendidik/guru, peserta didik/siswa 
RA Tiara Chandra Krapyak, Sewon-Bantul. Metode pengumpulan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan. Trianggulasi dilakukan 
untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan sumber. 
Hasil data dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra meliputi : (a) Persiapan, meliputi penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi pembelajaran bagi anak, dan 
media dalam proses pembelajaran. (b) Pelaksanaan, proses pelaksanaan 
pembelajaran di sentra melalui beberapa pijakan : pijakan lingkungan main, 
pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman saat main, pijakan 
pengalaman setelah main. (c) Penilaian, proses penilaian pembelajaran di RA 
Tiara Chandra melalui observasi, anekdot, dan penugasan, dinilai ke dalam 
aspek/kriteria, yaitu kognitif, afektif, psikomotorik, fisik-motorik, sosial-
emosional, dan moral agama anak. (2) Faktor penghambat dan pendorong 
pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra. (a) Faktor penghambat, 
seperti pengkondisian kelas, psikis dan perbedaan anak yang satu dengan yang 
lain, latar belakang pendidik dan keluarga anak. (b) Faktor pendorong, meliputi 
kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah, RA Tiara Chandra mengajarkan 
tentang Living Valver Education (LVE), yaitu mengajarkan mengenai nilai-nilai 
kehidupan seperti toleransi, tanggung jawab, kejujuran, cinta, kebersamaan dll. 
Faktor sarana dan prasarana menjadi faktor penunjang proses pembelajaran 
berlangsung, kelas/sentra yang mendukung. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian materi kepada peserta 
didik dalam suatu lingkungan belajar. Proses pelaksanaan program pembelajaran 
yang dilakukan di lingkungan kelas akan mempengaruhi tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Pembelajaran dikatakan efektif apabila pesan/materi yang 
disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik, sehingga 
menimbulkan arus informasi dua arah antara pengirim pesan/materi (pendidik) 
dan penerima pesan/materi (peserta didik). Proses pembelajaran yang telah 
berlangsung bertujuan untuk menerima dan menambah informasi, pengetahuan, 
ataupun ilmu teknologi, guna mengubah sikap dan perilaku seseorang sehubungan 
dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sendiri, secara terminologis merujuk 
pada proses penyampaian materi, sehingga dalam pengertian ini yang terlibat 
dalam pembelajaran adalah pendidik/guru dan peserta didik/siswa. Pelaksanaan 
ini akan melibatkan hubungan, baik individu maupun kelompok, dimana melalui 
hubungan tersebut akan adanya respon dan mampu beradaptasi dalam lingkungan 
belajar antara satu sama lain (Budyatna, 2011: 16). 
Pembelajaran merupakan kegiatan oleh guru untuk siswa, agar 
siswa/peserta didik tersebut menerima ilmu pengetahuan, dan mampu menerapkan 
ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat. Proses 
pembelajaran, pada awalnya guru harus mampu mengetahui kemampuan anak, 
mulai dari kemampuan dasar saat proses belajar, latar belakang anak, serta 
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kemampuan anak dalam menunjukkan semangat belajar. Selanjutnya seorang 
guru/pendidik dan pihak yang terkait mampu memahami dan merancang program 
pembelajaran yang sesuai dengan anak usia dini di lingkungan sekolah, sehingga 
keberhasilan pendidik dalam pembelajaran yang berlangsung akan berjalan 
dengan optimal. Banyak hal dan masalah dalam proses pembelajaran di sekolah 
khususnya PAUD yang kurang optimal, dikarenakan rencana program 
pembelajaran yang kurang sesuai. Seperti kegiatan pembelajaran yang sesuai, 
yaitu seperti kegiatan pengembangan diri, dan pengembangan kemampuan dasar. 
Pentingnya prgram pembelajaran akan mempengaruhi tujuan/hasil pembelajaran 
tersebut. Program pembelajaran tersebut melalui proses, diantaranya rencana dan 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. Pihak sekolah dan pendidik, harus 
memahami dan merancang program pembelajaran dengan sedemikian rupa, 
dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan anak.  
Rencana dan pelaksanaan pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), materi yang akan disampaikan, kegiatan anak selama 
pembelajaran, metode dalam pembelajaran, dan penilaian hasil belajar pada anak. 
Proses pembelajaran yang berlangsung perlu adanya desain perencanaan 
pembelajaran, guna mencapai tujuan yang akan diharapkan.  
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk meningkatkan kekuatan spiritual 
agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta kemampuan lain yang 
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dibutuhkan. Pelaksanaan program pembelajaran akan berjalan efektif, jika 
hubungan dan interaksi yang dijalin oleh pendidik dan peserta didik berjalan 
dengan lancar. Proses pembelajaran tersebut, harus mewujudkan lingkungan kelas 
yang kondusif, sehingga memungkinkan anak untuk menerima dan memahami 
materi. Beberapa hal yang penting dari konsep pendidikan sesuai dengan undang-
undang tersebut, diantaranya pendidikan yang berlangsung adalah usaha sadar dan 
terencana, hal ini berarti proses pendidikan dan pembelajaran yang berlangsung 
tidak dilakukan dengan asal-asalan, akan tetapi proses yang bertujuan dilakukan 
oleh guru kepada siswa diarahkan guna mencapai tujuan.  
Efektifitas pelaksanaan program pembelajaran di lingkungan taman kanak-
kanak memiliki dampak yang besar dalam proses perkembangan anak selanjutnya. 
Saat ini, bagaimana program pembelajaran di Taman Kanak-kanak pada 
umumnya kurang berjalan dengan baik. Mulai dari perencanaan program, 
pelaksanaan program, hingga penilaian/evaluasi yang dilakukan kurang sesuai 
dengan kebutuhan anak, sehingga mengakibatkan anak bosan dan perkembangan 
serta pengalaman belajar anak kurang. Sekarang ini, pelaksanaan tersebut kurang 
dimaknai oleh seorang pendidik, banyak pendidik sekarang ini hanya 
mementingkan tugasnya seperti mengajar/menyampaikan materi saja, tanpa 
memperhatikan program pembelajaran yang ada di dalamnya (Supratiknya, 1995: 
34).  
Misalnya dengan kegiatan yang ada di sekolah seperti program 
pembelajaran yang ada di sentra. Materi yang diberikan kepada anak harus 
disesuaikan dengan kebutuhan anak, selama mengikuti program pembelajaran di 
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sentra yang disediakan. Sentra yang ada, juga memiliki basis sesuai kebutuhan 
anak, baik bagi anak sendiri dan kebutuhan anak dengan lingkungan masyarakat. 
Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh rencana, pelaksanaan dan penilaian hasil 
dari pembelajaran yang berlangsung. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif 
merupakan proses transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari 
pendidik kepada peserta didik, dimana peserta didik mampu memahami maksud 
pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga menambah wawasan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku 
menjadi lebih baik.  
Permasalahan lain dalam dunia pendidikan sekarang ini, banyak pendidik  
usia dini kurang memahami akan pentingnya proses dan tujuan dalam pelaksanaan 
program pembelajaran kepada peserta didik, khususnya bagi anak usia dini. 
Pengabaian, kurang tanggap, kurang mengerti akan tujuan pembelajaran yang 
efektif. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 
lemahnya pemahaman proses pelaksanaan program pembelajaran. Pendidik saat 
melakukan proses pembelajaran di kelas, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas, anak 
cenderung diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal informasi, dan 
sebagainya. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai 
informasi, tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya dengan 
menghubungkan kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 2011: 2). 
Selain bagaimana masalah proses pelaksanaan pembelajaran, tentunya 
seorang pendidik juga perlu memahami tentang tujuan dari pembelajaran tersebut. 
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Tujuan pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran tercapainya perubahan 
perilaku/kompetensi setelah menjalani dan mengikuti proses pembelajaran, hasil 
kompetensi tersebut seperti pengetahuan, pemahaman, ketrampilan serta mampu 
bertindak, mengaplikasikan dengan kehidupan sehari-hari (Sanjaya, 2011: 86). 
Usia anak-anak, bagaimana mereka mampu memahami dan mengaplikasikan 
kecerdasan kognitif dan afektif anak. Kecerdasan kognitif dengan mereka mampu 
berpikir, dan memahami situasi saat pembelajaran dan di lingkungan luar. Afektif 
anak, bagaimana sikap, emosi dan minat anak mampu dijalankan sesuai tahap 
perkembangan anak.  
Kemampuan kognitif anak harus mampu diolah dan dikembangkan 
melalui lingkungan pendidikan, dimana anak mendapatkan pengalaman dalam 
belajar. Anak akan semakin tumbuh dan berkembang, sehingga perkembangan 
kognitif dan afektif anak perlu diperhatikan oleh pihak terkait. Perkembangan 
berbahasa anak merupakan bagian dari perkembangan kognisi (Sunarto, 2008: 
136). Seorang guru atau pendidik harus memiliki kompetensi profesional. 
Kompetensi tersebut, bagaimana perilaku rasional seorang pendidik/guru 
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Kejelasan tersebut, bagaimana kompetensi yang dimiliki seorang pendidik untuk 
menampilkan, dan unjuk kerja yang dapat dipertanggung jawabkan (rasional) 
dalam upaya mencapai tujuan sesuai dengan program pembelajaran yang 
dirancang sebelumnya.  
Situasi pembelajaran merupakan gambaran dari proses pembelajaran yang 
berlangsung. Pembelajaran yang berlangsung di kelas, pendidik diharapkan 
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mampu dengan optimal memaksimalkan program pembelajaran saat di kelas. 
Peran guru tidak hanya sebagai fasilitator, namun bagaimana kepedulian seorang 
guru/pendidik ini tentang perkembangan baik psikis dan perkembangan kognitif 
pada diri anak. Pelaksanaan program pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik 
usia dini di kelas, tentunya mampu memberikan dampak bagaimana anak mampu 
berpikir, dan menerapkannya di lingkungan sekitar anak. Menurut Daniel Muij & 
David Reynolds (2008: 37) : 
“Belajar dapat diselesaikan dengan paling baik bila kegiatan belajar 
tersebut dikaitkan secara langsung dengan pengalaman fisik, sehingga kita 
akan mampu mengingat dengan sangat baik bila fakta-fakta dan 
ketrampilan yang ada dilekatkan pada kegiatan yang aktual dan alamiah, 
sembari melaksanakan kegiatan tersebut.” 
Materi pembelajaran yang dilaksanakan tidak hanya sekedar memberikan 
keterangan terhadap anak/peserta didik, namun bagaimana materi yang 
disampaikan kepada peserta didik juga memberikan pengetahuan dan pengalaman 
akan lingkungan sekitar. Usia dini memiliki karakter yang unik, dimana mereka 
memiliki imajinasi yang tinggi, sehingga pendidik diharapkan mampu 
memberikan rangsangan berpikir kepada anak (Santrock, 2007: 10). Usaha sadar 
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik, dalam mewujudkan suatu 
perubahan untuk peserta didik memang tujuan yang mutlak. Harus adanya 
kesadaran dan dukungan dari semua pihak, bagaimanapun usia anak-anak 
merupakan usia emas. Menurut teori behaviorisme yang sesuai sesuai dengan 
pernyataan di atas, terutama berkaitan dengan bagaimana anak belajar dari 
stimulus eksternal. Lewat pengamatan, penglihatan, proses motivasi belajar 
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seseorang dapat dikondisikan, misalnya dengan memberikan hadiah dan hukuman 
(Willian Craim, 2007: 9). 
Pendidik dalam tugas profesionalnya adalah bagaimana pendidik 
mengajar, sesuai standar proses pembelajaran, serta tujuan pembelajaran tersebut. 
Melihat bagaimana pentingnya peranan pendidik dalam proses pembelajaran, 
segala faktor yang ada juga mempengaruhi. Seperti faktor pengalaman seorang 
guru/pendidik, latar belakang serta gender sehingga mempengaruhi dalam suatu 
mental untuk pembelajaran berlangsung. Sekarang ini banyak pendidik yang 
kurang memahami perkembangan anak dalam proses pembelajaran dikarenakan 
faktor tersebut. Dampak dari latar belakang pendidik akan mempengaruhi proses 
dan tujuan dalam rencana progran pembelajaran, pelaksanaan hingga evaluasi 
pembelajaran (Sanjaya, 2011: 52-53). Latar belakang tersebut dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas akan mempengaruhi saat menyampaikan materi, sehingga 
pendidik kurang memahami bagaimana proses pembelajaran untuk usia anak, 
komunikasi yang sesuai dalam pembelajaran untuk anak, sampai tujuan bagi 
perkembangan anak.  
Proses pendampingan sampai evaluasi dalam pembelajaran kurang 
dipahami oleh pendidik, karena latar belakang dan pengalaman dalam 
pembelajaran khususnya bagi anak usia dini. Seperti teori pembelajaran oleh 
Behaviorisme yang diungkapkan oleh Locke dalam William Craim (2007: 9) : 
“Reword and punishment merupakan langkah pendidik dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Pemberian  penghargaan yang baik bagi anak 
adalah pujiandan hukuman dalam proses belajar anak adalah ketidak 
setujuan. Penghargaan dan hukumannya pun harus sesuai perkembangan 
anak, sehingga anak mampu memahami dan ada perubahan baik kognitif, 
afektif maupun  psikomotorik pada diri anak. Sehingga akan adanya rasa 
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bangga dan pengertian pada anak untuk belajar lebih baik karena ketidak 
setujuan/hukuman tersebut.” 
 
Pemanahan yang digambarkan di Raudhatul Athfal (RA) Tiara Chandra di 
krapyak Bantul, dimana program pembelajaran tersebut meliputi perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan, sampai penilaian pembelajaran, dimana tujuan 
pembelajaran disesuaikan dengan standar program pendidikan anak usia dini. 
Kelancaran kegiatan pembelajaran bisa pemberian penghargaan berupa 
kepedulian dan kedekatan antar pihak yang terkait menjadikan anak merasa 
nyaman, dan senang belajar di sekolah karena materi/ilmu yang diberikan tujuan 
mampu melekat serta menginternalisasi pada diri anak. 
Kelancaran pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra tentu 
saja juga kelengkapan sarana yang ada. Sarana berupa media merupakan alat 
bantu dalam memberikan pengetahuan bagi anak. Hal serupa seperti yang 
diungkapkan oleh Sanjaya (2011: 163) : 
“Kelancaran pelaksanaan program pembelajaran di lingkungan sekolah 
tentu butuh adanya sarana berupa media dan sarana belajar lainnya. Media 
bukan saja berupa alat/bahan saja, namun hal-hal lain yang dapat 
memberikan pengetahuan bagi anak, dan mengarah tujuan pembelajaran 
tersebut program kegiatan belajar.” 
 
Program kegiatan pembelajaran RA Tiara Chandra merupakan lembaga 
PAUD yang memiliki sarana dan bahan ajar lengkap, dengan karakteristik 
pendidikan yang unggul dibandingkan lembaga yang ada di sekitar. Pendidikan 
yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, dengan tujuan berdakwah dengan 
memperkenalkan pendidikan agama serta pendidikan umum dan memiliki 
pendidik yang memiliki latar belakang dibidangnya, fasilitas gedung yang modern 
dengan berbasis pendekatan sentra, sehingga sentra yang ada lengkap. 
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Pengelolaan yang profesional, serta pengetahuan dan pengalaman umum seperti 
seni, serta anak dituntun mengaplikasikan materi dengan lingkungan sekitar. 
”Tiara Chandra” merupaka lembagaa PAUD yang berbasis home school 
menjadikan rumah kedua bagi anak, sehinga adanya kenyamanan dan kedekatan 
antar pihak dalam pelaksanaan pembelajaran. 
RA Tuara Chandra juga mengajarkan tentang Living Valver Education, 
dimana sekolah mengajarkan tentang nilai-nilai kehidupan untuk menjalin 
hubungan dengan sesama/sekitar dengan membelajarkan tentang cinta sesama, 
cinta dengan Tuhan, keluarga, hidup bertoleransi, kejujuran, kasih sayang, tolong 
menolong. Aplikasi dari nilai tersebut dijadikan nama kelompok anak atau per 
kelas yang ada. Memberikan pemahaman akan pentingnya nilai-nilai kehidupan, 
khususnya bagi anak usia dini guna bersosialisasi dengan sekitar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Program pembelajaran di TK pada umumnya kurang sesuai dengan 
kebutuhan anak dan kurang berjalan dengan efektif. 
2. Pentingnya proses dan tujuan pelaksanaan program pembelajaran bagi 
peserta didik. 
3. belum banyak sekolah khususnya pendidikan usia dini yang berbasis home 
school. 
4. Pentingnya program pembelajaran tentang nilai-nilai kehidupan khususnya 
bagi anak usia dini. 
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C. Batasan Masalah 
Berangkat dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
peneliti membatasi penelitian pada “Program Pembelajaran di RA Tiara Chandra 
Perdukuhan Prancak Panggungharjo Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
Yogyakarta.” 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat di rumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
2. Faktor apa yang menghambat dan mendorong pelaksanaaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
E. Tujuam Penelitian 
Mengetahui beberapa permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan: 
1. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra. 
2. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program pembelajaran di 
RA Tiara Chandra. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan pembelajaran di atas, maka diharapkan 
penelitian akan memberikan manfaat, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian dapat mengetahui dan mendiskripsikan program pembelajaran 




2. Manfaat Praktis : 
a. Pendidik/Guru  
1). Guru atau pendidik mampu merencanakan, mengorganisasikan, 
berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien dalam program pembelajaran di sekolah. 
2). Mampu menciptakan suasana belajar yang memungkinkan, dan 
kondusif sehingga peserta didik mampu belajar dengan nyaman dan 
aman. 
b.  Peneliti 
Peneliti mampu mengetahui dan mendiskripsikan program pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di RA Tiara Chandra dalam 
proses pembelajaran di kelas, peneliti mengetahui faktor penghambat 
dan pendorong pelaksanaan program pembelajaran yang dilaksanakan 












A. Kajian Tentang Pembelajaran Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pembelajaran 
 Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia tidak dapat 
dipisahkan dari upaya peningkatan kualitas pendidikan yang sekarang ini 
sedang menjadi sorotan dan harapan banyak orang di Indonesia. Wujud dari 
proses pendidikan yang paling riil terjadi di lapangan dan bersentuhan 
langsung dengan sasaran adalah berupa kegiatan belajar mengajar pada 
tingkat satuan pendidikan. Kualitas kegiatan belajar mengajar atau sering 
disebut dengan proses pembelajaran tentu saja akan berpengaruh terhadap 
mutu pendidikan yang output-nya berupa sumber daya manusia. 
 Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya 
penyampaian materi, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur 
lingkungan agar siswa bisa belajar. Makna lain mengajar yang demikian 
sering diistilahkan dengan ‘’pembelajaran‘’. Pembelajaran adalah suatu 
proses kegiatan membentuk watak, kepribadian, dan sikap peserta 
didik/siswa. Pembelajaran perlu memberdayakan segala potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik guna menguasai kompetensi yang diharapkan. 
Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian konmpetensi dan 
perilaku supaya individu mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan 





 Menurut Hardini (2012 : 10), mengenai pengertian pembelajaran : 
‘’Pembelajaran adalah aktivitas/kegiatan dengan sengaja untuk 
memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan secara sistematis, 
terencana untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang akan 
ditujukan kepada siswa untuk perubahan pada diri siswa, salah satu 
tujuan dalam pembelajaran yaitu mencapai suatu tujuan kurikulum.’’  
 Kegiatan pembelajaran merupakan proses transformasi pesan edukatif 
berupa materi belajar dari sumber belajar kepada peserta didik. Lewat 
pembelajaran terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan pesan dari 
pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat diterima 
dengan baik dan berpengaruh terhadap pemahaman serta perubahan tingkah 
laku. Melihat dengan demikian keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat 
tergantung kepada efektifitas proses komunikasi yang terjadi dalam 
pembelajaran tersebut.terlebih komunikasi pembelajaran di lingkungan 
Taman Kanak-kanak (TK), peranan pendidik dalam menangani usia emas 
sangat diperlukan. 
 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu 
dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Kata lain, pembelajaran adalah 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku 
di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip 
dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
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 Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 
kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada 
orang yang membantu. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, 
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar (Syaiful Sagala, 2011: 
62). Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
 Konsep pembelajaran menurut Corey dalam Syaiful Sagala (2010: 61) 
pengertian pembelajaran: 
“Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang 
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 
respons terhadap situasi tertentu, memiliki tujuan tertentu, 
pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan.” 
  
 Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. 
Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 
kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 
motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan 
lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam 
pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan 
menjadi indikator suksesnya pelaksanaan program pembelajaran. 
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 Istilah pembelajaran dengan interaksi edukatif, yakni pada lingkungan 
pembelajaran usia dini, interaksi edukatif adalah interaksi yang dilakukan 
secara sadar dan mempunyai tujuan untuk mendidik, dalam rangka 
mengantar peserta didik ke arah kedewasaannya. Pembelajaran di taman 
kanak-kanak (TK) merupakan proses yang berfungsi membimbing para 
peserta didik di dalam kehidupannya, yakni membimbing mengembangkan 
diri sesuai dengan tugas perkembangan yang harus dijalani (Sardiman, 
2004 : 165). Proses edukatif yang dimaksud memiliki ciri-ciri : 
a. Ada pesan yang akan disampaikan (ditransfer) 
   Pesan yang akan disampaikan ini harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. Pesan tersebut merupakan komunikasi dalam 
pembelajaran di kelas, peran pendidik dalam membangun peserta didik 
melalui komunikasi inter personal yang dijalin antara belah pihak. 
Komunikasi tersebut tentu saja mengarah pada adanya tanggapan, umpan 
balik dari peserta didik. 
   Pesan/komunikasi dari pendidik ini, berpengaruh pada latar 
belakang, kecerdasan pendidik. Semakin baik dan sesuai pendidikan 
seorang guru, maka akan semakin baik pula cara komunikasi yang 
disampaikan kepada anak/peserta didik. 
b. Ada guru 
   Guru/pendidik sangat memiliki peran dalam proses pembelajaran, 
salah satu proses pembelajaran adalah adanya guru. Guru menjadi 
penggerak, fasilitator, dan tugas utamanya adalah menyampaikan materi 
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agar anak memahami materi pembelajaran. Komunikasi dalam 
pembelajaran seorang guru memberikan jalan anak untuk memahami 
yang diinginkan oleh guru.  
c. Ada metode 
  Metode dalam suatu pembelajaran di kelas menjadi senjata bagi 
seorang pendidik, dimana metode pembelajaran memiliki peranan yang 
penting. Latar belakang, kepribadian guru akan mempengaruhi 
bagaimana pemilihan metode yang digunakan. Metode pembelajaran 
harus sesuai dengan materi, sesuai dengan kelas/usia anak.  
  Taman kanak-kanak metode yang digunakan oleh pendidik harus 
pas, anak diberikan kebebasan dalam belajar dan bermain, tapi tetap di 
perhatikan. Metode seperti simulasi, bercerita adalah pilihan yang banyak 
digunakan pendidik, namun kembali lagi bagaimana peran komunikasi 
pendidik, sarana yang ada sehingga akan mendukung dalam kelancaran 
proses pembelajaran. 
d. Ada situasi 
  Situasi disini, bagaimana situasi dalam proses pembelajaran. 
Situasi, kondisi, dan iklim pembelajaran yang kondusif. Situasi 
lingkungan kondusif dan nyaman memungkinkan keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pembelajaraan yang diharapkan. Anak juga lebih 
merasaa aman dan lebih mudah memahami dan mengaplikasikan materi 




e. Ada penilaian 
  Penilaian anak sessuai tingkat pendidikan anak, penilaian anak usia 
dini juga diperhitungkan pendidik untuk mengukur, dan mengetahui 
seberapa besar anak memahami materi yang telah disampaikan, serta 
adakah kemajuan dalam diri anak. perkembangan anakdapat dilihat lewat 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Sikap anak, kecerdasan anak, rasa 
anak akan diri sendiri dan sosial ataau lingkungan, serta bagaimana 
perkembangan fisik dan ketrampilan anak akan diukur/dinilai oleh 
pendidik. 
  Pengertian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu 
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 
relatif lama dan karena adanya usaha dan dukungan dari berbagai pihak 
yang terkait. 
2. Proses Pembelajaran  
 Proses pembelajaran di sini meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian (Martiyono, 2012: 19). Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik kepada peserta didik itu dipengaruhi oleh berbagai komponen, baik 
yang direncanakan (instrumental input) meliputi tujuan, isi materi, media, 
metode, dan komponen pembelajaran yang tidak direncanakan 





 a. Perencanaan Pembelajaran 
    Perencanaan merupakan kegiatan menyusun langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Perencanaan mengandung rangkaian keputusan dari penentuan tujuan, 
kebijakan, program, metode-metode dan prosedur tertentu, serta kegiatan 
secara terjadwal. Menurut Cunningham dalam Martiyono (2012: 21), 
mendefinisikan perencanaan sebagai berikut : 
 “Perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan 
pengetahuan, fakta, imajinasi dan asumsi untuk masa yang akan 
datang dengan tujuan memvisualisasikan dan memformulasi hasil 
yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku 
dalam batas-batas yang dapat diterima dan digunakan dalam 
penyelesaian”. 
  Perencanaan dalam suatu pembelajaran hakikatnya merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk mencari dan mencapai wujud yang akan 
datang. Suatu proses pembelajaran jika tanpa adanya perencanaan akan 
mengurangi fokus pembelajaran, metode, teknik penyampaian, dan materi 
yang ada hanya seadanya. Menurut Nana Sudjana (2005: 22), 
menyebutkan definisi perencanaan suatu pembelajaran sebagai berikut : 
“Perencanaan pembelajaran adalah kegiatan memproyeksikan 
tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran, 
yaitu dengan mengkoordinasikan (mengatur dan merespon) 
komponen-komponen pembelajaran sehingga arah kegiatan 
(tujuan), isi kegiatan (materi), cara penyampaian (metode/teknik) 
serta bagaimana mengukurnya (evaluasi) menjadi lebih jelas”.  
 Memahami pengertian tersebut, perencanaan pembelajaran 
merupakan kegiatan merencanakan semua komponen pembelajaran, 
terutama yang terencana (tujuan, materi, metode, sumber bahan dan 
penilaian) sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 
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mencapai hasil yang optimal. Perencanaan pembelajaran ini bisa disebut 
sebagai persiapan sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsung, di sini 
persiapan tersebut khususnya bagi pendidik adalah mempersiapkan 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan persiapan materi 
untuk anak sebelum pelaksanaan berlangsung. 
b. Pelaksanaan pembelajaran  
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan 
pembelajaran proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik terhadap 
peserta didik dalam lingkungan belajar. Pelaksanaan pembelajaran adalah 
proses yang sudah diatur sedemikian rupa dengan sesuai, dan menurut 
langkah-langkah tertentu dengan tujuan dan maksud yang sudah terencana 
supaya mencapai hasil belajar yang diharapkan (Nana Sudjana, 2010: 
136).  
 Sedangkan menurut Syaiful Bahri (2005: 111), mengenai 
pelaksanaan pembelajaran, sebagai berikut : 
“Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang memiliki 
nilai edukatif, nilai edukatif tersebut akan mewarnai interaksi yang 
terjadi antara seorang guru dan siswa, sehingga interaksi yang 
bernilai edukatif tersebut timbul karena pelaksanaan pembelajaran 
yang berlangsung diarahkan guna mencapai tujuan yang ditetapkan, 
dimana telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung”. 
 Pelaksanaan pembelajaran ini merupakan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam proses belajar anak, proses pemberian materi kepada 
anak. Khususnya bagi seorang pendidik, apalagi terkait dengan pendidikan 
anak usia dini peran pendidik memiliki langkah awal bagi anak untuk 
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menjalani program pembelajaran yang ada, seperti melaksanakan materi 
dari pendidik, dan menginjakan kaki di setiap sentra. Sentra ini merupakan 
bagian dari kegiatan program yang ada di setiap sekolah. Pelaksanaan 
pembelajaran khususnya untuk pendidik dalam suatu lembaga/sekolah ini 
memiliki langkah-langkah khusus saat pelaksanaan pembelajaran, seperti 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup (Martiyono, 112-114). 
1) Kegiatan pendahuluan  
  Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan pembuka sebelum 
memulai pelajaran dalam kelas, khususnya bagi pendidik anak usia dini 
pembukaan menjadi langkah awal bagi anak supaya anak siap dan fresh 
sebelum dan akan menjalani kegiatan belajar. Pendidik usia dini ini, 
dapat membuka dengan cara : 
a. Menyiapkan siswa/peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
b. Pendidik dapat mengajak senam pagi/olah raga sebelum kegiatan 
pembelajaran. 
c. Pendidik mengajak anak untuk bernyanyi, dan berdo’a baik sebelum 
memasuki kelas maupun anak memasuki kelas. 
2) Kegiatan inti 
 Kegiatan inti pembelajaran merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi yang harus dilakukan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, serta memotivasi anak agar berpartisipasi dengan aktif. 
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Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dengan minat 
dan bakat anak sesuai dengan perkembangan psikologis anak. 
 Kegiatan inti dalam pembelajaran menggunakan pendekatan, 
strategi, metode dalam pembelajaran yang dipakai, komunikasi seorang 
pendidik dharapkan mampu mengajak anak untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Anak/peserta didik dituntun agar mampu memahami apa 
isi materi tersebut, dengan bantuan sarana yang ada seperti media 
pembelajaran dan sebagainya. Anak agar mampu bermain dan belajar di 
sekolah, serta mampu mengaplikasikan materi dengan lingkungan di luar 
sekolah, baik dengan teman sebaya maupun lingkungan sosial. 
3) Kegiatan penutup 
 Setelah menjalani kegiatan pembuka dan inti dari kegiatan 
pembelajaran yang sudah berlangsung, pendidik melakukan tahap 
penutup dalam suatu kegiatan pembelajaran. Tujuannya selain menutup 
kegiatan pembelajaran, anak diharapkan mampu merefleksikan diri 
setelah melakukan kegiatan pembelajaran yang sudah berlangsung. 
Kegiatan penutup ini, seorang pendidik hendaknya mampu memberikan 
pemahaman dan memiliki tujuan sebagai berikut : 
a. Melakukan penilaian terhadap anak setelah kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
b. Mengajak anak untuk refleksi/memberikan inti dari kegiatan 




c. Memberikan umpan balik terhadap hasil proses pembelajaran. 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
c. Penilaian pembelajaran 
  Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan guru yang berkaitan 
dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi dasar 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Data yang diperoleh pendidik 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dikumpulkan melalui prosedur 
dan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi dasar atau indikator 
yang dikembangkan (Martiyono, 2012: 147). 
Menurut Ngalim Purwanto (2003, 3) tentang penilaian/evaluasi  
pembelajaran adalah : 
“Proses perencanaan, untuk memperoleh informasi yang diperlukan 
untuk membuat alternatif, dimana kegiatan yang dilakukan secara 
sistematis, serta bertujuan untuk mendapatkan hasil atau keputusan 
sampai sejauh mana kemampuan anak setelah mengikuti 
pelaksanaan pembelajaran, serta mengukur sejauh mana materi 
pembelajaran yang sudah disampaikan kepada anak.” 
  Secara lebih rinci, tujuan dari penilaian/evaluasi dalam 
pembelajaran ialah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan-tujuan kurikuler. Selain itu, juga dapat sebagai 
pendidik/guru dan pengawas pendidikan untuk mengukur sejauh mana 
keefektifan pengalaman dalam mengajar, kegiatan-kegiatan belajar, dan 
metode-metode dalam pembelajaran. 
  Pentingnya kegiatan penilaian dalam suatu pembelajaran, 
keberhasilan atau tidaknya akan terlihat dalam penilaian yang sudah 
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berlangsung. Lingkungan pendidikan anak usia dini akan diukur dengan 
perkembangan afektif, kognitif maupun psikomotorik pada diri anak, 
dengan dilihat baik motorik kasar maupun halus. Semuanya dapat dinilai 
dengan tekni8k/cara yang bervariasi, seperti pengamatan, ceklis dan 
sebagainya. 
3. Komponen Pembelajaran 
 Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, baik 
antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, tutor, 
media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang lain. Ciri lain dari 
pembelajaran terutama di lingkungan TK diantaranya adalah yang 
berhubungan dengan komponen-komponen pembelajaran. Menurut Hurlock 
(2009: 3) mengelompokkan komponen-komponen pembelajaran usia dini 
dalam tiga kategori utama, yaitu tujuan, pendidik/guru, isi pembelajaran, 
dan peserta didik/siswa.  
 Interaksi antara tiga komponen utama melibatkan metode 
pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat belajar, 
sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan terciptanya 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
a. Tujuan Pembelajaran   
  Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa 
yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Tujuan dari 
pembelajaran sendiri tentu dengan adanya perubahan, dan memiliki 
batasan yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran itu sendiri. Maksud 
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tersebut yaitu dengan dikomunikasikan melalui pernyataan yang 
menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari siswa tersebut.  
  Menurut Daryanto dalam Purwanto (2011: 38) mendiskripsikan 
tujuan pembelajaran adalah : 
‘’Tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan 
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
diukur.’’ 
 Tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja 
yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan 
pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran 
memang perlu dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang 
jelas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses 
pembelajaran itu sendiri (Daniel Muij, 2008: 23). Beberapa tentang 
tujuan pembelajaran yang ada menegaskan tujuan pembelajaran memang 
dan harus dijalani oleh peserta didik. 
   Suatu kurikulum, kompetensi sebagai tujuan pembelajaran itu 
dideskripsikan secara eksplisit, sehingga dijadikan standar dalam tujuan 
pencapaian tujuan kurikulum. Baik guru maupun siswa harus memahami 
kompetensi yang harus dicapai dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Pemahaman ini, diperlukan dalam memudahkan dalam merancang 
strategi dan keberhasilan indikator. Menurut Singgih (2011: 70-71), 




1)  Aspek kognitif 
 Aspek ini meliputi kecerdasan anak, proses berpikir anak, serta 
mencakup pengetahuan/intelektual. Tujuan pembelajaran ini, tentu 
harus mengetahui sejauh mana kecerdasan anak tentang materi yang 
telah diberikan. Mengetahui kecerdasan anak dalam berpikir saat 
materi itu sudah diberikan. 
   Proses pembelajaran pasti akan memiliki tujuan ke arah 
kecerdasan anak, pemahaman anak dalam mendalami materi yang 
diberikan dari guru. Aspek ini merupakan yang utama dari pengkajian 
dari beberapa pihak, terutama dari guru/pendidik. Selain itu, dari 
gurupun harus mengetahui teknik mengidentifikasi kebutuhan anak, 
serta menentukan strategi dalam kebutuhan anak. 
2)  Aspek afektif  
  Aspek afektif merupakan kawasan yang berkaitan dengan 
aspek-aspek emosional seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan 
terhadap moral dan sebagainya. Tujuan pembelajaran aspek ini peserta 
didik diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai 
pembelajaran ke dalam dirinya sendiri, aspek ini erat kaitannya 
dengan tata nilai dan konsep diri.  
   Seperti pada program pembelajaran di lembaga pendidikan 
anak usia dini Tiara Chandra, anak diarahkan lebih mampu memahami 
dan mengaplikasikan dasar agama. Anak agar menjadi pribadi yang 
muslim seutuhnya dan menjadi pribadi yang mandiri, pada aspek ini 
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lebih mengena karena seperti akhlaq dan berkenaan dengan itu tidak 
terpisahkan dari domain/aspek afektif. 
3)  Aspek psikomotorik 
    Setelah peserta didik memahami dan menginternalisassikan 
nilai-nilai dalam suatu pembelajaran yang sudah berlangsung, peserta 
didik tentu diharapkan mampu mengaplikassikan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui tindakan/perbuatannya. Ketrampilan pada anak 
menjadi salah satu bentuk aspek psikomotorik. 
  Ketrampilan anak dalam belajar materi di kelas maupun di luar 
kelas, seperti mengaplikasikan bakat dasar anak dalam kehidupannya. 
Lingkungan taman kanak-kanak (TK) memberikan gambaran tentang 
tujuan pembelajaran, dimana anak mampu mengaplikasikan kegiatan 
pembelajaran yang telah dijalaninya, dan peserta didik terlihat adanya 
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Santrock, 
2007: 24). 
b. Materi Pembelajaran 
   Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, 
yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan 
rinciannya. Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam materi 
pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Pembelajaran adalah substansi 
yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar, tanpa materi 
pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan (Sanjaya, 2011: 
2-3). Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti 
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prinsip psikologi, agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan 
target yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar 
mengajar.  
    Materi pembelajaran harus mempunyai lingkup dan urutan yang 
jelas. Lingkup dan urutan itu dibuat bertolak dari tujuan yang 
dirumuskan. Materi pembelajaran berada dalam ruang lingkup isi 
kurikulum, karena itu pemilihan materi pembelajaran tentu saja harus 
sejalan dengan ukuran-ukuran yang digunakan untuk memilih isi 
kurikulum bidang studi yang bersangkutan. Menurut  Dimyanti (2006: 
22) menjelaskan beberapa kriteria pemilihan materi pembelajaran yang 
akan dikembangkan dalam sistem pembelajaran dan yang mendasari 
penentuan strategi pembelajaran, yaitu:  
1) Kriteria tujuan pembelajaran.  
   Suatu materi pembelajaran yang terpilih dimaksudkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. 
Melihat itu, maka materi tersebut supaya sejalan dengan tujuan-tujuan 
yang telah dirumuskan. Tujuan pembelajaran merupakan hasil yang 
nyata, sehingga bagaimana pun tujuan harus cermat dipahami oleh 
pihak yang terkait, dengan kriteria yang telah dipilih dan ditentukan.  
2) Materi pembelajaran supaya terjabar. 
  Perincian materi pembelajaran berdasarkan pada tuntutan 
dimana setiap tujuan pembelajaran khusus yang dijabarkan telah 
dirumuskan secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini berarti 
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terdapat keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan spesifikasi 
materi pembelajaran. 
3) Relevan dengan kebutuhan siswa. 
   Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin 
berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya. Setiap materi 
pembelajaran yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan usaha 
untuk mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh. Beberapa 
aspek diantaranya adalah pengetahuan sikap, nilai, dan keterampilan. 
4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat. 
   Siswa/peserta didik dipersiapkan untuk menjadi anggota 
masyarakat yang berguna dan mampu hidup mandiri. Hal ini, materi 
pembelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu mereka 
memberikan pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembanga 
mereka menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri. Sehingga 
mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
5)  Materi pembelajaran mengandung segi-segi etik. 
  Materi pembelajaran hendaknya mempertimbangkan segi 
perkembangan moral siswa kelak. Pengetahuan dan keterampilan yang 
bakal mereka peroleh dari materi pelajaran yang telah mereka terima di 
arahkan untuk mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik 





c. Metode Pembelajaran 
    Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran yang 
ditetapkan guru memungkinkan siswa untuk belajar proses, bukan hanya 
belajar produk. Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada 
segi kognitif. Sedangkan belajar proses dapat memungkinkan tercapainya 
tujuan belajar baik segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Melihat hal 
tersebut oleh karena itu, metode pembelajaran pembelajaran diarahkan 
untuk mencapai sasaran tersebut, yaitu lebih banyak menekankan 
pembelajaran melalui proses. Sesuai dengan hal tersebut, guru dituntut 
agar mampu memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 
yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
terdapat beberapa metode pembelajaran : 
1) Metode ceramah 
 Ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran 
melalui penuturan secara lisan atau penjelasan langsung kepada 
sekelompok siswa. Metode ceramah merupakan metode yang sampai 
saat ini masih digunakan oleh guru atau instruktur. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor pertimbangan 
dari guru maupun siswa.guru biasanya tidak merasa puas manakala 
dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah 
(Sanjaya, 2011: 147-159). 
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2) Metode demonstrasi 
  Metode demonstrasi merupakan metode penyajian dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu 
proses, situasi atau benda tertentu baik sebenarnya maupun tiruan. 
Seperti bagaimana metode pembelajaran dengnn berperan yang sering 
diberikan pada anak usia dini. Anak akan memperagakan dan berperan 
sehingga anak bisa bermain sambil belajar. 
3) Metode simulasi 
 Metode simulasi dapat diartikan sebagai cara menyajikan 
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk 
memahami tentang konsep, prinsip, atau ketrampilan tertentu. 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi 
tidak semua proses pembelajaran dilakukan secara langsung pada 
obyek sebenarnya. Belajar dengan mmenggunakan metode simmulasi, 
akan lebih baik, lebih dipahami oleh peserta didik. 
  Pelaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan metode 
pembelajaran yang tepat. Ketepatan penggunaan metode pembelajaran 
tergantung pada kesesuaian metode pembelajaran materi 
pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, 
situasi dan kondisi dan waktu (Dimyanti, 2006: 26). Banyak metode 
dan gaya yang akan digunakan guru dalam proses pembelajaraan 
berlangsung. Ketepatan penggunaan metode pembelajaran oleh guru 
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan belajar baik dari segi 
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kognitif, afektif, maupun psikomotor. Metode pembelajaran yang 
digunakan oleh guru tepat, guru harus memperhatikan beberapa 
faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan 
guru, kondisi siswa, sumber dan fasilitas, situasi kondisi dan waktu. 
d. Media pembelajaran 
   Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa dan 
guru dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi 
kelas maupun di luar kelas. Arti media di sini yang digunakan untuk 
pembelajaran tidak terlalu identik dengan situasi kelas dalam pola 
pengajaran konvensional, namun proses belajar tanpa kehadiran guru dan 
lebih mengandalkan media termasuk dalam kegiatan pembelajaran. 
Menurut Dimyanti (2009: 179) mengklasifikasikan penggunaan media 
berdasarkan tempat penggunaannya, yaitu: 
1) Penggunaan media di kelas 
  Penggunaan teknik ini, media dimanfaatkan untuk menunjang 
tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan 
proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Perencanaan, 
pemanfaatan media tersebut guru harus melihat tujuan yang akan 
dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan 






2) Penggunaan media di luar kelas 
    Media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun 
digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau melalui 
pengontrolan oleh orang tua siswa. Penggunaan media di luar kelas 
dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama, yaitu penggunaan 
media tidak terprogram dan penggunaan media secara terprogram. 
a. Penggunaan media tidak terprogram 
  Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas. Hal ini ada 
kaitannya dengan keberadaan media massa yang ada di masyarakat. 
Penggunaan media ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu 
digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai 
tuntutan kurikulum yang digunakan oleh guru atau sekolah. 
b. Penggunaan media secara terprogram 
 Media digunakan dalam suatu rangkaian yang diatur secara 
sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan 
tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Peserta didik sebagai 
sasaran diorganisasikan dengan baik sehingga mereka dapat 
menggunakan media itu secara teratur, berkesinambungan dan 
mengikuti pola belajar mengajar tertentu. 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan peralatan yang membawa pesan-pesan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Jenis-jenis media pembelajaran sangat beragam dan 
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, maka diharapkan 
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guru dapat memilih media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Selain dalam 
memilih media pembelajaran, guru juga harus dapat memperlihatkan 
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tidak 
digunakan secara maksimal juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 
e. Evaluasi pembelajaran 
    Menurut Ngalim Purwanto (1987: 3) merumuskan evaluasi 
pembelajaran, bahwa : 
“Evaluasi sebagai kegiatan untuk mengetahui kemajuan dan 
perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau 
melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu, 
sehingga seorang guru mampu mengetahui seberapa besar 
kegiatan pembelajaran yang telah dijalani.” 
 
  Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem 
pembelajaran. Hubungannya tersebut dengan pembelajaran dijelaskan 
bahwa evaluasi pembelajaran adalah penilaian atau penaksiran terhadap 
pertumbuhan dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan dan diharapkan. 
 Pengertian tersebut dapat diketahui salah satu tujuan evaluasi 
pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 
mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan pemahaman peserta 
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dengan demikian 
menempati posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 
karena dengan adanya evaluasi keberhasilan pembelajaran dapat 
diketahui. Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak 
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kegunaan bagi siswa, guru, maupun bagi guru itu sendiri. Menurut 
Sumiati dan Asra (2009: 200) hasil tes yang diselenggarakan oleh guru 
mempunyai kegunaan bagi siswa, diantaranya: 
“1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi 
pembelajaran yang disajikan oleh guru. 2) Mengetahui bagian 
mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia berusaha 
untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan. 3) Penguatan 
bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi 
dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik.” 
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menempati 
posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Tahap evaluasi 
pembelajaran keberhasilan pembelajaran dapat diketahui hasilnya. 
Evaluasi pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat menilai 
kemampuan siswa/peserta didik dengan tepat. Menurut Daniel Muij 
(2008: 274) menyebutkan : 
“1. Kognitif anak ini awal penilaian, meliputi kecerdasan anak, 
proses berpikir anak, serta mencakup pengetahuan/intelektual. 
Mengetahui kecerdasan anak dalam berpikir saat materi itu sudah 
diberikan. 2. Aspek afektif merupakan yang berkaitan dengan 
emosional seperti perasaan, minat, sikap, nilai-nilai pembelajaran 
ke dalam dirinya sendiri. 3. Psikomotorik anak, Evaluasi ini 
mengembangkan bakat dasar anak, apa yang terlihat pada diei 
anak. Ketrampilan pada anak menjadi salah satu bentuk penilaian 
psikomotorik. 
 
Evaluasi atau pengukuran dalam  pendidikan  merupakan suatu 
hasil sejauh mana keberhasilan anak setelah mengikuti proses 
pembelajaran. Seorang pendidik akan menentukan kriteria, atau aspek 
dalam penilaiannya. Usia dini tentu saja memiliki kriteria tersendiri 
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dalam penilaian pembelajaran yang telah berlangsung, seperti di atas 
pernyataan sebelumnya. 
f.  Peserta didik/siswa 
   Siswa merupakan salah satu komponen inti dari pembelajaran, 
karena inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam 
mencapai suatu tujuan. Sifat dan perubahan perilaku dalam belajar relatif 
permanen. Melihat hal tersebut, hasil belajar dapat diidentifikasi dari 
adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen dan dapat 
diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama (Sumiati dan Asra 2009: 
38). Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin belajar dengan 
melakukan latihan dan memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa 
patuh dan mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang 
diperoleh dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. 
  Melihat di sini, perkembangan anak usia dini menjadi perhatian 
setiap kalangan. Proses dari pembelajaran akan membentuk sikap dan 
tingkah laku anak, oleh sebab itu peserta didik/siswa sesuai karakteristik 
anak (Hurlock, 1991: 33). Anak usia dini metupakan karakteristik yang 
unik, dimana mereka sangat mudah terpengaruh pada dunianya. 
Perkembangan anak harus sangat diperhatikan dalam proses 
perkembangannya, oleh sebab itu peran pendidik di lingkungan sekolah 
sebagai pengganti orang tua di rumah memiliki tugas yang besar dalam 
menjalankan tugasnya.  
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 Berbagai pemahaman diatas dapat diketahui bahwa siswa/peserta 
didik merupakan komponen inti dari pembelajaran, maka siswa harus 
memiliki disiplin belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki disiplin 
belajar yang tinggi akan terbiasa untuk selalu patuh dan mempertinggi 
daya kendali diri, sehingga kemampuan yang sudah diperoleh siswa 
dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. Anak yang disiplin 
merupakan hasil dari subuah proses pembelajaran, dimana selain dari 
orang tua, komunikasi pembelajaran pendidik memiliki andil yang besar 
apalagi bagi anak usia dini. 
g. Pendidik/guru 
 Melihat secara keseluruhan guru adalah figur yang menarik 
perhatian semua orang, baik dalam keluarga, dalam masyarakat maupun 
di sekolah. Guru dilihat sebagai sosok yang kharismatik, karena jasanya 
yang banyak mendidik umat manusia dari dulu hingga sekarang. 
Pendapat dari setiap orang bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Minat, bakat, 
kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak 
akan berkembang secara optimal tanpa bantuan seorang guru. 
 Pandangan secara umum tugas guru adalah sebagai fasilitator, 
yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses 
belajar pada diri siswa dalam menjalankan tugasnya sebagai fasilitator, 
ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh guru dalam kegiatan 
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pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut sebagai pengelola 
pembelajaran dan sebagai pengelola kelas (Sanjaya, 2011: 17). 
   Guru bertugas untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
optimal. Sedangkan sebagai pengelola kelas, guru bertugas untuk 
menciptakan situasi kelas yang memungkinkan terjadinya pembelajaran 
yang efektif. Kedua tugas itu saling berkaitan satu dengan yang lain, 
sehingga fungsi komunikasi dalam pembelajaran oleh guru di kelas 
menjadi langkah dalam mencapai tugas ataupun tujuan seorang guru. 
4. Pengelolaan Proses Pembelajaran 
 Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga 
terjadi proses belajar mengajar. Tugas dan tanggung jawab seorang guru 
adalah mengelola proses belajar mengajar yang selalu berusaha untu 
meningkatkan kualitas belajar. Menurut Sumiati dan Asra (2009: 4) peran 
guru dalam pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas siswa 
setidak-tidaknya menjalankan tugas utama, berikut ini:  
“1). Merencanaan pembelajaran, yang terinci dalam empat sub 
kemampuan yaitu perumusan tujuan pembelajaran, penetapan materi 
pembelajaran, penetapan kegiatan belajar mengajar, penetapan metode 
dan media pembelajaran, penetapan alat evaluasi. 2). Pelaksanaan 
pengajaran yang termasuk di dalamnya adalah penilaian pencapaian 
tujuan pembelajaran.” 
 
  Pengelolaan pembelajaran ini, dilakukan dengan sesuai tujuan yang 
akan dicapai. Pendidik, pengawas atau pun penfelola sekolah memiliki 
peran sangat penting dalam proses pengelolaan maupun proses berlangsung. 
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Proses tersebut memiliki tujuan yang ingin dicapai untuk pendidikan anak, 
terutama lewat komunikasi dalam pembelajaran, dengan pendidik 
melakukan komunikasi inter personal kepada anak. anak sangat perlu 
dukungan, penghargaan, dan pengakuan dalam proses pembelajaran 
sehingga akan timbul kondisi lingkungan pembelajaran yang kondusif. 
  Pengelolaan proses pelaksanaan pembelajaran di kingkungan usia dini 
memiki keterampilan yang tersendiri, tidak sembarang orang atau pendidik 
yang memiliki kemampuan seperti itu. Bermain dan belajar dengan 
memanfaatkan pendengaran, penglihatan, pikiran dan perbuatan anak usia 
dini akan dapat membangun kemampuan dan keterampilan mereka, sebab 
usia dini merupakan pertumbuhan otak tercepat (Rasyid dkk, 2012: 58). 
B. Kajian Karakteristik Anak Usia Dini 
1. Karakteristik Anak Usia Dini 
 Setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda-beda, cirri/sifat 
karakteristik itu merupakan bawaan (heredity) dan karakteristik yang 
diperoleh dari pengaruh lingkungan. Karakteristik bawaan merupakan 
karakter yang dimiliki sejak lahir, baik yang menyangkut faktor biologis 
maupun faktor sosial-psikologis. Sedangkan karakteristik yang dipengaruhi 
lingkungan datang dari luar, dimana faktor sosial menjadi pengaruh dalam 
proses perkembangan anak (Sunarto, 1995: 4) 
 Usia Taman Kanak-kanak atau usia dini merupakan masa emas 
(Golden Age), masa dimana anak masih tumbuh dan berkembang, anak 
masih terpengaruh dunia luar, memiliki bayangan fantasi yang tajam, serta 
dimana usia ini merupakan usia perkembangan dasar dalam kehidupan. Usia 
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0-6 tahun sangat potensi dalam proses perkembangan, sehingga proses ini 
sangat diharapkan mengarahkan anak kearah yang lebih baik. Perilaku usia 
anak dini memang tidak bisa ditolak, terkadang susah untuk dimengerti. 
Usia dini pada anak harus mampu dikendalikan oleh orang tua, pada 
lingkungan keluarga. Namun anak akan mendapatkan banyak pengalaman 
dan stimulus dri lingkungan luar, termasuk pada lingkungan pendidikan.  
 Pendidik akan membawa anak ke masa yang semula ruang kosong, 
menjadi ruang yang banyak pengalaman untuk memberikan stimulus otak 
anak. karakteristik anak usia dini pada dasarnya disebutkan oleh Elizabeth 
B. Hurlock (1991: 38), seperti rasa ingin tahu yang tinggi, merupakan 
pribadi yang unik, suka berfantasi dan berimajinasi, masa potensi untuk 
belajar, menunjukkan sikap egosentris. 
a. Rasa ingin tahu yang tinggi  
  Anak usia dini sangat ingin tahu dan penasaran dengan lingkungan 
sekitarnya, pada masa bayi misalnya, anak akan meraih benda yang ada 
di sekitarnya. Kepekaan akan rasa ingin tahu anak akan selalu ada, dan 
selalu dilakukan anak untuk mengetahui, dan mendapaatkan benda di 
sekitarnya. Usia dini 4-6 tahun adalah masa emas anak (golden ege), 
pada masa inilah anak memulai sekolah. 
  Anak akan menjalankan kegiatan bermain di manapun dan 
kapanpun, untuk di lingkungan sekolah inilah adanya peran aktif seorang 
pendidik dalam memberikan fasilitas kegiatan bermain dan belajar, 
bermain dengan sambil belajar.  
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b. Merupakan pribadi yang unik  
   Meskipun banyak kesamaan dalam pola umum perkembangan 
anak usia dini, setiap anak memiliki karakter/khas tersendiri dalam hal 
bakat. Minat, gaya belajar, dan sebagainya, keunikan ini berasal dari 
factor genetis dan juga lingkungan. Sehingga, pendidik perlu menerapkan 
pendekatan individual dalam menangani usia dini. 
    Sekarang banyak sekolah ataupun peran orang tua dalam 
menangani minat anak, di lingkungan sekolah sekarang sudah diberikan 
fasilitas kegiatan penunjang seperti ekstrakurikuler. Program inilah anak 
akan terlihat dasar potensi yang dimiliki. Tentang bagaimana gaya 
belajar anak, juga akan terlihat bagaimana di lingkungan kelas anak 
dalam belajar, sehingga di sini adanya peran aktif pendidik dalam 
melakukan komunikasi inter personal kepada anak.  
c. Suka berfantasi dan berimajinasi  
   Fantasi adalah kemampuan membentuk tanggapan baru dengan 
pertolongan tanggapan yang sudah ada, sedangkan imajinasi adalaah 
kemampuan anak untuk menciptakan obyek atau kejadian tanpa di 
dukung data yang nyata (Aisyah, 2008: 20). Fantassi dan imajinasi inilah 
yang akan membantu anak untu berpikir sesuatu dalam kejadian yang 
dilihatnya.  
   Anak akan mendaapatkan stimulus dalam berpikir, dalam proses 
pendidikan pun anak akan  melakukan hal yang sama. Anak melakukan 
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hal berfantasi dan berimajinasi sesuai materi dan media yang ada, mereka 
akan melakukan kegiatan yang ada di pikiran anak tersebut.  
d. Masa potensi untuk belajar  
   Masa ini sering juga disebut sebagai “golden ege” atau usia emass. 
Usia pertumbuhan tersebut adalah masa yang tepat dalam mendapatkan 
stimulus dari luar. Lingkungan pendidikan, seorang pendidik pasti 
mengerti akan kebutuhan anak dalam melakukan hal yang diamati. 
   Proses dimana anak mengalami pertumbuhan yang tepat, sehingga 
anak dengan cekatan mampu berpikir dan bertindak, sesuai stimulus yang 
telah diterima oleh anak. Selain pertunbuhan otak berpikir anak, pendidik 
juga memahami akan psikologis mental anak, agar aanak menjadi pribadi 
yang memiliki mental dan psikologis yang baik. 
e. Menunjukkan sikap egosentris 
  Usia dini akaan memandang segala sesuatu dengan sudut 
pandangnya sendiri. Anak cenderung mengabaikan sudut pandaang orang 
lain, sehingga pendampingan dan pemahaman sangat mempengaruhi 
perkembangan anak. perkembangan jasmani dan rohani akan membantu 
anak untuk berkembang lebih baik, sehingga mampu mengendalikan 
emosi pada diri anak. 
2. Aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan anak  
  Setiap individu padaa hakikatnya akan mengalami pertumbuhan fisik, 
maupun nonfisik. Menurut Sunarto (1995: 17-28) berikut ini merupakan 
uraian pokok-pokok pertumbuhan dan perkembangan aspek-aspek tersebut.  
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a. Pertumbuhan Fisik 
    Pertumbuhan manusia merupakan pertumbuhan fisik, 
merupakan menjadi lebih besar, atau menjadi lebih tinggi, dan 
prosesnya terjadi sejak lahir hingga dewasa. 
1. Pertumbuhan sebelum lahir 
   Manusia ada, dimulai dari proses pembuahan, masa sebelum 
lahir merupakan pertumbuhan dan perkembangan manusia yang 
kompleks, karena pada masa itu merupakan masa dimana 
terbentuknya organ-organ tubuh, dan terbentuknya jaringan syaraf 
yang membentuk sistem yang lengkap. Kelahiran merupakan 
pertanda kematangan biologis dan jaringan syaraf, masing-masing 
biologis telah mampu berfungsi sendiri.  
2. Pertumbuhan setelah lahir  
Pertumbuhan fisik setelah lahir merupakan kelanjutan 
pertumbuhan fisik sebelum lahir. Pertumbuhan fisik anak bertambah 
hingga masa dewasa. Selama tahun pertama dan berikutnya secara 
bertahap pertumbuhan fisik akan semakin bertambah, seperti tambah 
besar dan tambah tinggi pada fisik anak.  
b. Intelek  
   Intelek atau daya pikir berkembang sejalan dengan pertumbuhan 
syaraf otak. Pikiran pada dasarnya menunjukkan fungsi otak, maka 
kemampuan intelek yang lazim disebut dengan istilah berpikir, dimana 
dipengaruhi oleh kematangan otak yang mampu menunjukkan 
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fungsinya secara baik. Pertumbuhan syaraf yang telah matang akan 
diikuti fungsinya dengan baik,  
 Perkembangan lebih lanjut tentang perkembangan intelek ini 
ditunjukkan pada perilakunya, yaitu tindakan menolak dan memilih 
sesuatu tindakan itu berarti telah mendapatkan proses 
mempertimbangkan yang lazim dikenal dengan proses analisis, 
evaluasi, sampai dikenal dengan kemampuan menarik kesimpulan daan 
keputusan (Piaget dalam Sunarto, 2008: 23-24). Perkembangan anak 
memang sangat diperhatikan, khususnya pada perkembangan intelek. 
Anak/peserta didik juga akan di evaluasi dengan seberapa besar intelek 
atau pengetahuan yang di miliki anak.  
c. Emosi 
 Rasa dan perasaan merupakan salah satu potensi yang khusus 
dimiliki oleh manusia. Menurut Sarlito dalam Sudjana (2005: 25) : 
 “Kebutuhan setiap orang dapat dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani, 
kebutuhan tersebut ada yang primer, dimana kebutuhan ini harus  
segera untuk dipenuhi, sedangkan skunder merupakan 
kebutuhan yang dapat ditinggalkan sehingga tidak harus 
penuhi.” 
Jika kebutuhan primer tersebut tidak dapat terpenuhi, maka akan 
jika ditinggalkan mengakibatkan rasa kecewa. Kebutuhan ini mutlak 
dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan ini akan terpenuhi, maka akan 
terjadi rasa senang, puas. Melihat demikian, pada anak/peserta didik 
saat masa dini inilah anak akan lebih menggunakan emosinya untuk 
menginginkan sesuatu. Proses pertumbuhan dengan kebutuhan primer 
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yang tidak terpenuhi, seperti makan, minum, dan sebagainya, anak 
tersebut pasti akan menimbulkan reflek seperti menangis, rewel dan 
sebagainya. 
d. Sosial  
  Anak sejak lahir dan tumbuh hingga dewasa akan mengalami 
proses mengenal lingkungan sekitar/sosial. Anak dari bayi hingga 
tumbuh besar akan membentuk kelompok, seperti kelompok bermain, 
hingga tumbuh besar akan melakukan hubungan sosialisai yang tiada 
akhir. Lingkungan keluarga menjadi pijakan awal dalam membangun 
kontak dengan mengenal lingkungannya, hingga anak di lingkungan 
pendidikan pun akan mengalami hal yang sama anak akan mengenal 
satu sama yang lainnya. 
 Bentuk konsep diri menjadi awal fungsi sosialisasi anak untuk 
masa perkembangannya. Masa tersebut, kemudian bagaimana akan 
adanya eksistensi diri, dimana anak tidak mau mengalah pada masanya, 
hingga tumbuh dewasa kontak sosial akan membangun dan bertujuan 
untuk kelangsungan hidup sebagai manusia (Iswandi, 2006: 3). 
e. Bahasa  
 Bahasa di sini memiliki fungsi sebagai alat komunikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. Usia anak-anak, mereka akan menjalani proses 
bermain dengan teman sebayanya, sehingga itu akan membentuk anak 
untu membangun kontak awak dengan lingkungan lewat komunikasi. 
Seperti yang diungkapkan Sunarto (2008: 27) : 
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“Bicara adalah bahasa suara, bahasa lisan, dalam awal 
perkembangan bahasa lisan seorang anak/bayi akan 
mengungkapkan bahasanya denga menangis, anak akan 
mengoceh, namun dengan pertumbuhan pada diri anak/bayi 
semakin besaar dan dewasa anak akan belajar dan mampu 
mengungkapkan isi perasaan kepada orang lain.” 
Proses dimana anak akan mengalami perkembangan bahasa, dan 
mampu berkomunikasi dengan lingkungan sekitar akan mempengaruhi 
pola pikir dan sikap anak. Lingkungan sosial, dan lingkungan 
pendidikan menjadi pengalaman anak dalam mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi anak. 
3. Jenis-jenis Kemampuan Anak Usia Dini  
   Kemampuan yang dimiliki oleh anak yang merupakan potensi 
kekuatan-kekuatan mereka langkah pertama yang membantu anak belajar 
melalui interaksi sehar-hari dalam mengidentifikasikan proses kemampuan 
mereka. Anak mungkin memiliki potensi kemampuan dalam sejumlah 
bidang. Melihat secara umum, menurut Hurlock (1991: 153) biasanya anak 
memiliki keampuan dalam empat bidang sebagai berikut: 
a. Keterampilan motorik 
   Seperti gerakan kepala, tangan dan sebagainya, namun dimana 
perkembangan ini anak lebih mampu mengekspresikan dirinya pada 
bidang/potensi yang dimilikinya, pada kegiatan menggambar, menari 
dan banyak lagi. Kemampuan anak, dan proses perkembangan anak 




   Anak memiliki potensi untuk bereksplorasi di lingkungan 
sekolah, lingkungan sekolah menjadi pengalaman anak dalam 
bersosialisasi dan pengenbangan bakat. Peran pendidik di sinilah 
sangat menentukan dalam perkembangan anak, kemampuan pendidik 
dalam mendampingi anak melalui pendekatan, perhatian dan arahan 
dengan positif, semuanya itu masih terbalut dalam efektifitas 
komunikasi pembelajaran seorang guru. 
b. Keterampilan komunikasi 
   Bicara serta mampu berekspresi diri dengan aktif, anak mampu 
mengungkapkan apa yang diamati oleh anak, dan mampu mengerti 
yang dikatakan oleh orang lain. Pengungkapan bahasa oleh anak 
merupakan proses perkembangan yang dimulai dari lingkungannya, 
yaitu lingkungan keluarga. Anak mampu berbahasa melalui 
lingkungan keluarga, kemudian pengembangan berkomunikassi anak 
akan bertambah melalui lingkungan sekitar dengan teman sebaya.  
   Tahap kemudian perkembangan bahasa anak, akan di olah 
pada lingkungan formal, yaitu di lingkungan sekolah. Anak 
mendapatkan pengalaman baru, dan mendapatkan pengetahuan guna 
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik pada diri 
anak. 
c. Ketrampilan akademik 
    Ketrampilan ini, seperti mendengarkan, membaca sehingga 
kemampuan anak mampu tercermin melalui akademik anak. 
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Kemampuan ini sangat cepat perubahannya, dikarenakan 
perkembangan anak, baik umur dan pengetahuan anak. Anak akan 
mendapatkan pengalaman, pengetahuan, ketrampilan dan mampu 
mengembangkan potensi diri melalui peran pendidik di sekolah. 
   Kemampuan akademik pada diri anak ini digolongkan pada 
aspek kognitif, afektif anak. Proses di mana dari kedua aspek tersebut, 
akan secara bertahap berkembang ke aspek psikomotorik. Aspek 
inilah anak mampu bereksplorasi sesuai dengan ketrampilan anak 
guna menyeimbangkan otak kanan dan otak kiri. 
d. Ketrampilan membantu diri 
   Kemampuan ini bagaimana anak mampu cuci tangan, 
berpakaian sendiri, sehingga adanya pertumbuhan kemampuan anak. 
Ketrampilan inilah aspek perkembangan motorik kasar anak, dimana 
anak mampu mengembangkan diri anak dengan kebutuhan pada diri 
anak. Perkembangan pada diri anak di sini, akan membantu anak 
menjadi pribadi yang mandiri. 
  Stimulus dan naluri anak akan terbentu dengan sendirinya, 
namun di sisi lsin harus dengan adanya pihak atau seseorang dalam 
memberikan pemahaman akan pentingnya kebutuhan yang akan 
datang. Berbagai pihak akan memberikan pengalaman kepada anak 
melalui komunikasi inter personal, tidak terkecuali seorang guru 




C. Penelitian yang Relevan  
 Penelitian berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang dinilai 
relevan dengan penelitian yang mengangkat masalah “Program Pembelajaran di 
Taman Kanak-kanak (TK), diantaranya adalah : 
1. Penelitian Muhammad Irsyad mengenai “Pembelajaran Terpadu di Taman 
Kanak-kanak Islam Tunas Melati Yogyakarta : 2009. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan : 1) Pelaksanaan pembelajaran terpadu materi iman 
dan taqwa di TK Tunas Melati Yogyakarta. 2) Mendiskripsikan faktor 
penghambat dan pendorong pelaksanaan pembelajaran terpadu iman dan 
taqwa di TK Tunas Melati Yogyakarta.  
2. Penelitian Maulidya Ulfa mengenai ”Pengembangan pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan di TK fullday Aisyiyah Nyai Ahmad 
Dahlan Yogyakarta : 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan : 1) 
Pelaksanaan pengembangan PAIKEM yang berbasis fullday. 2) Pendekatan 
pengembangan PAIKEM di TK Aisyiyah Nyai Ahmad Dahlan Yogyakarta. 3) 
Faktor pendukung pelaksanaan pengembangan PAIKEM di TK Aisyiyah Nyai 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
   Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang saya buat adalah pada 
program pembelajaran di RA Tiara Chandra, namun penelitian ini sama-sama 
mengarah dan memiliki tema pada kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini, 
khususnya Taman Kanak-kanak (TK). Pelaksanaan program pembelajaran ini 




D. Kerangka berpikir 
Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian materi kepada peserta 
didik dalam suatu lingkungan belajar. Proses pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan di kelas akan mempengaruhi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu bagian dari program kegiatan pembelajaran.  Pembelajaran dikatakan efektif 
apabila pesan/materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh peserta 
didik, sehingga menimbulkan arus informasi dua arah antara pengirim 
pesan/materi (pendidik) dan penerima pesan/materi (peserta didik). Program 
pembelajaran yang telah berlangsung bertujuan untuk menerima dan menambah 
informasi, pengetahuan, ataupun ilmu teknologi, guna mengubah sikap dan 
perilaku seseorang sehubungan dengan kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran merupakan kegiatan oleh guru untuk siswa, agar 
siswa/peserta didik tersebut menerima ilmu pengetahuan, dan mampu menerapkan 
ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat. Proses 
pembelajaran, pada awalnya guru harus mampu mengetahui kemampuan anak, 
mulai dari kemampuan dasar saat proses belajar, latar belakang anak, serta 
kemampuan anak dalam menunjukkan semangat belajar. Selanjutnya seorang 
guru/pendidik mampu memahami dan menguasai materi belajar, sehingga 
keberhasilan pendidik dalam menyampaikan materi akan terwujud.  
Banyak hal dan masalah dalam proses pembelajaran di sekolah-sekolah, 
dikarenakan seorang pendidik kurang memahami isi program yang ada, sehingga 
mengakibatkan lemahnya penyampaian materi. Proses pembelajaran perlu adanya 
desain perencanaan pembelajaran, guna mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Selanjutnya pelaksanaan program kegiatan yang sudah direncanakan, hingga 
tahap akhir adalah penilaian pelaksanaan kegiatan program pembelajaran.  
 Efektifitas pembelajaran seorang pendidik merupakan permasalahan yang 
utama dalam pembelajaran. Saat ini, bagaimana peran seorang pendidik sangat 
penting dan diharapkan mampu membawa dan mengarahkan anak/peserta didik 
untuk menjadi lebih baik. Menjadi lebih baik di sini, bagaimana anak/siswa 
tersebut mampu memahami materi pelajaran dan mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Peran seorang pendidik saat berkomunikasi aktif dengan 
anak dalam pelaksanaan kegiatan program pembelajaran. Sekarang ini, 
pemahaman tersebut kurang dimaknai oleh seorang pendidik, banyak pendidik 
sekarang ini hanya mementingkan tugasnya seperti mengajar/menyampaikan 
materi saja, tidak diimbangi dengan pemahaman mereka akan pentingnya 
efektifitas pelaksanaan program pembelajaran.  
 Keberhasilan program pembelajaran dipengaruhi oleh efektif/tidaknya 
pelaksanaan yang terjadi di dalamnya. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif 
merupakan proses transformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari 
pendidik kepada peserta didik, dimana peserta didik mampu memahami maksud 
pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, sehingga menambah wawasan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku 
menjadi lebih baik. Program pembelajaran di RA Tiara Chandra meliputi 














































E. Pertanyaan Penelitian 
 Untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh data penelitian, maka di 
susun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan program pembelajaran di RATiara Chandra? 
a. Bagaimanakah persiapan pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
c. Bagaimanakah penilaian pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
2. Faktor apa yang menghambat dan mendorong pelaksanaan program 



















A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan proses kegiatan 
mengungkapkan secara logis, sistematis, dan empiris terhadap fenomena-
fenomena sosial yang terjadi di sekitar kita untuk direkonstruksikan guna 
mengungkapkan kebenaran bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dan ilmu 
pengetahuan (Iskandar, 2009:1). Penelitian kualitatif adalah suatu suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki 
suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Lewat pendekatan ini, peneliti 
membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 
pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi alami (Creswell dalam 
Iskandar, 2009:9). 
Pernyataan Bogdan dan Tylor dalam Iskandar (2009: 11) mengemukakan 
bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mendeskripsikan “Program Pembelajaran di RA Tiara Chandra 





B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003: 119) menyebutkan bahwa, subjek 
penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subjek 
penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh 
peneliti. Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. 
Sumber data dapat berupa orang, benda gerak, atau proses tertentu. Peneliti di 
sini, mengambil sampel subjek guna memperoleh data yang dibutuhkan, dengan 
mengamati, dan mengobservasi tempat penelitian, guna memperoleh data yang 
benar. Data tersebut dapat diambil dari beberapa subjek/orang yang terlibat dalam 
kegiatan yang bersangkutan, sehingga untuk subjek penelitian ini yaitu pengelola, 
pendidik TK, dan peserta didik. 
C. Setting, Waktu dan Lama Penelitian 
1. Setting penelitian 
Setting penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah di RA 
Tiara Chandra Perdukuhan Prancak Panggungharjo, Kabupaten Bantul-
Yogyakarta dengan alasan adalah sebagai berikut : 
a. ”RA TIARA CHANDRA” merupakan salah satu lembaga atau sekolah 
yang sudah berdiri sekitar 2 tahun di Dukuh Prancak, Sewon Bantul, 
yang mampu memberikan layanan pendidikan khususnya Pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK). 
b. “RA TIARA CHANDRA” merupakan salah satu wahana kajian dari 
pendidikan luar sekolah yang memberikan pendidikan awal berupa 
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perkembangan kognitif, afektif, psikomotorik, serta perkembangan baik 
ketrampilan kasar maupun ketrampilan halus anak. 
2. Waktu dan Lama Penelitian 
Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilaksanakan pada 
bulan Juni 2014 sampai dengan bulan Oktober 2014. Proses tersebut dijalani 
untuk mengakrabkan antara peneliti dengan subjek penelitian, serta 
memperoleh data yang dibutuhkan. Pelaksanaan pengumpulan data di 
lakukan di dalam maupun di luar “RA TIARA CHANDRA”. 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni 2014 sampai 
dengan bulan Oktober 2014. Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Tahap pengumpulan data awal yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, serta 
wawancara formal pada obyek penelitian. 
b. Tahap penyusunan proposal, dalam tahap ini dilakukan penyusunan 
proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui tahap 
penyusunan data awal. 
c. Tahap perijinan, pada tahap ini dilakukan pengurusan ijin untuk 
penelitian ke lembaga atau sekolah yang menyelenggarakan kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data, pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan 
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analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase data, 
interpretasi data, dan penyimpulan data. 
e. Tahap penyusunan laporan, tahapan ini dilakukan untuk menyusun 
seluruh data dari hasil penelitian yang didapat dan selanjutnya disusun 
sebagai laporan pelaksanaan penelitian.   
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah dengan wawancara, observasi/pengamatan serta dokumentasi. Jelasnya 
mengenai metode pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2011:186). Sedangkan 
Menurut Iskandar (2009: 129) “teknik wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data kualitatif dengan menggunakan instrumen yaitu “pedoman 
wawancara”. Pernyataan lain Iskandar (2009:130) menyebutkan, yang 
diperlukan oleh pewawancara agar proses wawancaranya berhasil ialah 
kemauan mendengar dengan sabar, dapat melakukan interaksi dengan orang 
lain secara baik, dapat mengemas pertanyaan dengan baik, dan mampu 
mengolaborasi secara halus apa yang sedang ditanyakan 
Hasil dari beberapa uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa wawancara 
adalah teknik pengumpulan data dengan cara, seorang peneliti memberikan 
pertanyaan kepada narasumber, pertanyaan tersebut berkaitan dengan bahan 
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penelitian, dengan harapan peneliti mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Informasi tersebut, berupa data informasi tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah tersebut. Proses pelaksanaannya seperti apa, hingga 
penilaian dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Wawancara dilakukan 
kepada narasumber dengan mengambil sampel, meliputi Pendidik RA B, 
Peserta didik/Murid, dan pengelola RA Tiara Candra 
2. Observasi/pengamatan  
Menurut Iskandar (2009: 121) “kegiatan observasi meliputi melakukan 
pengamatan, pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-
obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan”. Lewat tahap awal observasi peneliti 
dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak 
mungkin, Tahap selanjutnya peneliti melakukan observasi lebih terfokus, yaitu 
mulai menyempitkan data atau informasi yang deperlukan. 
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang lebih 
lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam melakukan pengamatan 
dilaksanakan melalui observasi non partisipasi terutama pada saat 
berlangsungnya kegiatan penelitian. Data dan informasi yang diperoleh melalui 
pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. Penelitian ini observasi 
akan dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai “Program Pembelajaran 






Metode dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto (1998: 236) adalah, 
metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel. 
Kajian dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berasal dari 
data-data sekunder yang berupa sumber-sumber tertulis dan foto-foto atau 
gambar. Metode kajian dokumentasi sangat diperlukan guna menambah objek 
temuan penelitian yang membantu peneliti dalam menganalisis permasalahan 
yang akan diteliti dan juga guna untuk memperkuat hasil penelitian. 
 Penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui data berupa 
catatan tertulis mengenai identitas penyelenggara, pendidik, dan peserta didik 
saat komunikasi pembelajaran berlangsung, kurikulum dan satuan 
pembelajaran, serta kemajuan prestasi peserta yang mencerminkan motivasi 
belajat ank. Dokumentasi lain berupa foto kegiatan, tempat penyelenggaraan, 
sarana prasana, proses pembelajaran, dan sumber belajar yang ada. 
Dokumentasi pelengkap berupa dokumen resmi atau pribadi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Selain itu, 
adapun instrumen pendukung yang digunakan untuk mengungkapkan data dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman observasi dan pedoman 
dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti dibantu dosen 
pembimbing. Pandangan agar tidak terkesan kaku, peneliti berusaha 
menghafalkan terlebih dahulu isi pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
pedoman dokumentasi supaya penyampaiannya tidak tergesa-gesa. 
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Penguasaan materi diharapkan mampu lebih luwes, sehingga agar terkesan 
tidak main-main dan lebih terlihat profesional dalam melaksanakan penelitian. 
Pemahaman iru pun akan sangat bermanfaat bagi peneliti, agar lebih meyakinkan 
dari pemberi data. Pengungkapan data di sini, peneliti pun harus menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan lawan bicara kita. 
F. Tehnik Analisis Data 
Menurut Bogdan & Biklen dalam Iskandar (2006: 248) analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahya menjadi satuan data yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. Tahap awal peneliti adalah dengan observasi di 
lembaga/sekolah dengan pengamatan langsung, wawamcara langsung dengan 
subjek penelitian yang sesuai dengan kebutuhan data, mengumpulkan data yang 
diperoleh dan memilah-milah data. Setelah memilah data, peneliti memilih data 
yang sesuai dan yang dibutuhkan, kemudian menyimpulkan data yang diperoleh 
dan memasukkan data dalam laporan hasil penelitian. 
Proses analisis data ini peneliti sebelumnya menentukan data yang akan 
dicari, yang sesuai dengan tema dan judul peneliti. Peneliti mengamati dan 
menganalisis langsung di lapangan/tempat penelitian, dan mengamati subjek 
penelitian yang ada di lembaga/sekolah tersebut. Tahap analisis ini merupakan 
realita yang ada di lapangan, sehingga tahap analisis data ini peneliti harus 
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mampu dengan cermat mengamati dan mendiskripsikan hasil dari analisis 
penelian mulai dari persiapan, proses analisis dan hasil dari analisis tersebut. 
Lewat analisis data inilah peneliti dengan rinci, cermat dalam menentukan 
hasil data yang diperoleh. Memilah data yang diperoleh dengan rinci dan 
sistematis. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengharuskan peneliti 
lebih cermat dalam memilah, melilih, dan mendiskripsikan data yang diperoleh. 
Pengolahan kata-kata pun menjadi kejelasan data tersebut, supaya peneliti dan 
orang lain lebih memahami, dan mengerti apa maksud dari peneliti. 
G. Keabsahan Data 
Lewat penelitian ini, peneliti melakukan validasi data dengan melakukan 
pengujian terhadap keabsahan data dengan menggunakan teknik trianggulasi data. 
Tujuan dari trianggulasi data ini adalah untuk mengetahui sejauh mana temuan-
temuan lapangan benar-benar representatif. Teknik trianggulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu dengan sumber dan metode. Menurut Moleong 
(2002:178), teknik trianggulasi sumber data adalah peneliti mengutamakan check, 
check-recheck, cross-check antar sumber informasi satu dengan lainnya, 
sedangkan teknik trianggulasi dengan metode yaitu mengecek derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang dipilih oleh peneliti. 
Keabsahan data dengan trianggulasi ini, dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan yang diperoleh, dari subjek penelitian 
yang sudah ditetapkan dengan sumber lain, data hasil yang diperoleh dari: 
1. Chek, dalam hal ini dilakukan menchek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase 
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penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering menggunakan 
metode yang berlainan. 
2. Chek-rechek, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, waktu 
maupun setting. 
3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan cheking antara metode pengumpulan 
data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan dengan observasi 
dan sebaliknya. 
Tujuan akhir dari trianggulasi ini adalah membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, dengan data yang sudah diperoleh dari berbagai pihak 
yaitu: pendidik/guru, dan peserta didik/murud agar ada jaminan tentang tingkat 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
Sebuah pendidikan yang baik akan melahirkan “how learn to learn” 
pada anak didik mereka. Guru-guru yang bersemangat memberi keyakinan 
kepada anak didiknya bahwa mereka akan memperoleh kecakapan berpikir 
tinggi dengan berpikir kritis, dan cakap dalam memecahkan masalah hidup 
yang mereka hadapi sebagai bagian dari proses mental. Pendidik memiliki 
peran dalam membangun kognitif, psikomotorik anak dengan pendekatan 
dan komunikasi yang dijalin antara pendidik dan peserta didik. Pendidikan 
sekolah anak usia dini, Taman Kanak-kanak di Tiara Chandra memiliki 
basis program pendidikan yang baik, dan pendidik yang kompeten dalam 
membangun anak lewat kedekatan serta komunikasi pembelajaran yang 
aktif sesuai tingkat usia anak. 
“RA Tiara Chandra” ini merupakan lembaga PAUD yang berbasis 
home school. Sekolah merupakan rumah kedua bagi anak, dengan 
menciptakan suasana rumah bagi anak diharapkan anak akan lebih cepat 
beradaptasi, dan merasa aman sehingga memudahkan pendidikan dalam 
memberikan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan. Staf pengajar 
berfungsi sebagai mediator-fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar di 
sekolah, sehingga mereka merupakan sosok terdekat bagi anak.  
“Tiara Chandra” sebagai wadah kegiatan bermain dan belajar bagi 
anak dengan basis membentuk anak pribadi yang berkarakter, cerdas dan 
63 
 
beriman seutuhnya. Raudhatul Athfal (RA) berdiri pada tanggal 5 April 
2002, dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai lembaga 
pendidikan anak usia dini pada tahun tersebut. Tiara Chandra juga memiliki 
kelas sesuai perkembangan anak.  
Tiara Chandra merupakan lembaga PAUD yang memiliki karakter 
pendidikan unggul, sesuai dengan kebutuham anak. Tujuan dengan 
berdakwah memperkenalkan dan memberikan pendidikan kepada anak 
tentang ajaran agama islam dan pengetahuan umum, sebagai dasar 
pembentukan aqidah bagi seorang anak, sehingga terbentuk pribadi muslim 
seutuhnya dalam mengembangkan seluruh potensi seluruh kemampuan 
fisik, intelektual, perilaku secara optimal dalam lingkungan pendidikan 
yang kondusif, demokratis, dan kompetitif.  
2. Visi, Misi, dan Tujuan RA Tiara Chandra 
a. Visi  
 Menjadikan anak sebagai generasi penerus bangsa yang 
mempunyai kepribadian islamiah seutuhnya. 
b. Misi  
 Menjadikan KB Tiara Chandra sebagai wadah pembinaan anak-
anak agar memiliki akhlaq dan mental islamiah yang berkepribadian. 
c.  Tujuan  
 Tujuan dari RA Tiara Chandra agar membantu, membentuk dan 
menjadikan anak didik berkepribadian islamiah seutuhnya, dengan aqidah 
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yang lurus, ibadah yang shalih, jasmani yang kuat, akhlaq yang bersih, 
berwawasan ilmu pengetahuan dasar yang luas, dengan harapan : 
1). Terwujudnya generasi yang shaleh/shalekhah dengan berpegang pada  
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup sehari-hari. 
2).  Mengembangkan dan memaksimalkan potensi dasar yang dimiliki 
anak didik. 
3).  Memberi bekal ilmu pengetahuan dan teknoligi dasar kepada anak 
didik untuk menuju pendidikan selanjutnya.  
















3. Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Terpadu “Tiara 
Chandra” 
  
Gambar 2. Struktur Organisasi Lembaga Islam Terpadu “Tiara Chandra” 







4. Program Kegiatan Belajar  
 Beberapa program kegiatan belajar RA Tiara Chandra diantaranya 
ada dasar agama, kemampuan berbahasa dan lainnya. Hal tersebut juga 
disampaikan oleh Ummi Dn: 
“Program kita, diantaranya dasar agama islam, anak dikenalkan dan 
belajar ibadah, mengaji dan memberikan pengetahuan tentang 
agama, serta kepercayaan Allah SWT. Dasar akhlaq perilaku, anak 
diajarkan dasar berperilaku yang santun sesuai dengan tuntunan 
agama, anak agar terbentuk sosok yang sholeh dan sholekhah. 
Kemudian ada kesenian, kemampuan berbahasa, kesehatan, kita 
bekerjasama dengan puskesmas patmasuri krapyak samping ini 
mas (CW.5.19/1/15 & CL.9.19/1/15).” 
 Program kegiatan pembelajaran tersebut tentunya sesuai dengan 
buku program pembelajaran yang diperoleh peneliti dari sekolah, 
diantaranya : 
a. Dasar Agama Islam 
  Kemampuan melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan 
kebesaran Allah SWT. Anak diberikan pengetahuan, pengalaman, dan 
kemampuan dasar dalam beribadah, bacaan ayat pendek, do’a setiap 
hari yang digunakan misalnya do’a sebelum makan, sebelum tidur, 
dengan panduan buku islamiah/agama. Belajar membaca iqra’ dan ilmu 
agama, dengan pemahaman serta araham pendidik saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung, ataupun saat kegiatan dari pendidik yang 
ada di Tiara Chandra. 
b. Dasar Akhlaq Perilaku 
 Akhlaq serta perilaku yang sesuai dengan tuntutan agama, 
sehingga akan terbentuk sosok anak sholeh/sholekhah yang santun, 
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berpedoman dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman dan pendekatan anak setiap hari agar anak mengerti sikap 
dan perilaku yang baik saat berinteraksi dengan sesama, serta 
menghormati orang tua. 
c. Dasar Fisik (motorik kasar & motorik halus) 
 Kemampuan dalam ketrampilan mengkoordinir tubuh, termasuk 
gerakan-gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus, dan 
gerakan kasar, serta menerima rangsangan sensorik (panca indra). 
d. Kemampuan Berbahasa 
 Kemampuan menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa 
pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk 
berfikir dan belajar. Kecerdasan anak akan berpengaruh pada 
kemampuan berbahsa dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. 
e. Kemampuan Kognitif 
 Kemampuan berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan 
masalah, dan menemukan hubungan sebab akibat. Anak mampu berfikir 
lebih baik dengan mengati keadaan yang ada di sekitar anak sehingga 
anak bisa mencermati keadaan realita yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. 
f. Pengembangan Sosial Emosi 
 Kemampuan mengenal lingkungan alam, lingkungan social, 
peranan masyarakat, dan menghargai keragaman sosial-budaya serta 
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mampu mengembangkan konsep diri, sikap posityif terhadap belajar, 
control diri dan rasa memiliki. 
g. Kesenian/Daya Cipta 
  Kemampuan dan kepekaan terhadaap irama, nada, birama, 
berbagai bunyi, mengekspresikan diri dengan menggerakkan anggota 
ttubuh, serta menghargai hasil karya yang kreatif. 
h. Kemandirian 
 Kemampuan untuk melakukan kegiatan sederhana secara 
mandiri tanpa bantuan. Kemandirian dalam diri anak akan membentuk 
karakter pribadi yang unggul dan memiliki kemampuan dasar untuk 















5. Program Kegiatan Penunjang 
Tabel 1. Program kegiatan R.A Tiara Chandra 
No Program Penunjang Jenis Kegiatan 
1. Kegiatan Penunjang - Baca tulis Al-Qur’an (iqra’) 
- Bahasa Indonesia 
- Bahasa Inggris 
- Bahasa Arab 
- Bahasa Jawa 
- Outbond Training 
2.  Ekstra kurikuler - Drum band 
- Berenang 
- Kesenian (lukis, karawitan, tari) 
- komputer 
  
3. Fun program - iqra’ 
- english time 
- alphabet 
Sumber : Data Primer R.A Tiara Chandra 
Selain kegiatan-kegiatan yang rutin yang dilaksanakan oleh RA 
Tiara Chandra di atas, sekolah juga menyediakan tes kesehatan bagi anak. 
RA Tiara Chandra dalam kesehatan bekerja sama dengan puskesmas 
patmasuri krapyak sewon bantul, tepatnya depan gedung RA Tiara Chandra 
cabang krapyak bantul. Tes kesehatan dimaksudkan untuk memeriksa 
kesehatan anak-anak per bulannya, pertumbuhan anak, kebersihan kuku, 
gigi, mulut, rambut, dan telinga. 
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6. Fasilitas  
 Berdasarkan buku panduan yang diperoleh peneliti dari pihak RA 
Tiara Chandra, fasilitas pendukung yang dimiliki RA Tiara Chandra  
diantaranya : 
a. Gedung sekolah yang representatif. 
 Gedung sekolah di RA Tiara Chandra mermiliki gedung yang 
cukup modern dan lengkap meliputi, sentra/kelas untuk kegiatan 
pembelajaran, kantor guru, ruang tamu, dan prasarana lain yang 
memadai. Lapangan depan/halaman cukup luas, dan halaman belakang 
untuk halaman bermain anak. 
b. Sentra sebagai lingkungan belajar. 
 Area sentra/kelas untuk kegiatan pelaksanaan pembelajaran cukup 
baik, lengkap, bersih dan nyaman. Kelas merupakan tempat untuk 
belajar anak, sehingga dengan keadaan kelas yang rapi, bersih maka 
anak akan merasa nyaman saat kegiatan pembelajaran. RA Tiara 
Chandra memiliki beberapa sentra unggulan dalam mendukung 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
1. Sentra persiapan  
  Sentra di mana anak melakukan kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah, dimana pusat kegiatan bermain untuk 
mempersiapkan anak mengenal tulisan, huruf dang menghitung. 
Kegiatan tersebut membantu anak guna memperiapkan memasuki 
sekolah dasar. Anak akan belajar belajar membaca dan gemar membaca 
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di masa mendatang, jika pada usia dini mereka diisi dengan pengalaman 
keaksaraan penuh cinta, keramahan dan keberhasilan. 
2. Sentra bermain peran  
 Main peran merupakan kegiatan praktik anak dalam kegiatan 
kehidupan nyata, memperbolehkan anak membayangkan dirinya di 
masa mendatang dan menciptakan kondisi di masa lalu. Penelitian 
membuktikan main peran mendukung perkembangan daya cipta, 
rangkaian ingatan, penerimaan kosa kata, konsep-konsep hubungan 
keluarga, dan pengendalian diri anak. 
3. Sentra pembangunan 
 Main pembangunan merupakan kegiatan anak 
menumbuhkembangkan ide atau pikirannya menjadi sebuah karya nyata 
saat anak menghadirkan ide mereka melalui bermain pembangunan. 
Mereka berada di posisi tengah antara main dan kecerdasan, serta 
menampilkan kembali (merefleksikan pengalaman dan pengetahuan 
sebelumny). 
4. Sentra bahan alam 
 Sentra ini bertujuan supaya membangun pengertian dan 
pemahaman kepada anak, melalui percobaan-percobaan dan penelitian 
yang dilakukan oleh anak itu sendiri. Efek yang diharapkan anak dapat 
berstimulasi aspek motorik halus secara optimal, dan mengenal sains 
sejak dini. Permainan dan pembelajaran anak dengan media pasir, air 
dan sebagainya, selain itu anak diperkenalkan dengan yang ada di 
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lingkungan sekitar untuk dijadikan media dalam membangun kreativitas 
anak. 
5. Sentra iman dan taqwa 
 Sentra ini merupakan salah satu sentra yang terpenting dalam 
pembelajaran di Tiara Chandra, dimana anak diharapkan mampu 
menumbuhkembangkan dan memperkuat keimanan anak. Keimanan 
dan ketaqwaan yang mulia ini dengan pengenalan tata cara beribadah 
sesuai dengan misi dan tujuan RA Tiara Chandra.. 
6. Sentra seni 
 Anak dapat mengitregrasikan antara perasaan, pikiran, dan 
tindakan di dalam seni, musik, dan pengalaman-pengalaman sensorik 
untuk memiliki kemampuan, menikmati hal yang menyenangkan pada 
akhirnya menjadi pribadi yang berarti. 
7. Sentra Alat permainan tradisional dan bahan limbah 
 Memperkenalkan tentang budaya daerah, melalui aneka 
permainan tradisional. Mengajak anak bermain dan menstimulasi 
kreativitas anak dengan memanfaatkan segala sesuatu yang ada di 
lingkungan kita. Selain itu memanfaatkan barang bekas sebagai sarana 
pengalaman edukatif. 
8. Sentra memasak 
 Sentra memasak membuka pengetahuan anak tentang memasak 
sehat, bergizi, higienis, bahan makanan, tata cara memasak makanan. 
Melatih motorik, kognitif, seni dan sosial anak. 
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c. Halaman bermain & alat bermain outdor. 
 Tempat halaman bermain cukup luas, depan gedung, dan belakang 
gedung sekolah memiliki halaman yang mampu menampung anak 
bermain dengan nyaman. Tempat belakang gedung sekolah terdapat alat-
alat permainan anak/peserta didik saat istirahat dan bermain. Belakang 
gedung sekolah juga terdapat tempat untuk kegiatan ekstra kurikuler 
drum band, menari, dang menggambar bagi anak. 
d. Ruang bermain & alat bermain indoor. 
 Ruang bermain di dalam sekolah/gedung pun juga memadai 
nyaman, dan bersih seperti sentra balok dan lainnya. Anak lebih 
diberikan tempat untuk bermain yang nyaman, baik di luar ruangan 
maupun di dalam ruangan. Alat permainan atau sarana bermain dan 
belajar di dalam ruangan dan kelas lengkap, seperti kelengkapan alat 
permainan edukatif di setiap kelas. 
e. Perpustakaan 
 Tempat perpustakaan anak menjadi nilai tambah kelengkapan 
prasarana sekolah di ruang perpustakaan ini terdapat buku-buku 
bergambar, cerita dan APE dengan dibantu pendidik yang ada. Anak 
bisa belajar selain di dalam kelas, untuk melihat buku-buku bergambar 
untuk menambah gairah belajar anak. 
f. Laboratorium komputer 
 Laboratorium komputer di RA Tiara Chandra terdapat 9 unit 
komputer, dengan kondisi normal semua. Anak bisa dibantu pendidik 
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untuk menyalakan, mematikan komputer. Laboratorium komputer ini 
hanya menjadi pelengkap, dan banyak digunakan pendidik yang 
membutuhkan komputer. 
g. Sentra taman lalu lintas 
 Tempat ini merupakan area permainan dan belajar anak untuk 
mengenalkan lalu lintas yang ada di lingkungan sekitar. Memahami 
rambu lalu lintas, dan mengenal simbol lalu lintas yang pernah dijumpai 
di setiap jalanan. 
h. Tempat cuci tangan 
 Tempat cuci tangan ini diharapkan anak agar bisa belajar menjaga 
kebersihan, baik setelah bermain, sebelum belajar, sebelum dan setelah 
makan. Prasarana ini kelengkapan yang harus ada di sekolah, selain 
kamar mandi. 
i. Mushola 
 Mengenalkan kepada anak dan mengajak anak untuk mau 
beribadah sesuai dengan keyakinan ajaran islam. Mengenalkan tempat 
ibadah seorang muslim untuk ibadah bersama/berjama’ah. 
j. Parenting centre. 
 Tempat di sini terdapat tempat bagi orang tua, saat orang tua 
menuggu anaknya selesai belajar, orang tua juga bisa bertukar pikiran 





k. Makan siang (khusus siswa full day). 
 Untuk anak reguler atau full day mereka mendapatkan fasilitas 
makan siang, saat isttirahat siang, dan untuk anak selain kegiatan kelas 
full day diberikan snack atau makanan kecil 
l. Pemeriksaan kesehatan (dokter umum & gigi). 
 Kegiatan ini agar agar anak bisa menjaga kebersihan gigi dan 
kuku, dan sebagainya dengan dokter yang sudah ada. Sekolah menjalin 
kerja sama dengan puskesmas patmasuri, krapyak sewon bantul, depan 
gedung sekolah. 
m. Bimbingan dan konseling. 
 Di sini anak atau pun orang tua bisa mendapatkan fasilitas 
konseling bagi mereka yang mendapatkan masalah-masalah khusus. 
Baik perkembangan anak, faktor psikologis anak, dan untuk orang tua 












7. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian di sini terpusat di kelas RA B, terdiri dari 
pendidik Taman Kanak-kanak. Seperti yang digambarkan dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 2. Pendidik RA B Tiara Chandra 
No Nama Usia Jabatan 
1. Cecilia Wulansari 26 tahun Guru sentra bahan 
alam 
2. Sri Yuniarti 36 tahun Guru sentra main 
peran 
















 Data peserta didik Raudhatul Athfal Tiara Chandra kelompok TK B, 
serta pendidiknya di kelas sentra. 
Data Siswa Raudhatul Athfal Tiara Chandra 
Tahun Ajaran 2014/2015 
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B. Data Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra  
Raudhatul Athfal (RA) Tiara Chandra merupakan lembaga 
pendidikan anak usia dini dengan karakteristik pendidikan yang unggul, 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. RA Tiara Chandra 
merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk memperkenalkan, 
memberikan dan mengembangkan pendidikan berbasis ajaran islam, 
pendidikan umum, sebagai dasar pembentukan aqidah bagi seorang anak. 
RA Tiara Chandra ini beralamatkan di Jalan Ali Maksum, Gang Melati, 
Krapyak, Sewon Bantul – Yogyakarta.  
Tiara Chandra merupakan lembaga PAUD berbasis home school, 
lemabaga ini memberikan suasana pembelajaran yang aman, sehingga anak 
dengan cepat beradaptasi sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya. 
Kegiatan proses pemebelajaran di RA Tiara Chandra khusunya di kelas 
taman kanak-kanak sesuai jadwal materi yang dipersiapkan. Selain 
kelompok bermain, kelas yang tertinggi di RA Tiara Chandra terbagi 2 
kategori sesuai tingkatan umur dan perkembangan, kelas kelompok RA A 
usia antara 4-5 tahun yaitu kelompok usia dini, dan kelompok RA B usia 
antara 5-6 tahun kelompok taman kanak-kanak (TK). Kelas ini, sama seperti 
kelas yang lain/dibawah usianya, materi tersebut telah disiapkan dan 
difokuskan di kelas/sentra yang tersedia. Sentra tersebut meliputi sentra 
persiapan, sentra bermain peran, sentra bahan alami, sentra alat tradisional. 
Anak memasuki sentra sesuai dengan tema atau materi yang diterima setiap 
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harinya.  Kelas TK B ini terdiri 3 kelas, yaitu B1 berjumlah 10 anak, B2 
berjumlah 9 anak, dan B3 berjumlah 10 anak. 
Jadwal kegiatan pembelajarannya di RA Tiara Chandra setiap hari 
senin-jum’at dimulai pukul 08.00-12.00 WIB, kalau hari jum’at dimulai 
08.00-11.00 WIB. Selain itu, setiap hari sabtu juga ada tambahan kegiatan, 
yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan tersebut dilaksanakan hari sabtu 
mulai pukul 16.00 WIB sampai selesai. Kegiatan penunjang tersebut adalah 
fasilitas anak guna menyalurkan minat dan bakat dasar anak, dimana 
kegiatan tersebut seperti komputer, menggambar, menari dan marching 
band. Pelaksanaaan proses pembelajaran di RA Tiara Chandra meliputi 
persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran.  
a. Persiapan program pembelajaran di RA Tiara Chandra Bantul 
    Persiapan pembelajaran di sekolah, dimulai dengan kedatangan 
anak memulai menginjak halaman sekolah, anak dibiasakan menyalami 
ummi/pendidik yang ada. Sampai dengan persiapan pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, pendidik menyiapkan kelengkapan dan menata 
sentra (pijakan lingkungan). Tahap pijakan lingkungan main yaitu 
pendidik melakukan penataan lingkungan main yang akan digunakan 
peserta didik yang disesuaikan dengan jadwal sentra yang diberikan oleh 
Tiara Chandra. Setelah itu pendidik menata alat dan bahan main yang akan 
digunakan oleh peserta didik yang disesuaikan dengan Rencana Kegiatan 
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Harian (RKH) yang telah dibuat. Alat dan bahan main yang disiapkan 
dipilih untuk merangsang kecerdasan jamak yang dimiliki anak.  
Tahap main pembukaan dilakukan pendidik dalam kegiatan yang 
bervariasi untuk melatih motorik kasar anak meliputi : berbaris, main bola 
atau main gerak dan lagu. Main pembukaan dipimpin oleh satu pendidik 
dan pendidik lain mendampingi peserta didik. Selain itu, persiapan 
pendidik sebelumnya, yaitu dengan mempersiapkan rencana kegiatan 
pembelajaran (RPP). Baik RPP harian, mingguan ataupun 
tahunan/semester dimana guru menyesuaikan dengan silabus yang ada di 
sekolah tersebut. Selanjutnya RPP mingguan dan harian dibuat guru sesuai 
tema pembelajaran dari sekolah, sehingga guru menyusun tema tersebut 
dengan persiapan materi yang akan disampaikan anak. Selain persipan 
RPP dan materi, pendidik memperiapkan alat tulis dan media 
pembelajaran, guna memberikan fasilitas anak dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dan memperjelas materi dari guru. Selain itu 
memperkenalkan media yang ada, sehingga anak agar bisa mengerti 
kegunaan media yang ada. Seperti wawancara dengan Ummi SY : 
”Persiapan proses pembelajaran saya pribadi yang pasti RPP mas, 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan saya laksanakan 
sebagai pendidik. Dimana meliputi RPP harian, mingguan, dan 
semester, kemudian pemilihan materi pembelajaran yang akan saya 
sampaikan, media pendukung dalam pembelajaran 
(CW.3.28/8/14).” 
 
  Persiapan dari pendidik sendiri, akan menunjang anak dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung selanjutnya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ummi CW, diantaranya : 
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”Persiapan proses pembelajaran saya pribadi yang pasti RPP mas, 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang akan saya laksanakan 
sebagai pendidik. Dimana meliputi RPP harian, mingguan, dan 
semester, kemudian pemilihan materi pembelajaran yang akan saya 
sampaikan, materi ini akan menunjang baik/buruknya anak dalam 
pembelajaran di kelas (CW.1.27/8/14).” 
 
   Terlihat dari uraian wawancara di atas, bahwa dalam tahap 
persiapan dimana seorang guru mempersiapkan rencana kegiatan 
pembelajaran (RPP), baik RPP harian, dan mingguan. Kemudian materi 
pembelajaran, materi pembelajaran tersebut merupakan bahan 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada anak. Materi tersebut 
disiapkan sesuai dengan kebutuhan anak, dan disesuaikan setiap harinya 
guna mencapai tujuan pembelajaran bagi anak.  
b. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra Bantul.  
 RA Tiara Chandra memiliki beberapa tahap pijakan, dengan 
pendekatan sentra, pijakan tersebut meliputi pijakan lingkungan main, 
main pembukaan, pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman 
saat main dan pijakan pengalaman setelah main. Program kegiatan 
pembelajaran yang ada, seperti dasar agama, akhlaq perilaku, kesenian, 
dan berbahasa. Seperti yang diungkapkan Ummi Dn : 
“Program kita, diantaranya dasar agama islam, anak dikenalkan dan 
belajar ibadah, mengaji dan memberikan pengetahuan tentang 
agama, serta kepercayaan Allah SWT. Dasar akhlaq perilaku, anak 
diajarkan dasar berperilaku yang santun sesuai dengan tuntunan 
agama, anak agar terbentuk sosok yang sholeh dan sholekhah. 
Kemudian ada kesenian, kemampuan berbahasa, kesehatan, kita 




 Peran pendidik saat pelaksanaan pembelajaran di kelas sangat 
memberikan pengaruh terhadap anak, apalagi komunikasi pendidik secara 
langsung saat menyampaikan materi di kelas dengan bercerita/berceramah. 
Peran komunikasi saat pelaksanaan pembelajaran inilah memiliki peran 
besar dalam pembelajaran terhadap anak, seperti menumbuhkan antusias 
belajar anak, dan pemahaman materi, hal tersebut senada yang 
diungkapkan oleh Ummi SY : 
“Saat menyampaikan materi langsung, saya dengan berceramah, 
saya menerangkan dengan berkomunikasi langsung dengan anak. 
selain itu dengan pendekatan terhadap anak, saat pembelajaran di 
kelas. Di sinilah peran komunikasi saya sebagai pendidik saat 
menyampaikan materi, dengan gerakan saya, pendekatan saya, dan 
rasa kiepedulian saya agar anak nyaman belajar (CW.3.28/8/14). 
 
Selain itu, ungkapan lain dari Ummi CW : 
“Komunikasi langsung saya misalnya saat saya bercerita saya harus 
menggunakan isyarat, gerak tubuh saya, raut muka, ataupun 
gerakan yang lain agar anak itu mendengarkan dan memahami. 
Yang utama tentu dengan pendekatan dengan anak, supaya mereka 
mau mendengarkan materi dari saya (CW.1.27/8/14).“ 
 
Proses pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di kelas, 
pendidik menggunakan strategi ekspositori/menyampaikan materi 
langsung dengan metode cerita, praktik dan analisis tugas. Penyampaian 
materi pendidik saat komunikasi tidak langsung pendidik seperti 
menggunakan alat bantu atau media pembelajaran. Selain itu metode 
pembelajaran selain ceramah pendidik di sini juga menggunakan metode 
simulasi, dan demonstrasi. Seperti saat wawancara dengan Ummi Wd : 
“strategi pembelajaran saya dengan penugasan dan praktik 
bermain, tentang metode pembelajaran saya ya sama seperti biasa, 
cerita mas, kemudian dengan berperaga dan simulasi mas. Juga 
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metode praktik langsung seperti memainkan dan mempertunjukkan 
kemampuan anak di depan teman-temannya (CW.2.27/8/14).” 
 
  Hal yang serupa dari hasil catatan lapangan peneliti tentang metode 
pembelajaran dari pendidik : 
“ Peneliti mendapatkan hasil pengamatan langsung pelaksanaan 
pembelajaran seperti komunikasi pendidik secara langsung dalam 
pembelajaran, melalui metode ceramah dan cerita. Simulasi, 
dimana anak akan bekerja individu maupun kelompoknya saat 
bermain ataupun belajar di kelas Anak menjalankan tugasnya, 
mencari dan menemukan benda untu dikumpulkan kemudian anak 
ditugaskan untuk maju dan menjelaskan benda yang ditemukan, 
serta di lingkungan sekitar anak.(CL.4.19/8/14).” 
 Kelebihan dari RA Tiara Chandra selama pelaksanaan program 
pembelajaran, pihak sekolah mengajarkan tentang konsep Living Valver 
Education (LVE), yaitu mengajarkan tentang nilai-nilai kehidupan, seperti 
hidup bertoleransi, kasih sayang, tolong menolong, dan cinta dengan 
Tuhan, keluarga, diri sendiri dan lingkungan. Pelaksanaan pembelajaran di 
RA Tiara Chandra dibagi menjadi 8 sentra yaitu persiapan, balok, imtaq, 
bahan alami, main peran, dan apet, memasak, dan seni. 
c. Penilaian program pembelajaran di RA Tiara Chandra Bantul 
  Proses penilaian pendidik terhadap peserta didik bervariasi, 
tergantung pendidik itu, namun tetap sesuai dengan aturan dan batasan 
dalam standar evaluasi dalam pembelajaran. Penilaian pendidik terhadap 
peserta didik khususnya untuk usia dini di RA Tiara Chandra ada beberapa 
teknik, seperti observasi selama pelaksanaan pembelajaran, dan 
anekdot/catatan lain dari anak. Sedangkan aspek yang diamati, diantaranya 
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aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, fisik motorik, sosial-emosional, 
dan moral agama. Penilaian tersebut, seperti wawancara dengan Ummi SY  
“Proses penilaian dari saya setelah pembelajaran tentunya saya 
melihat langsung perkembangan anak, dari penugasan anak, 
pengamatan langsung/ceklis, catatan anekdot. Kemudian akan 
terlihat dan dinilai berdasarkan dari aspek/kriteria seperti kognitif, 
afektif, dan psikomotorik anak mas (CW.3.28/8/14) .” 
 
Sedangkan menurut Ummi Wd : 
“Penilaian dari saya tentu berdasarkan prosedur yang ada, seperti 
dengan pengamatan langsung, dan hasil dari kemampuan 
anak/penugasan mas, penilaian pada saat pembelajaran, pendidik 
membawa ceklis yang berisi indikator yang akan dicapai pada saat 
pembelajaran atau dengan mengamati langsung (CW.2.27/8/14)” 
 
   Aspek kognitif meliputi pengetahuan, bahasa, intelektual, 
pemahaman materi anak. Aspek afektif seperti perasaan anak, sikap anak 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Psikomotorik pada anak meliputi 
keterampilan anak, keterampilan tersebut, seperti menulis, menggambar 
(termasuk dalam motorik halus), sedangkan motorik kasar seperti gerak 
badan anak. Fisik-motorik anak, misalnya pertumbuhan pada diri anak, 
serta sosial-emosional meliputi psikis anak, interaksi anak dengan 
lingkungan, kemudian moral agama. Moral agama ini dengan mengamati 
kemajuan anak membaca Al-Qu’an seperti iqra’, pemahaman hadis dasar, 
serta do’a yang dilakukan anak setiap hari. Selain itu, hasil catatan 
lapangan dari peneliti tentang penilaian hasil pembelajaran yang 
berlangsung, diantaranya : 
“Penilaian hasil pembelajaran dengan penugasan, 
pengamatan/observasi, dan anekdot, dengan berdasarkan kriteria 
dan aspek perkembangan seperti kognitif, afektif dan psikomotorik 
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pada diri anak. selain itu juga perkembangan emosional anak, 
kemandirian dan keagamaan/religi anak (CL.6.27/8/14). 
 
 Berdasarkan pernyataan di atas, disimpulkan bahwa penilaian dari 
hasil pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra meliputi 
pengamatan langsung/observasi, penugasan dan anekdot. Laporan hasil 
belajar anak diberikan kepada orang tua di tengah semester dan di akhir 
semester. Hasil pembelajaran peserta didik yang dilaporkan dalam laporan 
tengah semester meliputi beberapa aspek perkembangan seperti aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik, fisik motorik, sosial-emosional, dan 
moral agama. 
Hasil pembelajaran peserta didik yang dilaporkan dalam laporan 
akhir semester meliputi aspek yang sama dengan laporan tengah semester, 
akan tetapi dikemas dalam bentuk narasi yang mendeskripsikan 
perkembangan peserta didik. Macam-macam aspek tersebut dijadikan 
sebagai acuan kepada pendidik untuk mengidentifikasi macam kecerdasan 
jamak yang dimiliki masing-masing peserta didik.  
2. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Faktor penghambat pelaksanaan program pembelajaran di RA 
Tiara Chandra 
   Suatu kegiatan proses pembelajaran memiliki tempat khusus bagi 
seorang pendidik, guru/pendidik sangat memiliki peran besar dalam proses 
tersebut dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terhadap anak/peserta 
didik. Pelaksanaan pembelajaran di RA Tiara Chandra memiliki faktor 
penghambat yang mempengaruhi proses pembelajaran, seperti faktor 
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psikologis anak yang menghambat berlangsungnya proses pembelajaran di 
kelas. Seperti yang diungkapkan oleh Ummi Dn : 
“Menurut saya faktor penghambat itu, mood anak mas, suasana hati 
anak apabila anak dari rumah rewel, suasana hati tidak senang ada 
yang sampai kebawa sampai di sekolah. Sampai ada pendidik yang 
kuwalahan, dirayu tidak bisa, susah, maka dibiarkan. Karena usia 
mereka juga tidak bisa terlalu dipaksa, yang pasti faktor psikologis 
anak (CW.5.19/1/15). ” 
  
  Meskipun proses pembelajaran di RA Tiara Chandra berjalan dengan 
lancar, masih ada beberapa hambatan di dalamnya. Seorang pendidik akan 
merasakan dan mengalami hambatan tersebut. Lingkungan kelas yang 
dihadapi oleh pendidik seperti pengkondisian kelas, dan perbedaan pada 
diri anak. Seperti yang dikatakan Ummi CW sebagai pendidik di sentra 
bahan alami : 
 “Tentu saja kendala yang wajar dan lumrah dihadapi oleh pendidik 
seperti saat saya mengajar mereka ramai, mereka bermain tentu 
susah dikendalikan dan sebagaimana kelakuan anak-anak pada 
dasarnya, ada perbedaan anak, namun hanya beberapa seperti 
berdiam diri, anak itu lambat perkembangannya dengan teman yang 
lain CW.1.27/8/14).” 
  Hasil catatan lapangan yang sesuai dengan hasil wawancara tersebut 
diantaranya : 
“Faktor yang menghambat pembelajaran di kelas, diantaranya mood 
anak, pengkondisian kelas, perbedaan anak, faktor anak yang 
cenderung pendiam, pemalu dan susah bergaul dengan teman, 
sehingga pendidk sering banyak membujuk untuk mau bermain 
(CL.7.28/814).” 
 
 Peneliti menyimpulkan hambatan/kendalaa pelaksanaan 
pembelajaran di kelas secara umum, dimana keramaian kelas yang 
disebabkan dengan faktor umur anak. Perkembangan anak, latar belakang 
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keluarga anak menjadi faktor tertentu bagi perkembangan anak, sehingga 
mempengaruhi psikis anak saat pelaksanaan pembelajaran di kelas. Anak 
yang memiliki mental berbeda dengan teman lainnya, seperti anak malu, 
hanya berdiam diri susah untuk bermain/bergaul dengan teman yang lain. 
Faktor penghambat dari pendidik, latar belakang pendidik mempengaruhi 
komunikasi pendidik dengan anak, dan pendekatan dengan anak. 
b. Faktor pendorong program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
 Pelaksanaan proses pembelajaran harus mendapatkan dukungan dari 
semua pihak terkait, baik teknis maupun non teknis. Faktor pendorong 
menjadi kunci kesuksesan dalam pelaksanaan proses pembelajaran terfokus 
berlangsung di RA Tiara Chandra. Faktor pendorong ini bisa meliputi 
dalam lingkungan sekolah seperti pendidik, pengalaman latar belakang 
pendidikan guru/pendidik itu sendiri dan gender. Faktor anak, antusias anak 
saat mengikuti proses pembelajaran, komunikasi dan kedekatan antara 
pendidik dengan pendidik yang lain, pendidik dan peserta didik. 
Lingkungan, baik lingkungan kelas maupun luar kelas/luar sekolah, serta 
faktor sarana dan prasarana menjadi faktor dalam menunjang proses 
pembelajaran berlangsung.  
 Kemudian faktor luar sekolah, kondisi lingkungan sekolah, dan 
warga setempat. Faktor pendorong dalam sekolah, yaitu faktor pendorong 
pelaksanaan pembelajaran, seperti yang diungkapkan oleh Ummi CW : 
“Menurut saya faktor tersebut meliputi faktor pendidik dari saya 
pribadi dengan anak, kedekatan dan perhatian kita sebagai guru 
dengan anak terjaga, saya dengan guru yang lain, juga dengan orang 
tua anak. apalagi adanya dukungan dan kepercayaan  dari orang tua 
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anak, menjadi stimulus saya untuk lebih baik dalam proses 
pembelajaran (CW.1.27/8/14).” 
Hal yang sama, yang diungkapkan oleh Ummi Wd : 
“Faktor pendorong dalam kelancaran pembelajaran bagi saya itu 
yang utama adalah kedekatan kita sebagai pendidik dengan anak, 
komunikasi, yah itulah mas, selain itu dukungan dari pihak yang 
terkait, baik sesama pendidik, orang tua anak, dan lingkungan. 
Semua menurut saya sangat mendukung proses kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung, sehingga menjadi dorongan saya 
(CW.2.27/8/14).” 
  
 Faktor sarana dan prasarana di RA Tiara Chandra ini mendukung 
dan lengkap, sarana meliputi media, alat belajar di kelas dan lainnya sudah 
disediakan dan lengkap. Anak tinggal memilih sarana yang ada, sehingga 
pendidik juga efisien dalam proses pembelajaran. Wawancara dengan 
Ummi SY yang berkaitan dengan hal tersebut, diantaranya : 
“Faktor pendorong berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, diantaranya antusias anak dalam mengikuti pembelajaran, latar 
belakang pendidik/saat berkomunikasi dan pendekatan anak, media 
yang ada, sentra yang lengkap (CL.9.19/01/15). 
: Beberapa faktor pendorong yang ada di RA Tiara Chandra yaitu 
seperti faktor antusias anak mengikuti pembelajaran, latar belakang 
pendidik (saat berkomunikasi dan pendekatan dengan anak), sarana atau 
media yang lengkap dalam menunjang kelancaran pembelajaran di kelas. 
Komunikasi dan kedekatan yang terjalin dengan baik antar pihak yang 
terkait, sehingga anak merasa ada tempat di hati pendidik. Selain itu juga 
faktor lingkungan sekolah, yang menjadikan pelaksanaan pembelajaran di 





C. Pembahasan  
1. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra  
a. Persiapan program pembelajaran di RA Tiara Chandra Bantul 
   Kualitas pembelajaran merupakan masalah yang kompleks karena 
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kulitas 
desain/program pembelajaran yang dikembangkan oleh pendidik dan  
pihak terkait. Pendidik adalah sebagai subsistem dari proses pembelajaran 
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk merencanakan pembelajaran. 
Pendidik dituntut memiliki kompetensi untuk mengembangkan kurikulum 
yang ada, berarti mampu merencanakan pembelajaran dengan tahap 
menyusun silabus, RPP dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran, 
menyusun dan menata materi sesuai kebutuhan peserta didik, 
memanfaatkan media untuk peserta didik, melaksanakan rencana 
pembelajaran, dan penilaian proses dan hasil pembelajaran dengan 
berkesinambungan (Martiyono, 2012: 35). 
   Tahap persiapan/perencanaan program pembelajaran tentu memiliki 
tujuan untuk mencapai tujuan dalam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan, apalagi bagi pendidikan usia dini. Pendidik dituntut 
memiliki kompetensi pedagogik untuk mengembangkan kurikulum, aspek 
persiapan secara operasional yang dilakukan sesuai apa yang disampaikan 
Martiyono, (2012: 35), mencakup : 1) menyusun silabus sesuai dengan 
tujuan terpenting kurikulum, 2) menyusun RPP sesuai dengan tujuan dan 
lingkungan pembelajaran, 3) menyusun dan menata materi sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, 4) melaksanakan rencana pembelajaran sesuai 
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kebutuhan peserta didik, 5) memanfaatkan sarana dan media, dan 6) 
menyelenggarakan penilaian, proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan. 
 Persiapan pelaksanaan pembelajaran di Taman Kanak-kanak Tiara 
Chandra meliputi RKH dan RKM yang dibuat sesuai dengan 
pengembangan kurikulum yang mengacu pada Permen No. 58 Tahun 2009 
mengenai Standar Penyelenggaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
RKH yang dibuat berisikan tentang indikator-indikator pencapaian 
perkembangan yang harus dicapai anak sesuai dengan usianya meliputi 
nilai agama dan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, motorik, 
kemandirian dan pendidikan agama islam. Lembaga terpadu Tiara 
Chandra pada dasarnya mewujudkan generasi yang berkarakter dan 
menjadikan anak yang sholeh dan sholekhah. 
 RKH yang dibuat pendidik tidak tertulis macam kecerdasan jamak 
yang dikembangkan di setiap pembelajaran yang dilaksanakan. Akan 
tetapi, kecerdasan jamak yang dikembangkan bisa teridentifikasi di jenis 
permainan yang tertulis di RKH. Jenis permainan yang tertulis di RKH 
menunjukkan bahwa terdapat pengembangan kecerdasan jamak meskipun 
tidak semua kecerdasan dikembangkan. Macam kecerdasan yang telah 
dikembangkan oleh Tiara Chandra dalam pelaksanaan pembelajarannya 
meliputi kecerdasan gerakan badan, kecerdasan logika-matematika 
kecerdasan musik, kecerdasan ruang, kecerdasan spiritual, kecerdasan 
naturalis, kecerdasan antar-pribadi  
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 Berdasarkan hasil penelitian, rencana kegiatan harian yang dibuat 
pendidik berisikan komponen-komponen seperti hari dan tanggal; 
kelompok usia, pertemuan, aspek pengembangan, indikator, tema, 
subtema, kegiatan pendukung, bahan dan alat, pelaksanaan kegiatan dan 
teknik penilaian. RKH dan RKM dibuat oleh pendidik kelas satu minggu 
sebelum pembelajaran dimulai kemudian disetorkan pihak sekolah. 
Rencana kegiatan harian (RKH) berisikan materi dan kegiatan yang akan 
dilakukan dalam satu hari. 
b. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra  
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisten Pendidikan 
Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai usia dengan enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu dalam memasuki pendidikan 
lanjut. Struktur program kegiatan PAUD mencakup bidang pengembangan 
pembentukan perilaku, dan pengembangan kemampuan dasar melalui 
pembinaan bermain dan pembiasaan. 
 Lingkungan pengembangan, meliputi moral/perilku, agama, fisik, 
bahasa, kognitif, seni dan lingkungan (Harun Rasyid dkk, 2012: 44-45). 
Sesuai dengan pernyataan tersebut, program kegiatan pembelajaran RA 
Tiara Chandra, meliputi dasar agama, akhlaq perilaku, fisik, kemampuan 
berbahasa, kognitif, sosial emosi, kesenian dan kemandirian. Materi yang 
diberikan dengan melihat kebutuhan anak seusianya, dan menghubungkan 
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dengan kehidupan anak yang ada di lingkungan. Terlaksana dengan 
pendekatan sentra yang sudah dijadwalkan yang mengacu pada 4 pijakan, 
meliputi:  
1) Pijakan lingkungan main yang merupakan tahap mengelola 
lingkungan main serta menata alat dan bahan main yang akan 
digunakan. 
2) Pijakan pengalaman sebelum main yaitu tahap dimana pembelajaran 
dilakukan didalam sentra dengan peserta didik duduk melingkar 
diawali dengan kegiatan berdoa, pendidik menjelaskan tema dan 
mengaitkannya dengan kegiatan sehari-hari melalui gambar atau 
tulisan di papan tulis selanjutya mengaitkannya dengan kegiatan yang 
akan dilakukan hari ini, kemudia pendidik mengenalkan alat dan 
bahan main yang akan digunakan, menggali aturan main dari peserta 
didik, menawarkan peserta didik untuk memilih jenis permainan dan 
teman yang akan diajak bermain, menjelaskan waktu mulai dan 
berakhirnya waktu bermain selanjutnya mempersilahkan peserta didik 
untuk bermain. 
3) Pijakan pengalaman saat main merupakan kegiatan pendidik 
berkeliling ke seluruh sentra untuk mengawasi peserta didik bermain, 
membantu peserta didik yang belum bisa menggunakan alat dan bahan 
main, memotivasi peserta didik, melakukan pencatatan perkembangan 
peserta didik saat bermain, kemudian pendidik mengumpulkan hasil 
kerja peserta didik yang dijadikan sebagai laporan perkembangan 
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peserta didik, pendidik memberitahukan kepada peserta didik 5 menit 
sebelum waktu bermain berakhir dan bersiap-siap membereskan alat 
dan bahan main. 
4) Pijakan pengalaman setelah main adalah kegiatan peserta didik mulai 
merapikan kembali alat dan bahan main yang sudah digunakan yang 
dibantu pendidik, melakukan baris untuk kegiatan toilet training, 
kemudia pendidik kembali duduk melingkar di sentra untuk makan 
snack diawali dengan penawaran oleh pendidik kepada peserta didik 
yang ingin memimpin doa sebelum makan, pendidik mengajarkan 
anak untuk berbagi, selanjutnya pendidik mgemberikan pertanyaan 
untuk mengingat kembali kegiatan yang dilakukan hari ini, pendidik 
menawarkan untuk memimpin doa usai belajar, kemudian pendidik 
mengarahkan anak untuk keluar dengan rapi melalui permainan 
sederhana.  
.  Pendekatan dan strategi ini bisa berpusat pada pendidik seperti saat 
komunikasi langsung pendidik terhadap anak dengan bercerita/ceramah 
direct instruction, dan berpusat pada anak dengan strategi pembelajaran 
discovery, inkuiri dan strategi pembelajaran induktif, dengan anak praktik 
langsung (Sanjaya, 2011: 126-127). Pelaksanaan pembelajaran di RA 
Tiara Chandra secara umum dibagi menjadi 8 sentra, yaitu sentra 





c. Penilaian pelaksanaan pembelajaran di RA Tiara Chandra Bantul 
 Sesuai pelaksanaan penyelenggaraan PAUD, bahwa penilaian 
merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
menentukan tingkat pencapaian perkembangan anak. Teknik penilaian 
pembelajaran meliputi, pengamatan, penugasan, unjuk kerja, pencatatan 
anekdot, percakapan/dialog, laporan orang tua, dan dokumentasi hasil 
karya anak/ (portofolio), serta deskripsi profil anak. 
 Penilaian atau pengukuran dalam pembelajaran merupakan proses 
terakhir guna mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang 
sudah berlangsung, serta mengetahui perkembangan dan perubahan anak 
setelah mengikuti proses pembelajaran (Ngalim, 1984: 22). Proses 
penilaian pendidik terhadap peserta didik bervariasi, tergantung pendidik 
itu, namun tetap sesuai dengan aturan dan batasan dalam standar evaluasi 
dalam pembelajaran. Penilaian pendidik terhadap peserta didik khususnya 
untuk usia dini di RA Tiara Chandra ini meliputi beberapa aspek, 
diantaranya aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, fisik motorik, sosial-
emosional, dan moral agama. Mulyasa (2012: 198) menjelaskan mengenai 
teknik penilaian PAUD meliputi:  
1) Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
melalui pengamatan langsung terhadap sikap dan perilaku anak. Di 
bawah ini adalah contoh format observasi yang digunakan sebagai 
pedoman yang mengacu pada indikator yang telah ditetapkan.                   
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2) Catatan anekdot merupakan kumpulan catatan peristiwa-peristiwa 
penting tentang sikap dan perilaku anak dalam situasi tertentu. Dibawah 
ini adalah contoh format catatan anekdot yang digunakan sebagai 
pedoman penilaian.    
3) Pemberian tugas merupakan cara penilaian berupa tugas yang harus 
dikerjakan anak didik dalam waktu tertentu baik secara perseorangan 
maupun kelompok. 
2. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Faktor penghambat pelaksanaan program pembelajaran di RA 
Tiara`Chandra 
  Suatu kegiatan proses pembelajaran memiliki tempat khusus bagi 
seorang pendidik, guru/pendidik sangat memiliki peran besar dalam proses 
tersebut. Peran tersebut seperti merancanakan, melaksanakan dan 
evaluasi/penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran. Hambatan 
pelaksanaan pembelajaran di RA Tiara Chandra adalah faktor 
pengkondisian kelas, mood anak, akan mempengaruhi dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. Perbedaan setiap anak seperti motivasi anak, 
tingkah laku anak, serta karakter dan faktor psikologis anak. 
   Karakter anak yang cenderung banyak berdiam diri, susah bergaul 
dengan teman sebayanya, akan menunjukkan hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga dibutuhkan kesabaran dan perhatian pendidik 
untuk memberikan pemahaman kepada anak tersebut. Latar belakang 
keluarga anak menjadi faktor penghambat bagi perkembangan anak, 
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sehingga mempengaruhi psikis anak saat pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah, anak yang memiliki mental berbeda dengan teman lainnya, 
seperti anak malu, berdiam diri, dan introvert (Sanjaya, 2011: 52-54). 
b. Faktor pendorong pelaksanaan program pembelajaran di RA 
 Tiara  Chandra 
  Pelaksanaan proses pembelajaran harus mendapatkan dukungan 
dari semua pihak terkait, baik teknis maupun non teknis. Faktor pendorong 
menjadi kunci kesuksesan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang 
berlangsung. Menurut Sanjaya (2011: 52-59), faktor pendorong ini bisa 
meliputi pendidik, seperti pengalaman dan latar belakang pendidikan 
guru/pendidik itu sendiri. Komunikasi yang berjalan aktif antara pendidik 
dengan anak, pendidik dengan pendidik. Upaya pendidik dan pihak terkait 
memiliki peranan dalam membangun kelancaran program pembelajaran, 
RA Tira Chandra memiliki kelengkapan sentra bagi anak. Faktor anak, 
antusias anak mempengaruhi dalam proses pembelajaran.  
  Faktor sarana dan prasarana. Faktor sarana meliputi media 
pembelajaran di setiap sentra untuk tema setiap harinya, alat belajar di 
kelas seperti buku, APE, pewarna dan lainnya. Pendekatan, gender, dan 
latar belakang pendidik RA Tiara Chandra menjadikan kelancaran 
program pembelajarn di kelas, melalui komunikasi yang dijalin pendidik 
dengan peserta didik saat di kelas. Mengajarkan tentang Living Valver 
Education (LVE), mengenai nilai-nilai kehidupan seperti toleransi, 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan   
  Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi pada Program Pembelajaran di RA Tiara Chandra 
Perdukuhan Prancak Panggungharjo Sewon, Kabupaten Bantul-Yogyakarta, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Program pembelajaran di RA Tiara Chandra meliputi persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Peran guru dalam 
persiapan proses pembelajaran dengan mempersiapkan silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) harian, mingguan, mempersiapkan materi, 
dan media pembelajaran bagi anak. Pelaksanaan pembelajaran meliputi, 
materi yang sudah disiapkan dan disesuaikan dengan tema setiap harinya, 
memiliki 8 sentra, yaitu sentra persiapan, balok, bahan alam, bermain peran, 
alat permainan tradisional, sentra seni, pembangunan dan memasak. Pijakan  
sentra diantaranya pijakan yaitu, pijakan lingkungan main, pijakan 
pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman saat main, pijakan 
pengalaman setelah main. Sedangkan penilaian pembelajaran di RA Tiara 
Chandra ini dengan teknik observasi, anekdot, dan penugasan, sehingga di 
dalamnya akan dilihat dari beberapa aspek, diantaranya aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik, fisik motorik, sosial-emosional, dan moral agama.  
2. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara 
Chandra adalah pengkondisian kelas, perbedaan anak seperti lambat 
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perkembangannya, mood dan faktor psikologis anak. Anak yang cenderung 
pendian, pemalu. Sedangkan faktor pendorong pelaksanaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra dengan mengajarkan tentang Living 
Valver Education (LVE), yaitu mengajarjan mengenai nilai-nilai kehidupan 
seperti toleransi, tanggung jawab, kejujuran, cinta, kebersamaan dll. Faktor 
sarana dan prasarana menjadi faktor penunjang proses pembelajaran 
berlangsung, kelas/sentra yang mendukung, baik di dalam kelas maupun luar 
kelas. 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran. 
Saran tersebut yaitu sebagai berikut: 
1.  Pendidik adalah jabatan profesional, oleh sebab itu guru harus memahami dan 
mencintai pekerjaannya. Pendidik harus lebih mampu mencapai tujuan 
program pembelajaran yang ada, bukan hanya sekedar menyampaikan materi 
pendidik memiliki peranan yang penting dalam membangun anak, karena 
anak adalah generasi penerus bangsa. 
2. Pihak sekolah dan pendidik harus merancang program pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak, tidak hanya sekedar merancang kegiatan 
program pembelajaran, namun mampu melaksanakan, serta mampu 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah dan visi misi RA Tiara Chandra 
b. Arsip data peserta didik kelas B RA Tiara Chandra. 
c. Arsip data pendidik RA Tiara Chandra. 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik RA Tiara Chandra. 
b. Fasilitas dan media pembelajaran RA Tiara Chandra. 























Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA PROGRAM PEMBELAJARAN DI RA 
TIARA CHANDRA PERDUKUHAN PRANCAK PANGGUNGHARJO 
KECAMATAN SEWON BANTUL YOGYAKARTA 
A.  Sumber Data/Informan (Utama): 
1. Pengelola lembaga/sekolah 
B.  Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
 
7. Pendidikan terakhir : 
C.  Daftar Pertanyaan  
1. Sudah berapa lama berdirinya RA Tiara Chandra? 
2. Apa visi dan misi di Raudhatul Athfal Tiara Chandra ini? 
3. Bagaimana persiapan pihak sekolah/lembaga sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
a. Bagaimana perekrutan pendidik di RA Tiara Chandra? 
b. Bagaimana perekrutan peserta didik di RA Tiara Chandra? 
c. Apakah ada syarat/kriteria agar anak bisa mengikuti pembelajaran di 
RA Tiara Chandra? 
4. Bagaimana program kegiatan pembelajaran yang ada di TK Tiara 
Chandra? 
5. Bagaimana komunikasi ibu dengan pendidik serta komunikasi dengan 
anak di sini? 
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6. Menurut ibu, bagaimana komunikasi dan kedekatan pendidik dengan 
peserta didik? 
7. Bagaimana menurut ibu tentang peserta didik di TK Tiara Candra? 
Apakah mereka aktif dan senang saat proses pembelajaran di kelas? 
8. Bagaimana penilaian/evaluasi pelaksanaan program pembelajaran yang 
sudah berlangaung baik untuk pendidik dan peserta didik? 
9. Menurut ibu, apa yang menjadi faktor penghambat pelaksanaan program 
pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
10. Apakah latar belakang pendidik dan peserta didik menjadi hambatan saat 
pelaksanaan program pembelajaran? 
11. Apa faktor pendorong pelaksanaan program pembelajaran di TK Tiara 
Chandra? 
12. Menurut ibu, apa yang menjadi faktor penghambat di luar pelaksanaan 
program pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
13. Menurut ibu, apa yang menjadi faktor pendorong/kelancaran di luar 
pelaksanaan program pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
14. Bagaimana menurut ibu, tentang pelaksanaan program pembelajaran di 
RA Tiara Chandra khususya untuk usia TK, apakah ibu sudah puas 













PEDOMAN WAWANCARA PROGRAM PEMBELAJARAN DI RA 
TIARA CHANDRA PERDUKUHAN PRANCAK PANGGUNGHARJO 
KECAMATAN SEWON BANTUL YOGYAKARTA 
A.  Sumber Data/Informan (Utama): 
1. Pendidik/guru 
B.  Identitas Diri 
1.Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
 
7. Pendidikan terakhir : 
C.  Daftar Pertanyaan  
1. Bagaimana cara ibu mengawali/membuka dan menutup pelajaran di 
kelas? 
2. Bagaimana persiapan ibu sebagai pendidik sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
a. Bagaimana proses persiapan anak sebelum dan sesudah pelaksanaan 
pembelajaran di kelas? 
b.  Bagaimana strategi ibu sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas? 
3.  Bagaimana pelaksanaan dan kegiatan pembelajaran yang ada di TK Tiara 
Chandra? 
a.  Bagaimana cara komunikasi ibu saat menyampaikan materi 
pembelajaaran di kelas? 
b.  Bagaimana ibu saat menyampaikan materi, apakah ada alat bantu 
seperti media saat proses pembelajaran berlangsung? 
 c.  Apa keuntungan/manfaat media pembelajaran untuk ibu dan anak? 
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d.  Bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang ibu terapkan saat 
pembelajaran di kelas? 
e. Apa manfaat metode pembelajaran tersebut bagi ibu terutama bagi 
anak? 
4. Bagaimana penilaian/evaluasi pelaksanaan program pembelajaran yang 
sudah berlangaung? Apakah ada kriterianya? 
5. Bagaimana menurut ibu tentang peserta didik di TK Tiara Candra? 
Apakah mereka aktif dan senang saat proses pembelajaran di kelas? 
6. Apa yang menjadi faktor penghambat berlangsungnya pelaksanaan 
pembelajaran di kelas ? 
7.  Apa faktor pendorong pelaksanaan pembelajaran di kelas? 
8.  Apakah anak tanggap/respon dengan mau bertanya dengan ibu saat 
proses pembelajaran? 
9. Seberapa besar respon anak terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas? 
10. Apakah anak mengalami hambatan dalam proses pembelajaran 
berlangsung? 
11.  Menurut ibu, apa yang menjadi faktor penghambat di luar pelaksanaan 
program pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
12. Menurut ibu, apa yang menjadi faktor pendorong/kelancaran di luar 
pelaksanaan program pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
13. Bagaimana kedekatan dan komunikasi ibu dengan murid? Apakah ada 









PEDOMAN WAWANCARA PROGRAM PEMBELAJARAN DI RA 
TIARA CHANDRA PERDUKUHAN PRANCAK PANGGUNGHARJO 
KECAMATAN SEWON BANTUL YOGYAKARTA 
A. Sumber Data/Informan (Utama): 
1. Anak/Peserta didik 
B. Daftar Pertanyaan 
1.  Apakah ibu guru mengucapkan salam saat dan setelah belajar? 
2.  Apakah adik senang belajar di sekolah? 
3.  Apa alasan adik senang/tidak saat belajar di sekolah? 
4.  Apakah adik pernah bertanya kepada ibu guru saat di kelas? 
5. Apakah adik senang dengan ibu guru saat belajar bersama di kelas?    
Kenapa? 
6.  Kalo belajar di sekolah yang paling di sukai dan disenangi sama ibu 
siapa? 
7.  Adik senang/tidak kalo disuruh maju ibu guru di depan kelas? 
8. Bagaimana ibu guru saat mengajak adik belajar di kelas?  
9. Apakah adik mendengarkan jika ibu guru menerangkan? 













Lampiran 3. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI PROGRAM PEMBELAJARAN DI RA TIARA 
CANDRA PERDUKUHAN PRANCAK PANGGUNGHARJO 
KECAMATAN SEWON BANTUL YOGYAKARTA 
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a. Persiapan pembelajaran 














 Sentra/kelas yang 
ada 
 Komunikasi antara 
pendidik dan 
peserta didik  
 Metode  
































































 Latar belekang 
pendidik 
 Latar belakang 
peserta didik 
 Sarana dan 
prasarana 
 Materi dan 
komunikasi 
pendidik 
 Latar belekang 
pendidik 
 Latar belakang 
peserta didik 
 Sarana dan 
prasarana 









Lampiran 4. Catatan Lapangan  
Catatan Lapangan I 
Tanggal  : 10 Juni 2014 
Waktu   : 08.00-10.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Perizinan untuk mengadakan observasi dan penelitian 
Deskripsi 
Pada hari Selasa 10 Juni 2014 peneliti datang ke Raudhatul Atfal (RA) 
Tiara Chandra yang beralamatkan Jl. Ali Maksum, Gg. Melati, Krapyak, Bantul-
Yogyakarta. Sampai di sana peneliti bertemu dengan pengelola RA Tiara Chandra 
Ummi Dian, peneliti kemudian memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud 
dan tujuan kedatangan peneliti datang ke RA Tiara Chandra. Setelah 
memperkenalkan diri, peneliti pun menjelakan untuk meminta izin mengadakan 
observasi dan penelitian di RA Tiara Chandra dan menunggu surat observasi dan 
penelitian dari kampus selesai. Peneliti juga mengobrol langsung tentang 
tema/judul dalam observasi dan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti di 
TK Tiara Chandra. Setelah peneliti memperoleh izin dari Ummi Dian, peneliti 
meminta izin pamit dan memastikan bahwa hari yang akan datang peneliti akan 












Catatan Lapangan II 
Tanggal  : 23 Juni 2014 
Waktu   : 08.30-12.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Perizinan dan observasi awal 
Deskripsi  
Pada hari Senin 23 Juni 2014 peneliti datang ke RA Tiara Chandra, yang 
terletak di Prancak Panggungharjo, krapyak, Sewon-Bantul. Peneliti kembali 
bertemu dengan pengelola RA Tiara Chandra Ummi Dian, peneliti melanjutkan 
kegiatannya untuk menyelesaikan dan menyerahkan surat penelitian dari kampus 
kepada pihak lembaga/sekolah RA Tiara Chndra guna mengadakan observasi dan 
penelitian. Setelah menyerahkan surat perizinan, peneliti langsung meminta izin 
di hari tersebut untuk melakukan observasi awal, dengan diarahkan oleh Ummi 
Dian. Peneliti langsung menuju tempat yang akan diamati dan peneliti. 
Diantaranya  dengan mengamati keadaan lingkungan sekolah, seperti gedung 
sekolah depan dan belakang sekolah, kelas/sentra-sentra yang dimiliki ada sentra 
persiapan. sentra imtaq,  anak di sini mendapatkan ilmu pengetahuan agama dan 
belajar membaca Al-Qur’an (Iqra’), sentra bermain peran, anak praktik halnya 
dalam kehidupan nyata. Sentra bahan alami, anak melakukan percobaan sendiri 
dengan bahan sekitar, dan sentra permainan tradisional (apet), memperkenalkan 
budaya daerah. 
Kemudian peneliti juga mengamati kelengkapan sarana dan prasarana 
yang dimiliki seperti media atau APE, prasarana yang dimiliki diantaranya tempat 
kamar mandi, tempat cuci tangan, musholla dll. Setelah peneliti mengamati, 
mencatat dan dokumentasi, peneliti selanjutnya meminta izin pamit dan 




Catatan Lapangan III 
Tanggal  : 15 Juli 2014 
Waktu   : 08.00-12.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Peneliti bertemu pendidik TK dan mengamati proses  
   pembelajaran 
Deskripsi 
Hari Jum’at 18 Juli 2014, peneliti datang ke RA Tiara Chandra dengan 
maksud bertemu dengan pengelola sekaligus staf administrasi kearsiban di Tiara 
Chandra Krapyak Bantul yaitu Ummi Dian untuk melanjutkan kegiatan observasi 
dan penelitian. Peneliti diarahkan Ummi Dian untuk bertemu dan mengenalkan 
kepada seluruh pendidik, selanjutnya peneliti langsung mengamati sentra dan 
kelas di TK B yang terdiri dari 3 kelas, dengan rata-rata umur anak 4-6 tahun.  
Peneliti bertemu dengan Ummi CW di kelas RA B3 yang ada di sentra 
bahan alami ini, di sentra ini anak mencoba melakukan percobaa-percobaan 
praktik sendiri, dengan media yang sudah disediakan seperti pasir, air dan 
sebaigainya. Anak juga membuat bentuk gambar dengan media palem, 
membentuk pazzle, anak diberikan keleluasaan untuk berkreasi membentuk 
gambar atau bentuk yang ada diinginkan anak. Proses komunikasinya pun 
berjalan dengan lancar, baik komunikasi langsung saat mengajak anak berdoa’a, 
menyuruh anak untuk menunjukkan kemampuan anak, dan saat penyampaian 
materi langsung untuk memberikan pengertian kepada anak. Pendidik di sini juga 
melakukan komunikasi secara tidak langsung, dengan bantuan media yang sudah 
disiapkan pendidik, kemudian saat anak diminta untuk membuat bentuk dengan 
media yang ada, dan saat pendidik menerangkan dengan memberikan contoh 




Catatan Lapangan IV 
Tanggal  : 19 Agustus 2014 
Waktu   : 08.00-11.30 
Tempat  : RATiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Mengamati pelaksanaan proses pembelajaran  
Deskripsi 
Pada hari Selasa 19  Agustus 2014 peneliti datang kembali ke RA Tiara 
Chandra, pada hari tersebut peneliti datang ke tempat penelitian dengan tujuan 
observasi lanjutan dari sebelumnya dan mengamati langsung proses pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung. Peneliti datang ketempat penelitian bertemu dengan 
Ummi Dian dan diantarkan ke sentra alat permainan tradisonal (APET), bertemu 
dengan Ummi WD di kelas RA B2. Peneliti meminta izin untuk mengamati 
proses pembelajaran di kelas tersebut. Peneliti mengamati langsung bagaimana 
kegiatan pembelajaran berlangsung terutama mengamati bagaimana komunikasi 
pembelajaran guru kepada peserta didik, bagaimana respon dari peserta didik. 
Mengamati gaya pendidik dalam proses pembelajaran, dan media yang digunakan 
dalam sentra ini, seperti gong, ular tangga, gamelan, dan pemanfaatan benda di 
sekitar untuk sarana permainan edukatif. 
Peneliti mendapatkan hasil pengamatan langsung pelaksanaan 
pembelajaran di kelas B2 seperti komunikasi pendidik secara langsung dalam 
pembelajaran, melalui metode ceramah dan cerita dari pendidik, dengan 
menceritakan keadaan sekitar anak dan asal alat permainan tradisonal yang ada di 
depan anak atau di buku gambar yang ada. Simulasi, dimana anak akan bekerja 
individu maupun kelompoknya saat bermain ataupun belajar di kelas. Anak 
menjalankan tugasnya, mencari dan menemukan benda untu dikumpulkan 
kemudian anak ditugaskan untuk maju dan menjelaskan benda yang ditemukan, 
serta di lingkungan sekitar anak. 
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Catatan Lapangan V 
Tanggal  : 20 Agustus 2014 
Waktu   : 08.00-11.30 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Mengamati pelaksanaan proses pembelajaran 
Deskripsi 
Hari Rabu 20 Agustus 2014, di hari ke 4 observasi dengan pengamatan 
langsung oleh peneliti dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung 
berlangsung, peneliti kembali berkunjung ke RA Tiara Chandra untuk masuk ke 
sentra kelas RA B1. Peneliti diantar Ummi Dian untuk bertemu dengan Ummi SY 
yang sedang mengajar di kelas sentra bermain peran. Di sentra ini peserta didik 
belajar praktik dalam kehidupan nyata, membayangkan anak di masa yang akan 
datang dan membayangkan dirinya kembali ke masa lalu. Sentra ini, diharapkan 
mendukung perkembangan daya cipta anak, rangkaian ingatan, penerimaan kosa 
kata, konsep hubungan keluarga dan pengendalian diri.  
Penddik saat ceramah memberikan pengertian tentang materi yang akan 
diperagakan anak, dengan dilanjutkan metode demonstrasi pendidik memberikan 
pemahaman dan menyajikan materi dengan memperagakan/mempertunjukkan 
anak terhadap proses, dan situasi tertentu, seperti saat anak memperagakan 
sebagai dokter dan pasien, dan tokoh yang digemari anak dari tayangan yang 
dilihat. Selain itu, sebelum pembelajaran di kelas berlangsung, kedatangan anak-
anak di sekolah langsung menyalami pendidik/ummi yang ada. Sebelum 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung, anak bermain di luar, dan setelah itu 
berbaris dan berdo’a sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Proses 





Catatan Lapangan VI 
Tanggal  : 27 Agustus 2014 
Waktu   : 09.30-14.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Wawancara dan pengamatan keadaan lingkungan kelas 
Deskripsi 
 Di hari Rabu 27 Agustus 2014 peneliti kembali ke RA Tiara Chandra 
dengan bertujuan tahap observasi dan wawancara kepada pihak pendidik yang 
bersangkutan. Peneliti sebelumnya sudah meminta izin di hari tersebut untuk 
mengadakan wawancara dengan pihak pendidik, namun sebelumnya peneliti juga 
masih mengamati kembali pembelajaran di kelas dengan mengisi/menunggu 
kesiapan pendidik sebelum wawancara. Peneliti agar menguatkan dan mendapat 
hasil pengamatan yang berbeda dari hari sebelumnya. Peneliti juga mengamati 
respon anak saat mengikuti pelaksanaan pembelajaran, serta faktor-faktor 
pelaksanaan pembelajaran baik pendukung maupun penghambat dengan melihat 
dan mengamati yang ada di RA Tiara Chandra. Di hari Rabu itulah sementara 
peneliti mengadakan wawancara dengan 2 pendidik, peneliti bertemu dan 
melakukan wawancara dengan Umi CW, Umi WD. Peneliti melakukan 
wawancara dengan menyesuaikan tema dengan membawa teks pedoman 
wawancara sebagai pendukung kelancaran proses wawancara. Kegiatan 
wawancara, dilaksanakan setelah pelaksanaan pembelajaran berlangsung.  
 Selain itu, peneliti juga menanyakan format penilaian, dan mengamati 
dokumen format penilaian yang ada. Penilaian hasil pembelajaran tersebut, 
dengan penugasan, pengamatan/observasi, dan anekdot, dengan berdasarkan 
kriteria dan aspek perkembangan seperti kognitif, afektif dan psikomotorik pada 




Catatan Lapangan VII 
Tanggal  : 28 Agustus 2014 
Waktu   : 08.30-13.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Wawancara dan mengamati proses pembelajaran 
Deskripsi 
Di hari berikutnya tepatnya di hari Kamis 28 Agustus 2014, peneliti 
kembali mengadakan kegiatan observasi dengan mengamati kembali pelaksanaan 
pembelajaran di kelas B1, selain itu peneliti juga melengkapi dokumentasi tentang 
media yang ada terutama di sentra bermain peran, serta perlengkapan lainnya 
yang ada di RA Tiara Chandra. Peneliti juga mengadakan wawancara dengan 
Ummi SY, seperti sebelumnya peneliti menanyakan tentang persiapan pendidik 
dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti materi media dan metode pembelajaran. 
dan peserta didik sesuai dengan yang sudah diamati oleh peneliti. Selain itu, juga 
menanyakan faktor yang menghambat dan mendorong pelaksanaan program 
pembelajaran di kelas. 
Setelah melakukan pengamatan dan wawancara, peneliti menyimpulkan 
faktor yang menghambat pembelajaran di kelas, diantaranya mood anak, 
pengkondisian kelas, perbedaan anak, faktor anak yang cenderung pendiam, 
pemalu dan susah bergaul dengan teman, sehingga pendidk sering banyak 
membujuk untuk mau bermain. Selain wawancara dengan pendidik, peneliti juga 
mengadakan wawancara dengan peserta didik di sela waktu istirahat, dengan 
dibantu Ummi CW, peneliti mengadakan wawancara di kelas B3. Diantaranya 
dengan Yd, Ss, dan Bnt, mereka ditanya peneliti terkait pelaksanaan pembelajaran 
yang mereka ikuti di kelas. Dari beberapa jawaban anak yang polos, diambil 
kesimpulan atau garis besarnya. Seperti bertanya saat kegiatan bermain dan 
belajar dengan teman di sekolah, senang atau tidaknya bermain dan belajar di 
sekolah. Karena karakter dan faktor umur anak, peneliti hanya mengambil 
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kesimpulan dari jawaban anak, yaitu mereka senang bermain dan belajar di 
sekolah dikarenakan banyak teman, selain itu mereka senang karena bisa bertemu 
dengan Ummi/pendidik di sekolah. Alasannya pendidik/ummi yang ada di sekolah 




























Catatan Lapangan VIII 
Tanggal  : 29 Agustus 2014 
Waktu   : 08.30-12.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan anak dan pengamatan 
Deskripsi 
 Hari jum’at tanggal 29 Agustus 2014, peneliti melanjutkan kegiatan 
wawancara dengan peserta didik dengan dibantu Ummi Dian di kelas B2. Peneliti 
bertemu adik Yd, Rs dan kelas di kelas B1 bertemu adik Ds, Kz. Seperti yang 
lain, mereka hanya ditanya peneliti sebatas kemampuan dan faktor umur anak. 
Dimana terkait dengan kegiatan bermain dan belajar mereka di sekolah atau di 
kelas, dan senang atau tidaknya mereka saat kegiatan bermain dan belajar di 
sekolah, karena di sekolah merupakan wadah kegiatan bermain dan belajar yang 
terencana dan terprogram dengan terpadu sesuai dengan kebutuhan anak.  
 Dari jawaban anak/peserta didik tersebut, mereka tetap dengan polos 
menjawab dengan senang belajar di sekolah karena banyak teman, 
Ummi/pendidik juga menjadi alasan anak untuk senang belajar di sekolah karena 
dekat dengan anak, juga alat permainan yang lengkap menjadi daya tarik anak 
bermain dan belajar di sekolah. Selain itu peneliti juga melihat karakteristik anak 
saat bermain dan belajar di sentra/kelas.melihat anak yang aktif dan pendiam atau 
anak yang pasif saat mengikuti kegiatan di sekolah. Sesuai dengan hasil 
pengamatan peneliti, juga disesuaikan dengan hasil wawancara dengan peserta 






Catatan Lapangan IX 
Tanggal  : 19 Januari 2015 
Waktu   : 09.00-13.00 
Tempat  : RA Tiara Chandra 
Tema/Kegiatan : Wawancara dan kelengkapan data 
Deskripsi 
Di hari Senin 19 Januari 2015, peneliti kembali datang ke RA Tiara 
Chandra, dan kembali bertemu dengan Ummi Dian. Dimana maksud dan tujuan 
peneliti kembali datang ke RA Tiara Chandra guna melengkapi data, karena 
peneliti kekurangan data untuk menyelesaikan hasil tugas akhir dari penelitian 
yang sudah berlangsung. Peneliti juga meminta buku program kegiatan 
pembelajaran yang ada di RA Tiara Chandra. Peneliti mengungkapkan apa 
kekurangan peneliti kepada Ummi Dian, sehingga Ummi Dian mempersilahkan 
peneliti untuk mengadakan wawancara dengan beliau sebagai pengelola dan staf 
administrasi di RA Tiara Chandra. Peneliti menanyakan tentang program 
pembelajaran meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dari pihak sekolah. 
Selain itu peneliti juga menanyakan faktor penghambat dan pendorong terkait 
pelaksanaan pembelajaran di RA Tiara Chandra. 
Adapun hasil tersebut, dimana persiapan pelaksanaan proses pembelajaran 
meliputi yang utama adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi 
pembelajaran yang akan disampaikan, dan media sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran, untuk persiapan pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dilakukan mulai kedatangan anak saat menginjak depan halaman sekolah, anak 
akan disambut pendidik, awal kegiatan dengan memasuki sentra persiapan. Sentra 
persiapan ini, anak akan memulai kegiatan dengan berhitung, belajar membaca, 
selain itu ada sentra balok dan pembangunan.  
Selain itu program dan jadwal kegiatan pembelajaran ini, berlangsung hari 
Senin-Jum’at pukul 08.00-12,00 WIB, Jum’at 08.00-11.00 WIB dan kegiatan 
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tambahan seperti ekstrakurikuler dilaksanakan hari Sabtu Pukul 16.00 WIB 
sampai selesai. Adapun program pembelajaran diantara dasar agama, akhlaq 
perilaku, kemampuan berbahasa, kemampuan kognitif, pengembangan sosial-
emosi, kesenian/daya cipta, kemandirian. Program kemampuan penunjang baca 
Al-qur’an (iqra’), bahasa indonesia, bahasa inggris, bahasa arab, dan outbond 
trainning. Persiapan dan pelaksanaan pendidik berbeda, sesuai dengan tugasnya 
sebagai pendidik. Serta penilaian pelaksanaan proses pembelajaran untuk anak 
secara garis besar adalah sesuai aspek/kriteria perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotorik pada anak. Faktor penghambat di RA Tiara Chandra diantaranya 
suasana hati anak, latar belakang keluarga anak, anak susah diajak berkomunikasi. 
Faktor pendorong berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran di kelas, diantaranya 
antusias anak dalam mengikuti pembelajaran, latar belakang pendidik/saat 














Lampiran 5. Analisis Data 
(Reduksi, Display dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
PROGRAM PEMBELAJARAN DI RA TIARA CHANDRA  
PERDUKUHAN PRANCAK PANGGUNGHARJO KECAMATAN SEWON 
KABUPATEN BANTUL YOGYAKARTA 
 
1. Bagaimana persiapan ibu sebagai pendidik sebelum pelaksanaan program 
pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
Ummi CW  : “Persiapan saya pribadi sebagai pendidik mengenai 
proses pembelajaran tentu saja paling utama rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) mas, baik RPP dari 
pendidik sendiri yaitu harian dan mingguan, kemudian 
silabus. Persiapan dari RPP itu sendiri akan disesuaikan 
dengan kebutuhan anak, dari materi, alat/APE, hingga 
tujuan pembelajaran saya mas. Bagaimanapun RPP 
menjadi pedoman saya sebagai pendidik dalam 
kelancaran proses pembelajaran.” 
Ummi Wd  : “Persiapan proses pembelajaran tentu saja materi 
pembelajaran yang akan saya sampaikan mas, dimana 
penyesuaian materi tersebut sudah ada di RPP yang saya 
buat. Persiapan pribadi saya tentu bagaimana pendekatan 
kepada anak agar anak mampu menyesuaikan dan 
memahami materi saya mas. Kemudian sebelum 
pembelajaran berlangsung anak akan masuk sentra 
persiapan untuk berdo’a, melingkar/berbaris bernyanyi 
bersama.” 
Ummi SY : ”Persiapan pada proses pembelajaran saya pribadi yang 
pasti RPP mas, rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
akan saya lakukan kepada anak. Dimana meliputi materi 
pembelajaran yang akan saya sampaikan, media 
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pendukung dalam pembelajaran, sampai tujuan 
pembelajaran itu sendiri. Kalo persiapan sebelum 
pembelajaraan ya di sentra persiapan mas, anak akan 
berdo’a terlebih dahulu bersama seluruh peserta didik TT, 
kemudian saat masuk sentra ya saya pasti mempersiapkan 
kesabaran saya dalam mengelola kelas mas, supaya anak 
tersebut mampu memahami dan melaksanakan materi 
dari saya.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan persiapan pelaksanaan proses pembelajaran 
oleh pendidik adalah rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), dimana pendidik mempersiapkan tema 
pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, materi pembelajaran, serta tujuan dari 
materi pembelajaran tersebut. Selain itu juga persiapan 
anak saat berdo’a bersama dan berbaris sebelum 
memasuki sentra yang sudah ditentukan. 
2. Program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Bagaimana cara komunikasi ibu saat menyampaikan materi 
pembelajaaran di kelas? 
Ummi CW  : “Komunikasi saya dengan anak ya yang pasti 
menyesuaikan mereka mas, umur anak usia dini 
sebagaimana mungkin mengajak dengan hal-hal yang 
menyenangkan dan positif, dengan membujuk anak agar 
mau mendengarkan yang saya sampaikan. Supaya anak 
fokus mendengarkan yang saya sampaikan mas, misalnya 
saat saya bercerita saya harus menggunakan isyarat, gerak 
tubuh saya, raut muka, ataupun gerakan yang lain agar 
anak itu mendengarkan dan memahami.“ 
Ummi Wd  : “Penyampaian materi saya seperti pendidik yang lain 
mas, biasanya saya menggunakan alat bantu, berupa APE 
atau media pembelajaran yang lain saat pembelajaran 
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berlangsung. Apalagi saya di sentra apet, maka saya harus 
menyampaikan materi dengan memperkenalkan 
permainan kepada anak, seperti memperkenalkan alat 
permainan tradisional setiap daerah, jadi biasanya saya 
menggunakan media dalam pembelajaran. Sehingga, 
komunikasi saya dan anak bisa terjaga saat pembelajaran 
untuk membangun proses pembelajaran yang efektif.” 
Ummi SY  : “Cara komunikasi saya saat menyampaikan materi ya 
langsung saja mas. Entah bercerita, simulasi dan 
berperaga, di kelas ya anak saya berikan kebebasan dalam 
berekspresi seperti bermain. Saat menyampaikan materi 
langsung dengan berceramah atau bercerita, kemudian 
saya bimbing untuk mengaplikasikan/memperagakan baik 
individu/beregu dengan yang lain seolah-olah mereka 
berperan sebagai tokoh yang saya ceritakan, atau yang 
diinginkan anak.” 
Kesimpulan  : Agar anak memahami materi yang disampaikan 
pendidik, maka cara pendidik TK Tiara Chandra dalam 
menyampaikan materi saat bercerita dengan penegasan 
gerak tubuh, dan raut muka yang ekspresif agar anak 
mendalami, dan menarik perhatian agar anak mau 
mendengarkan. Selain itu, komunikasi secara langsung 
yang digunakan pendidik saat di kelas seperti saat 
bercerita, berceramah. Sedangkan saat berkomunikasi 
tidak secara langsung, anak diberikan gambaran langsung 
berupa media yang telah disiapkan seperti 





b.  Bagaimana ibu saat menyampaikan materi, apakah ada alat bantu 
seperti media saat proses pembelajaran berlangsung? 
Ummi CW : “Masalah media pembelajaran ya saya menggunakan 
media mas, tapi ada saatnya. Ketika ceramah/bercerita ya 
cukup lisan mas. Namun ketika memang anak saya 
tugaskan mengerjakan sesuatu entah membuat bentuk, 
bambar atau mewarnai, ya saya berikan alat bantu dengan 
menggunakan pasir, crayon, ataupun menempel palem dan 
membentuk pazzle sesuai dengan tema saat hari itu mas.” 
Ummi Wd : “Tentu memakai media mas, sebagai alat bantu saya saat 
proses pembelajaran. Guna memudahkan saya dan anak 
dalam proses pembelajaran, anak lebih mudah memahami 
materi, melihat secara langsung media tersebut, sehingga 
anak diharap ada gambaran tentang pemahaman materi 
saya. Mereka dengan bermain dan belajar di kelas.” 
Ummi SY  : “Saya pribadi tentang penggunaan media memakai mas, 
karena misalnya di sentra bermain peran anak akan 
berekspresi apa yang diinginkan anak, tentu juga akan 
sesuai dengan batasan materi saya. Alat bantu menjadi 
pelengkap saya dalam menyampaikan materi. Agar saya 
bisa berkomunikasi lancar dengan anak.” 
Kesimpulan  : Pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
di kelas, mereka menggunakan media pembelajaran untuk 
memudahkan proses pembelajaran. Guna memudahkan 
komunikasi dengan anak, serta memberikan fasilitas anak 





c. Apa manfaat/keuntungan media pembelajaran untuk ibu dan anak? 
Ummi CW  : “Keuntungan media pembelajaran ya banyak mas, 
apalagi kemajuan teknologi dan pendidikan kita sekarang. 
Media menjadi alat bantu memudahkan anak untuk 
melihat langsung secara visual. Anak mendapatkan 
gambaran atau bayangan tentang materi/situasi yang ada 
di sekitar anak. Kalo buat saya pasti memudahkan saat 
menyampaikan materi, lebih ringkas lah kaya gitu mas, 
dan efisien.” 
Ummi Wd  : “Ya seperti perkataan saya tadi mas, anak kemungkinan 
besar lebih cepat memahami materi karena mereka bisa 
melihat, memegang dan mendapatkan gambaran nyata 
yang ada di depan anak. Mereka bisa bermain, kalo buat 
saya ya lebih mudah dalam menyampaikan materi itulah 
mas.” 
Ummi SY  : “ Penggunaan media saat proses pembelajaran yang pasti 
lebih mengena untuk anak, tentang apa yang disampaikan 
oleh guru. Mereka mampu berekspresi, bereksplorasi 
sehingga anak tidak jenuh dalam belajar. Keuntungan 
media bagi saya lebih membantu untuk proses 
pembelajaran/belajar mengajar di kelas.” 
Kesimpulan  : Manfaat penggunaan madia bagi anak, anak lebih mudah 
memahami apa yang disampaikan pendidik. Jadi 
komunikasi langsung dengan lisan dapat didukung dengan 
komunikasi sekunder seperti penggunaan media 
pembelajaran. Sehingga anak dapat dengan mudah 
memahami materi, selain itu anak bisa bereksplorasi 
dengan bermain dan belajar melalui media. Keuntungan 
untuk pendidik, pendidik lebih mudah dalam dalam 
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memberikan penjelasan materi, dan efisien. Pendidik juga 
lebih kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran dan 
mengelola media untuk proses pembelajaran. 
d.  Bagaimana strategi dan metode pembelajaran yang ibu terapkan saat 
pembelajaran di kelas? 
Ummi CW  : “Usia dini tentu dengan bermain dan belajar mas, agar 
mereka senang, dan menikmati dalam pembelajaran saya, 
mereka tidak jenuh. Kemudian dengan analisis tugas yang 
saya berikan dan pengajaran langsung. Strategi 
pembelajaran saya salah satunya dengan strategi 
ekspositori dan metode bercerita/berceramah, kapan saya 
akan menentukan untuk anak agar memperagakan materi 
yang saya sampaikan. Yang pasti anak bisa senang dan 
menikmati materi saya dengan anak itu bermain sambil 
belajar.” 
Ummi Wd  : “Tentang proses pembelajaran saya ya dengan 
menceritakan keadaan, memberikan informasi tentang 
yang ada di lingkungan anak, dan memberikan pertanyaan 
kepada anak. Tentang metode pembelajaran saya ya sama 
seperti biasa, cerita mas, selain itu saya bimbing anak 
untuk belajar berdiskusi bersama tapi dengan bantuan saya 
tentunya mas. Juga metode praktik langsung seperti 
memainkan dan mempertunjukkan kemampuan.” 
Ummi SY  : “Strategi saya tentu selain dengan mengajar langsung, 
anak juga saya bimbing praktik untuk memainkan peran 
misalnya di sentra. Memecahkan masalah, berdiskusi 
bersama. Saya memberikan pengajaran dengan anak 
seperti cerita, terus demonstrasi/memperagakan apa yang 
saya sampaikan, kemudian dengan simulasi, agar anak 
menunjukkan kemampuannya untuk menirukan yang 
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diinginkan. Misalnya jadi seorang perawat, atau dokter 
dan sebagainya.” 
Kesimpulan  : Kesimpulan sesuai pernyataan di atas, strategi 
pembelajaran dari pendidik dengan pengajaran langsung, 
analisis tugas dengan memberikan tugas kepada anak, 
supaya anak mampu memecahkan masalah sesuai dengan 
umur anak, dan praktik langsung. Sedangkan metode 
pembelajaran yang pasti dengan bercerita/berceramah, 
demonstrasi/berperaga, dan simulasi/menirukan suatu 
proses atau kejadian. 
3.  Bagaimana penilaian/evaluasi program pembelajaran di TK Tiara 
Chandra? 
 Ummi CW  : “Penilaian dari saya dengan pengamatan langsung hasil 
dari pembelajaran yang telah berlangsung. Ada beberapa 
aspek/kriteria penilaian untuk anak usia dini seperti 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, fisik-motorik, sosial-
emosional, dan moral agama anak mas. Tetapi yang 
moral agama sudah ada pendidiknya sendiri mas, 
sehingga saya tidak berwenang dalam penilaian ini, 
seperti itulah mas.” 
 Ummi Wd  : “Aspek penilaian dari saya ya yang pasti bagaimana 
proses berpikir anak, pemahaman materi yang sudah saya 
berikan (aspek kognitif), kemudian bagaimana sikap anak 
di kelas, minat anak di kelas/luar kelas, dan rasa anak 
(afektif). Selanjutnya tentu saja aspek psikomotorik anak 
mas, ketrampilan anak, bagaimana kecerdasan anak baik 
menggambar, dan sejauh mana anak itu melakukan hal 
yang berkenaan dengan perkembangan motorik anak baik 




 Ummi SY  : “Proses penilaian dari saya setelah pembelajaran 
tentunya saya lihat dari aspek/kriteria seperti kognitif, 
afektif, dan psikomotorik anak mas, tentu saja aspek 
tersebut sudah sesuai dengan standar lembaga ini dan 
standar penilaian proses pembelajaran untuk usia dini 
pada umumnya. Perkembangan fisik, perkembangan 
intelektual anak, sikap dan minat anak, serta 
perkembangan pada ketrampilan anak menjadi penilaian 
saya mas.” 
 Kesimpulan  : Penilaian hasil proses pembelajaran yang sudah 
berlangsung berdasarkan aspek penilaian perkembangan 
anak, seperti aspek kognitif anak, afektif anak, 
perkembangan psikomotorik, fisik-motorik,  sosial-
emosional dan moral agama anak. sesuai standar 
penilaian perkembangan anak usia dini. 
4. Apa yang menjadi faktor penghambat ibu saat berlangsungnya 
pelaksanaan pembelajaran di kelas ? 
 Ummi CW  : “Sebagai pendidik tentu memiliki kendala dalam proses 
pembelajaran. Namun sebagai pendidik usia dini, tentu 
saja kendala yang wajar dan lumrah dihadapi oleh 
pendidik. seperti saat saya mengajar mereka ramai, 
mereka bermain tentu susah dikendalikan dan 
sebagaimana kelakuan anak-anak pada dasarnya. Soal 
sarana, saya tidak ada kendala, mereka senang dan 
menikmati dengan lingkungan yang ada. Pastinya kendala 
yang saya hadapi pengendalian kelas itu saja mas. Selain 
itu, ada anak yang hanya berdiam diri mas, ya katakanlah 
perkembangan belajarnya lambat dengan yang lain tapi 
tidak terlalu bermasalah.” 
Ummi Wd  : “Saya pribadi merasakan kendala dalam proses 
pembelajaran ya pengondisian kelas, seperti anak yang 
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main sana sini, saat saya menerangkan tapi itu wajar 
dengan usia segitu. Mungkin kondisi penataan kelas yang 
menjadi kendala, karena kelas satu dengan yang lain 
terbatas dengan papan kayu. Jadi kalo kelas samping 
rame, jadi keganggu itu saja. Selain itu tidak ada masalah 
mas.” 
Ummi SY  : “Selama saya mengajar disini tidak ada hambatan yang 
serius  mas, kecuali pengondisian kelas saja. Karena 
anak-anak masih suka bermain dengan teman sebayanya. 
Kalo komunikasi saya dengan anak-anak, tidak ada 
masalah, ada satu dua anak yang katakanlah pemalu, 
pendian menutup diri/introvert itu kendala lagi bagi saya 
mas. Menurut pengamatan saya ya itu faktor latar 
belakang keluarga anak, seperti itu mas. Anak-anak di 
sini justru terbuka dan senang dengan ummi-ummi di 
sini.” 
 Kesimpulan  : kendala atau hambatan yang dialami pendidik saat 
proses pembelajaran berlangsung di TK Tiara Chandra 
adalah pengondisian kelas, latar belakang keluarga/orang 
tua anak yang mempengaruhi proses belajar anak. Anak 
yang cenderung berdiam diri, pemalu atau introvert. 
5.  Apa faktor pendorong ibu saat proses pelaksanaan pembelajaran di 
kelas? 
 Ummi CW  : “Selama ini kegiatan pembelajaran yang telah saya 
lakukan di Tiara Chandra sangat banyak pengalaman bagi 
saya, terutama faktor pendorong dalam kelancaran 
pembelajaran. Menurut saya faktor tersebut meliputi 
faktor pendidik dari saya pribadi dengan anak, kedekatan 
dan perhatian kita terjaga, kemudian sarana dan 
prasarana, dan lingkungan sekolah sini. Sarana sebagai 
penunjang di sini sangat lengkap dan memadai dalam 
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kegiatan pembelajaraan, lingkungannya pun demikian 
dan sangat mendukung.” 
 Ummi Wd  : “Faktor pendorong dalam kelancaran pembelajaran yang 
berlangsung menurut saya yang utama adalah sarana dan 
prasarana mas, terutama sarana penunjang di sini lengkap, 
media, serta alat-alat pendukung dalam pembelajaran 
lengkap, selain itu dukungan dari pihak yang terkait, baik 
sesama pendidik, orang tua anak, dan lingkungan. Semua 
menurut saya sangat mendukung dan kedekatannya 
terjaga, dan mendukung proses pembelajaran yang 
berlangsung.” 
 Ummi SY  : “Menurut saya faktor pendukung dalam kelancaran 
pembelaran itu ya diantanya media dan sarana yang ada 
disini lengkap, jadi kan mempengaruhi penyampaian 
pendidik saat proses pembelajaran berlangsung mas. 
Bagaimanapun proses dan cara penyampaian materi saya 
sangat mempengaruhi pengalaman anak, komunikasi saya 
dalam mengkondisikan lingkungan kelas, pihak yang 
terkait sangat mendukung dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan bentuk perhatian mereka itu 
menjadi semangat bagi pendidik dan saya sendiri dalam 
melaksanakan tugas sebagai guru/pendidik.” 
 Kesimpulan  : Faktor pendorong dalam kelancaran pelaksanaan 
pembelajaran adalah faktor kedekatan pendidik dan 
anak/siswa, sarana dan prasarana, faktor lingkungan 








Lampiran 6. Catatan Wawancara  
CW 1. Hasil Wawancara dengan Pendidik RA Tiara Chandra (Rabu, 27 
Agustus 2014) 
1. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Interviewer  : Bagaimana persiapan ibu sebagai pendidik 
sebelum pelaksanaan pembelajaran di TK Tiara 
Chandra? 
Ummi CW  : “Persiapan saya pribadi sebagai pendidik 
mengenai proses pembelajaran tentu saja paling 
utama rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
mas, yang disesuaikan dengan tema dan materi 
baik RPP harian dan RPP mingguan, dimana 
disesuaikan dengan kebutuhan anak sekarang, 
dari materi, alat yang saya gunakan, sampai 
tujuan pembelajaran saya mas. Bagaimanapun 
RPP menjadi pedoman saya sebagai pendidik 
dalam kelancaran proses pembelajaran.” 
b. Interviewer : Bagaimana pelaksanaan dan kegiatan 
pembelajaran yang ada di TK Tiara Chandra? 
Ummi CW : “Awalnya ya kita menyambut anak-anak di depan 
dengan mengucapkan salam, menyalami anak, agar 
anak-anak juga terbiasa. lalu kita baris, 
mengumpulkan anak di sentra persiapan, berdo’a 
bersama setelah itu kita bisa main sederhana atau 
bernyanyi gerak dan lagu. Setelah itu anak-anak 
diarahkan untuk masuk ke sentra masing-masing 
sesuai jadwal. Di sentra anak akan menjalani 
beberapa tahap, dan pendidik menyiapkan alat 
permainan. Tahap yang di dalamnya seperti 
pijakan sebelum main, pijakan saat dan pijakan 
setalah main. Ada sentra pembangunan, anak 
132 
 
menumbuhkembangkan idenya menjadi karya 
nyata, sentra imtaq anak belajar membaca iqra’ dan 
mengaji, sentra bahan alami anak melakukan 
percobaan dan penelitian anak sendiri. Bermain 
peran,  ”  
c. Interviewer : Bagaimana cara komunikasi ibu saat 
menyampaikan materi pembelajaaran di kelas? 
Ummi CW   : “Komunikasi saya dengan anak yang pasti 
menyesuaikan mereka mas, umur anak usia dini 
sebagaimana mungkin mengajak dengan hal-hal 
yang menyenangkan dan positif, dengan membujuk 
anak agar mau mendengarkan yang saya 
sampaikan. Supaya anak fokus mendengarkan yang 
saya sampaikan mas, misalnya saat saya bercerita 
saya harus menggunakan isyarat, gerak tubuh saya, 
raut muka, ataupun gerakan yang lain agar anak itu 
mendengarkan dan memahami. Yang utama tentu 
dengan pendekatan dengan anak, supaya mereka 
senang dengan saya sebagai pendidik, kemudian 
mau mendengarkan materi dari saya.“ 
d. nterviewer : Bagaimana ibu saat menyampaikan materi, 
apakah ada alat bantu seperti media saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
Ummi CW : “Masalah media pembelajaran yang pasti saya 
menggunakan media yang ada mas, tapi ada 
saatnya. Ketika ceramah/bercerita ya cukup lisan 
mas. Namun ketika memang anak saya tugaskan 
mengerjakan sesuatu entah membuat bentuk, 
bambar atau mewarnai, ya saya berikan alat bantu 
dengan menggunakan pasir, crayon, ataupun 
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menempel palem dan membentuk pazzle sesuai 
dengan tema saat hari itu mas.” 
e. Interviewer  : Apa manfaat/keuntungan media pembelajaran 
untuk ibu dan anak? 
Ummi CW  : “Keuntungan media pembelajaran ya banyak 
mas, apalagi kemajuan teknologi dan pendidikan 
kita sekarang. Media menjadi alat bantu 
memudahkan anak untuk melihat langsung secara 
visual. Anak mendapatkan gambaran atau 
bayangan tentang materi/situasi yang ada di sekitar 
anak. Kalo buat saya pasti memudahkan saat 
menyampaikan materi, lebih ringkas lah kaya gitu 
mas, dan efisien.” 
f.  interviewer  : Bagaimana strategi dan metode pembelajaran 
yang ibu terapkan saat pembelajaran di kelas? 
Ummi CW  : “Saya pribadi yang penting pendekatan saya 
dengan anak dulu mas, supaya mereka mengenal 
lingkungan sekolah dan kelas, terutama pendidik di 
sini terkhusus dengan saya. Setelah anak mengenal 
kita ajak dia ke hal yang menyenangkan dan 
menarik, kemudian kita bujuk mereka agar 
mengikuti yang saya sampaikan agar tidak jenuh. 
Kemudian strategi saya ya dengan analisis tugas 
yang saya berikan kepada mereka, serta pengajaran 
langsung/ekspositori. Metode pembelajaran saya di 
kelas ya dengan bercerita/berceramah, praktik 
langsung lalu kapan saya akan menentukan untuk 
anak agar memperagakan materi yang saya 
sampaikan. Yang pasti anak bisa senang dan 
menikmati materi saya.” 
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g.  Interviewer  : Bagaimana penilaian/evaluasi program 
kegiatan pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
Ummi CW  : “Mengenai proses penilaian saya terhadap anak 
dari pembelajaran yang sudah berlangsung dari 
saya tentu saja dengan pengamatan 
langsung/observasi tentang proses pembelajaran 
anak. Khususnya untuk usia dini ini ada beberapa 
aspek/kriteria penilaian untuk anak usia dini 
seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik, fisik-
motorik, sosial-emosional, dan moral agama anak 
mas. Tetapi yang moral agama sudah ada 
pendidiknya sendiri mas, sehingga saya tidak 
berwenang dalam penilaian ini, seperti itulah 
mas, selain itu juga ada nilai tugas anak.” 
Dari hasil wawancara dengan pendidik TK Tiara Chandra di 
atas dapat disimpulkan bahwa persiapan pembelajaran dengan 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harian, 
minggunan, dan semeseter. Pelaksanaan/kegiatan pembelajaran anak 
memasuki sentra persiapan,dengan berbaris, bernyanyi dan berdoa 
sebelum memasuki sentra yang diarahkan oleh pendidik. Kemudian 
penilaian pelaksanaan pembelajaran dilihat dari aspek kognitif, 
afektif, psikomotorik, sosial-emosional, fisik motorik dan moral 
agama anak. 
2. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program 
kegiatan pembelajaran di RA Tiara Chandra 
Interviewer  : Seberapa besar respon anak terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung ? 
Ummi CW  : “Selama ini menurut saya respon anak-anak di 
sini sangat positif, mereka aktif, senang dalam 
menikmati proses belajar di kelas. Tentunya juga 
mereka mengerti dan melaksanakan tugasnya, 
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seperti misalnya mereka mencoba membuat atau 
memasang-masang media, hingga membentuk 
benda yang mereka inginkan. Saya hanya 
mendampingi dan menuntun anak, saat saya 
menanyakan bentuk apa itu, untuk apa, mereka 
bisa memahami dan menjawab karena sesuai 
dengan apa yang ada di sekitarnya.” 
Interviewer  : Apakah anak mengalami hambatan dalam 
proses pembelajaran berlangsung? 
Ummi CW  : “Menurut pengamatan saya ya tidak ada kendala 
dan tidak ada masalah dari anak saat proses 
pembelajaran berlangsung mas. Mereka sangat 
senang, menikmati proses pembelajaran di kelas, 
mereka aktif, dan respon terhadap materi yang 
saya sampaiakan. Meski mereka kadang ramai, 
ribut, tapi saya kira hal yang lumprah, dan wajar 
untuk seusianya. Namun ada satu atau dua anak 
yang kurang atau berbeda dengan teman yang 
lain, saat diterangkan diam, dan ditanya diam. 
Saya pikir itu karena faktor psikologis dari anak 
dan saya tetap berusaha meminimalisir hambatan 
tersebut.” 
Interviewer : Apa yang menjadi kendala ibu saat 
berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran di 
kelas? 
Ummi CW : “Sebagai pendidik tentu memiliki kendala dalam 
proses pembelajaran berlangsung. Namun sebagai 
pendidik TK, tentu saja kendala yang wajar dan 
lumrah dihadapi oleh pendidik. seperti saat saya 
mengajar mereka ramai, mereka bermain tentu 
susah dikendalikan dan sebagaimana kelakuan 
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anak-anak pada dasarnya, ada perbedaan anak, 
namun hanya beberapa seperti berdiam diri, anak 
itu lambat perkembangannya dengan teman yang 
lain, tapi saya pribadi tidak masalah mas. Soal 
sarana, saya tidak ada kendala, soal komunikasi 
pun tidak ada kendala. Mereka tetap senang dan 
menikmati di sekolah. Pastinya kendala yang 
saya hadapi pengendalian kelas itu saja mas. 
Selain itu tidak ada.” 
Interviewer : Menurut ibu, apa yang menjadi faktor 
pendorong/kelancaran pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
Ummi CW  : “Selama ini kegiatan pembelajaran yang telah 
saya lakukan di Tiara Chandra sangat banyak 
pengalaman bagi saya, terutama faktor pendorong 
dalam kelancaran pembelajaran. Menurut saya 
faktor tersebut meliputi faktor pendidik dari saya 
pribadi dengan anak, kedekatan dan perhatian kita 
sebagai guru dengan anak terjaga, saya dengan 
guru yang lain, juga dengan orang tua anak. 
apalagi adanya dukungan dan kepercayaan  dari 
orang tua anak, menjadi stimulus saya untuk lebih 
baik dalam proses pembelajaran. Kemudian 
sarana dan prasarana, dan lingkungan sekolah 
sini. Sarana sebagai penunjang di sini sangat 
lengkap dan memadai dalam kegiatan 
pembelajaraan, lingkungannya pun demikian dan 
sangat mendukung.” 
  Kesimpulan yang ada dari wawancara tersebut, 
mendiskripsikan bahwa, respon dan tanggapan dari peserta didik baik 
dalam proses pembelajaran. Mereka juga aktif dalam proses 
137 
 
pembelajaran di kelas. Faktor penghambat proses pelaksanaan 
pembelajaran seperti pengkondisian kelas, dan faktor psikis anak. 
faktor pendorong kelancaran proses pelaksanaan pembelajaran 
meliputi komunikasi yang terjalin baik antara pendidik dan peserta 
didik dalam pembelajaran, sarana dan prasarana yang memadai, serta 
lingkungan kelas maupun lingkungan sekolah yang mendukung 
kelancaran pelaksanaan pembelajaran. 
 
CW 2. Hasil Wawancara dengan Pendidik RA Tiara Chandra (Rabu, 27 
Agustus 2014) 
1. Pelaksanaaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Interviewer  : Bagaimana persiapan ibu sebagai pendidik 
sebelum pelaksanaan pembelajaran di TK Tiara 
Chandra? 
Ummi Wd  : “Persiapan saya sebelum proses pembelajaran 
tentu saja persiapan materi pembelajaran yang 
akan saya sampaikan mas, dimana penyesuaian 
materi tersebut sudah ada di RPP yang saya buat. 
Persiapan pribadi saya tentu bagaimana 
pendekatan kepada anak agar anak mampu 
menyesuaikan dan memahami materi saya mas. 
Karna pendekatan saya sebagai guru akan 
membangun psikologis anak saat pembelajaran 
berlangsung, apalagi anak saat mendengarkan dan 
mempraktikkan materi dari saya..” 
b. Interviewer : Bagaimana pelaksanaan dan kegiatan 
pembelajaran yang ada di TK Tiara Chandra? 
Ummi Wd : “Pelaksanaan dan kegiatan awal dari saya 
datang, kemudian menyambut anak, dengan 
menyapa anak, menyalami anak, kalo bisa saya 
ya memberikan salam seperti selamat pagi, 
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menanyakan keadaan anak, dan mengajak 
berkomunikasi atau mengajak bercanda anak, 
agar anak itu senang mas, jika berangkat dari 
rumah sampai sekolah mendapat sambutan yang 
hangat. Setelah itu anak memasuki sentra 
persiapan, dimana di sentra tersebut kegiatannya 
berdo’a, bernyanyi, membuat baris bahkan senam 
pagi, dilanjutkan dengan masuk sentra sesuai 
kelasnya yang bergilir/moving class, yang terdiri 
dari kelas – kelas yang telah disediakan. Chandra 
ini terbagi menjadi beberapa kelas berdasarkan 
usia anak mas, pada dasarnya di sini anak akan di 
damping oleh pendidik di sentra yang ada. 
Seperti alat permainan tradisional dengan saya, 
sentra pembangunan atau sentra balok dan 
banyak mas. Sampai akhir pelaksanaan 
pembelajaran anak tetap didampingi sampai 
mereka dijemput oelh orang tua anak..” 
c. Interviewer : Bagaimana cara komunikasi ibu saat 
menyampaikan materi pembelajaaran di kelas? 
Ummi Wd  : “Penyampaian materi saya seperti pendidik yang 
lain mas, biasanya saya menggunakan alat bantu, 
berupa APE atau media pembelajaran yang lain 
saat pembelajaran berlangsung. Apalagi saya di 
sentra apet, maka saya harus menyampaikan 
materi dengan memperkenalkan permainan 
kepada anak, seperti memperkenalkan alat 
permainan tradisional setiap daerah, jadi biasanya 
saya menggunakan media dalam pembelajaran. 
Sehingga, komunikasi saya dan anak bisa terjaga 
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saat pembelajaran untuk membangun proses 
pembelajaran yang efektif.” 
d. nterviewer : Bagaimana ibu saat menyampaikan materi, 
apakah ada alat bantu seperti media saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
Ummi Wd : “Tentu memakai media mas, sebagai alat bantu 
saya saat proses pembelajaran. Guna 
memudahkan saya dan anak dalam proses 
pembelajaran, anak lebih mudah memahami 
materi, melihat secara langsung media tersebut, 
sehingga anak diharap ada gambaran tentang 
pemahaman materi saya. Mereka dengan bermain 
dan belajar di kelas.” 
e. Interviewer  : Apa manfaat/keuntungan media pembelajaran 
untuk ibu dan anak? 
Ummi Wd  : “Ya seperti perkataan saya tadi mas, anak 
kemungkinan besar lebih cepat dan mudah dalam 
memahami materi karena mereka bisa melihat, 
memegang dan mendapatkan gambaran nyata yang 
ada di depan anak. Mereka bisa bermain, kalo buat 
saya ya lebih mudah dalam menyampaikan materi 
itulah mas. Apalagi kemajuan pendidikan 
sekarang, banyak media pendukung dalam proses 
pembelajaran, sehingga memungkinkan pendidik 
untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran, 
anak ya tidak bosan juga mas.” 
f.  interviewer  : Bagaimana strategi dan metode pembelajaran 
yang ibu terapkan saat pembelajaran di kelas? 
Ummi Wd  : “Tentang proses strategi pembelajaran saya ya 
dengan analisis tugas, praktik bermain, lalu 
bercerita dengan menceritakan keadaan yang ada di 
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lingkungan sekitar, memberikan informasi tentang 
yang ada di lingkungan anak, dan memberikan 
pertanyaan kepada anak. Tentunya dengan 
pembelajaran secara langsung mas. Tentang 
metode pembelajaran saya ya sama seperti biasa, 
cerita mas, kemudian dengan berperaga dan 
simulasi mas, selain itu saya bimbing anak untuk 
belajar berdiskusi bersama tapi dengan bantuan 
saya tentunya mas. Juga metode praktik langsung 
seperti memainkan dan mempertunjukkan 
kemampuan anak di depan teman-temannya.” 
g.  Interviewer  : Bagaimana penilaian/evaluasi program 
kegiatan pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
Ummi Wd  : “Aspek penilaian dari saya ya yang pasti 
bagaimana proses berpikir anak, pemahaman 
materi yang sudah saya berikan (aspek kognitif), 
kemudian bagaimana sikap anak di kelas, minat 
anak di kelas/luar kelas, dan rasa anak (afektif). 
Selanjutnya tentu saja aspek psikomotorik anak 
mas, ketrampilan anak, bagaimana kecerdasan 
anak baik menggambar, dan sejauh mana anak itu 
melakukan hal yang berkenaan dengan 
perkembangan motorik anak baik halus dan kasar 
seperti perkembangan fisik (fisik-motorik). 
Tentunya dengan pengamatan langsung, dan hasil 
dari kemampuan anak/penugasan mas, penilaian 
pada saat pembelajaran, pendidik membawa 
ceklis yang berisi indikator yang akan dicapai 




Kesimpulan  : Berdasarkan wawancara di atas, pesiapan 
pendidik berupa RPP harian, mingguan dan 
semester. Pelaksanaannya pendidik 
menggunakan metode ceramah/cerita, selain itu 
anak praktik langsung dengan menggunakan 
media, dan penilaian tersebut berupa ceklis 
kemampuan anak dengan observasi/pengamatan 
langsung, kemudian penugasan. Kemampuan 
anak akan dinilai berdasarkan aspek kemampuan 
anak (kognitif), sikap/minat (afektif), dan 
ketrampilan (psikomotorik). 
2. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program 
kegiatan pembelajaran di RA Tiara Chandra 
Interviewer  : Seberapa besar respon anak terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung ? 
Ummi Wd  : “Seperti pernyataan saya tadi mas, anak disini 
mereka aktif, tertib dan tanggap dalam mengikuti 
proses pembelajaran berlangsung. Mereka lebih 
semangat dalam belajar di kelas, karena banyak 
teman, mereka jadi senang bermain dengan teman 
– temannya di sekolah. Kalo mereka butuh apa, 
dan mengeluh apa, pasti mereka akan mendekati 
saya dan pendidik yang lain, karena di sini 
kedekatan pendidik dan anak memang 
diutamakan mas, guna perkembangan anak juga.” 
Interviewer  : Apakah anak mengalami hambatan dalam 
proses pembelajaran berlangsung? 
Ummi Wd  : ‘Kendala bagi anak saat proses pembelajaran 
menurut saya tidak banyak. Mereka tetap 
mengikuti proses pembelajaran dengan tertib. 
Mereka malah sangat aktif mas, tapi ya memang 
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perbedaan anak pasti ada. Namun menurut saya 
tidak berpengaruh dalam proses pembelajaran 
berlangsung, anak tetap bisa mengikuti dan 
menyesuaikan materi pembelajaran dari pendidik 
di sini, termasuk dari saya. Ya yang pasti sangat 
membutuhkan kesabaran saat mendidik anak 
seusia belia seperti ini mas.” 
Interviewer : Apa yang menjadi kendala ibu saat 
berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran di 
kelas? 
Ummi Wd  : “Sebagai pendidik tentu memiliki kendala dalam 
proses pembelajaran. Namun sebagai pendidik 
usia dini, tentu saja kendala yang wajar dan 
lumrah dihadapi oleh pendidik. seperti saat saya 
mengajar mereka ramai, mereka bermain tentu 
susah dikendalikan dan sebagaimana kelakuan 
anak-anak pada dasarnya, mereka masih bisa 
mengikuti kegiatan di sekolah dan menikmati 
dengan lingkungan yang ada. Pastinya kendala 
yang saya hadapi pengendalian kelas itu saja mas, 
psikologis, dan mood anak dalam mengikuti 
pembelajaran. Selain itu, ada anak yang hanya 
berdiam diri mas, ya katakanlah perkembangan 
belajarnya lambat dengan yang lain tapi tidak 
terlalu bermasalah.” 
Interviewer : Menurut ibu, apa yang menjadi faktor 
pendorong/kelancaran pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
Ummi Wd  : “Faktor pendorong dalam kelancaran 
pembelajaran bagi saya itu yang utama adalah 
kedekatan kita sebagai pendidik dengan anak, 
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komunikasi, yah itulah mas, kemudian ditambah 
sarana dan prasarana lengkap mas, serta alat – 
alat pendukung dalam pembelajaran lengkap, 
selain itu dukungan dari pihak yang terkait, baik 
sesama pendidik, orang tua anak, dan 
lingkungan. Semua menurut saya sangat 
mendukung proses kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung, sehingga menjadi dorongan saya.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan wawancara dengan Ummi Wd di 
atas, dapat disimpulkan faktor penghambat 
pelaksanaan proses pembelajaran seperti 
pengkondisian kelas, anak yang ramai, kemudian 
perbedaan antara anak yang satu dengan yang 
lain. Faktor pendorong dalam kelancaran proses 
pembelajaran sarana yang ada lengkap, dukungan 
dari orang tua anak, dan lingkungan sekolah. 
Selain itu, komunikasi pendidik dengan anak 
yang menimbulkan kedekatan anak dengan 
pendidik terjaga, sehingga akan mendorong 
kelancaran proses pembelajaran di sekolah. 
 
CW 3. Hasil Wawancara dengan Pendidik RA Tiara Chandra (Kamis, 28 
Agustus 2014) 
1. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Interviewer  : Bagaimana persiapan ibu sebagai pendidik 
sebelum pelaksanaan  pembelajaran di TK Tiara 
Chandra? 
Ummi SY : ”Persiapan proses pembelajaran saya pribadi 
yang pasti RPP mas, rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang akan saya laksanakan sebagai 
pendidik. Dimana meliputi RPP harian, 
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mingguan, dan semester, kemudian pemilihan 
materi pembelajaran yang akan saya sampaikan, 
materi ini akan menunjang baik/buruknya anak 
dalam pembelajaran di kelas. Selain persiapan 
teknis tersebut, saya pasti mempersiapkan 
kesabaran dan rasa ketulusan saya, saat mengajar 
maupun mengelola kelas mas, supaya anak 
tersebut mampu memahami materi dan 
melaksanakan kegiatan belajar dari saya.” 
b. Interviewer : Bagaimana pelaksanaan dan kegiatan 
pembelajaran yang ada di TK Tiara Chandra? 
Ummi SY  : “Kegiatan pembelajaran kita ya yang pasti 
membangun kognitif, afektif, psikomotorik anak.. 
Melalui kegiatan yang ada di sentra masing-
masing, dari awal datang anak sudah disambut 
dan diajak memasuki sentra persiapan, disitu 
anak nanti berdo’a bersama, bernyanyi, juga ada 
sentra balok, anak akan bermain untuk membuat, 
atau menumpuk media yang ada agar menjadi 
bentuk gitu mas. Selain itu ada sentra seni, ada 
sentra bermain peran, sehingga kan akan 
membangun anak, merangsang anak untuk lebih 
berkembang dengan didampingi guru, seperti itu 
mas, di sini alhamdulillah lengkap mas seperti 
sarana belajar anak, terus sentranya lengkap, dan 
kelas di sini moving/bergilir, hari ini anak di 
sentra apa, dan besok berbeda lagi. RA Tiara 
Chandra memiliki tujuan dimana anak lebih 
ditekankan mampu terbentuk sikapnya, agar 
memiliki dasar iman dan taqwa, menjadikan anak 
yang mulim dan mandiri. Pembelajaran di kelas 
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pun anak–anak diberikan kebebasan dalam 
berekspresi seperti bermain dan belajar, tapi 
kebebasan tersebut masih dibatasi dengan tema 
materi pada saat itu.” 
c. Interviewer : Bagaimana cara komunikasi ibu saat 
menyampaikan materi pembelajaaran di kelas? 
Ummi SY  : “Cara komunikasi saya saat menyampaikan 
materi ya langsung saja mas. Entah bercerita, 
simulasi dan berperaga atau praktik langsung, di 
kelas ya anak saya berikan kebebasan dalam 
berekspresi seperti bermain. Saat menyampaikan 
materi langsung, saya dengan berceramah, saya 
menerangkan dengan berkomunikasi langsung 
dengan anak. selain itu dengan pendekatan 
terhadap anak, saat pembelajaran di kelas. Di 
sinilah peran komunikasi saya sebagai pendidik 
saat menyampaikan materi, dengan gerakan saya, 
pendekatan saya, dan rasa kiepedulian saya agar 
anak nyaman belajar. Kemudian dari komunikasi 
langsung, saya himbau dan bimbing mereka 
untuk mengaplikasikan/memperagakan apa yang 
sudah saya sampaiakan baik individu/beregu 
dengan yang lain seolah-olah mereka berperan 
sebagai tokoh yang saya ceritakan, atau yang 
diinginkan anak, entah berperaga tanpa media 
ataupun dengan media.” 
d. nterviewer : Bagaimana ibu saat menyampaikan materi, 
apakah ada alat bantu seperti media saat proses 
pembelajaran berlangsung? 
Ummi SY  : “Kalo media pasti ada dan menggunakan, setiap 
guru juga mereka menggunakan sesuai 
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kebutuhan, apalagi untuk usia dini. Saya pribadi 
tentang media butuh, dan memakai mas, karena 
misalnya di sentra bermain peran anak akan 
berekspresi apa yang diinginkan anak, tentu juga 
akan sesuai dengan batasan materi saya. Alat 
bantu menjadi pelengkap saya dalam 
menyampaikan materi. Agar saya bisa 
berkomunikasi lancar dengan anak. Di sentra 
yang lain juga ada pasti, namun sesuai dengan 
kebutuhan materi dan kebutuhan anak.” 
e. Interviewer  : Apa manfaat/keuntungan media pembelajaran 
untuk ibu dan anak? 
Ummi SY  : “ Penggunaan media saat proses pembelajaran 
yang pasti lebih mengena untuk anak, tentang apa 
yang disampaikan oleh guru. Mereka mampu 
berekspresi, bereksplorasi sehingga anak tidak 
jenuh dalam belajar. Mereka bisa membayangkan 
apa yang saya sampaikan, dan apa yang ada di 
depan meraka. Keuntungan media bagi saya lebih 
membantu untuk proses pembelajaran/belajar 
mengajar di kelas. Lebih efektif, dan efisien.” 
f.  interviewer  : Bagaimana strategi dan metode pembelajaran 
yang ibu terapkan saat pembelajaran di kelas? 
Ummi SY  : “Strategi saya tentu selain dengan mengajar 
langsung, anak juga saya bimbing praktik untuk 
memainkan peran misalnya di sentra. Anak saya 
bimbing belajar memecahkan masalah, 
berdiskusi bersama, dengan pendekatan tematik, 
sehingga pelaksanaan pembelajaran saya itu ada 
hasilnya begitu mas. Saya memberikan 
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pengajaran dengan anak seperti dengan metode 
cerita, terus demonstrasi/memperagakan apa 
yang saya sampaikan, kemudian dengan simulasi, 
agar anak menunjukkan kemampuannya untuk 
menirukan yang sudah saya sampaikan, dan anak 
jika memiliki unek-unek, atau imajinasi mereka 
bisa memperagakan seperti yang mereka 
inginkan mas. Menjadi tokoh idola mereka, jadi 
pemeran atau cita-cita mereka, perawat dan 
dokter.” 
g.  Interviewer  : Bagaimana penilaian/evaluasi program 
kegiatan pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
Ummi SY  : “Proses penilaian dari saya setelah 
pembelajaran tentunya saya melihat langsung 
perkembangan anak, dari penugasan anak, 
pengamatan langsung/ceklis, catatan anekdot. 
Kemudian akan terlihat dan dinilai berdasarkan 
dari aspek/kriteria seperti kognitif, afektif, dan 
psikomotorik anak mas, tentu saja aspek tersebut 
sudah sesuai dengan standar lembaga ini dan 
standar penilaian proses pembelajaran untuk usia 
dini pada umumnya. Perkembangan fisik, 
perkembangan intelektual anak, sikap dan minat 
anak, serta perkembangan pada ketrampilan anak 
menjadi penilaian saya mas.” 
Kesimpulan  : Dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
“Ummi SY” selaku pendidik TK, pelaksanaan 
proses pembelajaran yaitu persiapan meliputi 
RPP harian, mingguna dan semester, kemudian 
persiapan pemilihan materi yang akan 
disampaikan. Pelaksanaan pembelajaran itu 
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sendiri dengan metode ceramah/cerita, simulasi 
dan demonstrasi. Sedangkan penilaian proses 
pembelajaran yang sudah berlangsung meliputi 
pengamatan langsung, dan penugasan dilihat dari 
aspek perkembangan kognitif anak seperti bahasa 
dan intelektual anak, afektif seperti sikap anak, 
dan psikomotorik seperti ketrampilan anak. 
2. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program 
kegiatan pembelajaran di RA Tiara Chandra 
Interviewer  : Seberapa besar respon anak terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung ? 
ummi SY : ”Anak-anak di sini mereka memiliki respon 
yang positif dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Mereka mengikuti materi 
pembelajaran dengan baik mas, mereka 
mengikuti apa yang disampaikan guru. Misalnya 
saat saya menyuruh anak melakukan peraga, 
dengan media yang tersedia di sini, mereka tetap 
menjalankan apa yang dikehendaki oleh guru.  
Mereka tidak bosan, justru malah senang apabila 
belajar di sekolah, ya karena banyak teman yang 
pertama ya mas, kemudian mereka bisa bermain 
dan belajar yang berbeda setiap harinya, ditambah 
alat permainan yang banyak, lengkap, anak bisa 
memilih.” 
Interviewer  : Apakah anak mengalami hambatan dalam 
proses pembelajaran berlangsung? 
SY  : “Hambatan anak dalam proses pembelajaran 
saya kira tidak ada ya mas, tidak terlalu 
bermasalah lah begitu. Selama ini mereka tetap 
mengikuti proses pembelajaran dengan lancar. 
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Mereka tetap aktif belajar dan mengikuti materi 
dari saya dan pendidik lainnya. Meskipun 
kemampuan anak berbedea-beda, tapi saya pikir 
tidak ada hambatan atau kendala. Disini semua 
lengkap, baik sarana maupun prasarana. Semua 
dapat menunjang kelancaran proses 
pembelajaran. Media pembelajaran lengkap mas, 
kalo semua lengkap dan menunjang kan anak 
lebih senang dan termotivasi untuk belajar, 
dengan pilihan yang ada.” 
Interviewer : Apa yang menjadi kendala ibu saat proses 
pembelajaran berlangsung di kelas? 
SY  : “Selama saya mengajar disini tidak ada 
hambatan mas, kendala ya mungkin anak susah 
dikendalikan itu, tapi itu ya wajar dan bisa 
dimaklumi. Ada satu dua anak yang katakanlah 
pemalu, itu kendala lagi bagi saya mas. Menurut 
pengamatan saya ya itu faktor latar belakang 
keluarga anak, seperti itu mas. Kalo komunikasi 
saya dengan anak-anak, tidak ada masalah. Anak-
anak justru terbuka dan senang dengan Umi-umi 
di sini. Mengenai kelakuan, sikap anak, 
penampilan itu tidak berpengaruh besar. Ya 
keramaian kelas mungkin yang paling saya 
perhatikan soal kendala saya. Karna bagaimana 
pun guru tidak suka dengan keramaian, tapi sisi 
lain melihat dari umur mereka ya wajar, namun 




Interviewer : Menurut ibu, apa yang menjadi faktor 
pendorong/kelancaran pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas? 
Ummi SY  : “Menurut saya faktor pendukung dalam 
kelancaran pembelaran itu ya diantaranya media 
dan sarana yang ada disini lengkap, dimana akan 
mempengaruhi penyampaian seorang guru saat 
proses pembelajaran berlangsung mas. 
Bagaimanapun proses dan cara penyampaian 
materi saya sangat mempengaruhi pembelajaran 
kepada anak, komunikasi saya dalam 
mengkondisikan lingkungan kelas, pihak yang 
terkait sangat mendukung dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Dengan bentuk 
perhatian mereka itu menjadi semangat bagi 
pendidik dan saya sendiri dalam melaksanakan 
tugas sebagai guru/pendidik.” 
Kesimpulan  : Berdasaarkan pernyataan di atas, disimpulkan 
bahwa anak/peserta didik responnya baik di kelas 
dalam proses pembelajaran. Meski ada kendala 
seperti pengkondisian anak, ada beberapa anak 
yang hanya berdiam diri, pemalu itu akan 
mempengaruhi kelancaran pembelajaran bagi 
anak. Tapi, di TK Tiara Chandra memiliki sarana 








CW 4. Hasil Wawancara dengan Peserta didik RA Tiara Chandra (Kamis, 
28 Agustus 2014) 
Interviewer   : apakah adik senang belajar di sekolah ? 
 Yd   : “ Iya senang kalo belajar di sekolah.” 
Interviewer  : apa alasan adik senang belajar di sekolah? 
Yd  : “Senang bisa ketemu sama teman juga ketemu 
sama Umi. 
Interviewer  : apakah adik mendengarkan jika ibu guru 
menerangkan? 
Yd  : “Iya mendengarkan kalo ummi men 
dierangkan.” 
Interviewer  : kalo belajar  di sekolah yang paling disukai dan 
disenangi adik ummi siapa? 
Yd  : “ummi yuni, dia baik sama yudis ” 
Kesimpulan dari hasil tersebut, mendiskripsikan bahwa peserta 
didik mengikuti proses pembelajaran dengan baik, karena pendidik di 
TK Tiara Chandra komunikasinya berjalan dengan baik saat proses 
pembelajaran berlangsung dan di luar pembelajaran. anak tetap senang 
dan menikmati proses pembelajaran di sekolah. 
 
CW 5. Hasil Wawancara dengan Pengelola RA Tiara Chandra (Senin, 19 
Januari 2015) 
1. Persiapan program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Interviewer : Bagaimana persiapan pihak sekolah/lembaga 
sebelum pelaksanaan pembelajaran di TK Tiara 
Chandra? 
Ummi Dn  : “Persiapan dari pihak sekolah yang pasti 
mempersiapkan sarana dan prasarana untuk 
kelengkapan persiapan pembelajaran, penyebaran 
brosur atau publikasi, persiapan pendidik dan 
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pembagian pendidik setiap kelas, lalu persiapan 
penerimaan peserta didik.” 
b. Interviewer  : Bagaimana perekrutan pendidik di RA Tiara 
Chandra? 
Ummi Dn  : “Perekrutan pendidik di RA Tiara Chandra 
tentunya sesuai prosedur dari pihak sekolah, saat 
publikasi juga pun sudah ditentukan kriterianya. 
Baik laki-laki atau perempuan tidak masalah mas. 
Menyerahkan CV dan lamaran, kemudian dari 
kita tahap wawancara, yang utama kita lihat latar 
belakang pendidikannya, pengalaman, 
komunikasinya juga kita nilai. Kemudian 
bagaimana kecintaan dan kepeduliannya dalam 
membimbing anak itu yang memiliki nilai 
tersendiri mas. Keuletan seorang pendidik itu 
akan terlihat dari komunikasi dan sikapnya. 
Karna pendidik menentukan perkembangan anak 
saat pelaksanaan pembelajaran. Kalo perekrutan 
pendidik dari kita minimal D3 untuk pendidik 
kelas sentra. Mengenai jurusan atau latar 
belakang pendidikan kita di sini tidak mesti dari 
pendidikan paud mas, pendidik di sini banyak 
dari jurusan lain, selain itu juga kebanyakan dari 
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kita lulusan S1 dan mereka ada yang magang, 
juga ada yang pendidik lama.” 
c. Interviewer : Bagaimana perekrutan peserta didik di TK 
Tiara Chanda? 
Ummi Dn  : “Rekrutmen peserta didik dilakukan di awal 
tahun ajaran baru, dengan melampirkan formulir 
pendaftaran yang sudah tersedia dari kita, dan 
kelengkapan administrasi. Pendaftaran peserta 
didik dilakukan sampai batas waktu pendaftaran, 
namun apabila jumlah peserta didik tidak 
memenuhi kapasitas kelas yang kami tentukan, 
maka kami senantiasa akan menyebar brosur, 
iklan di facebook atau sosial media atau di koran-
koran mas sampai kapasitas peserta didik 
memenuhi. Selain itu melakukan publikasi 
tentang program pendidikan kita di setiap 
daerah/warga. Tapi akun media dari kita selalu 
update tentang program kerja kita, dan info yang 
selalu kita perbaharui mas. Nantinya anak akan 
terbagi berdasarkan rentang usia mas, di sini ada 
TPA, kelompok bermain KB (Baby day care) 
usia antara 2-3 tahun, RA A usia antara 3-4 tahun 
dan RA B adalah pra memasuki sekolah dasar 
usia 4-6 tahun. Kelas dan kegiatan pembelajaran 
reguler tersebut, half day dan full day.” 
d. Interviewer : Apakah ada syarat/kriteria agar anak bisa 
mengikuti pembelajaran di RA Tiara Chandra? 
Ummi Dn  : “Tidak ada kriteria atau syarat khusus di sini 
mas, yang penting anak tersebut/peserta didik 
berusia anatra 2-6 tahun, sehat jasmani dan 
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rohani. Selain itu juga harus mau mentaati 
peraturan di sini serta orang tua mempunyai 
kesediaan untuk membayar semua biaya 
pendidikan, hanya seperti itu mas.” 
Kesimpulan  : persiapan pihak sekoloah sebelum pelaksanaan 
pembelajaran di RA Tiara Chandra diantaranya, 
persiapan rekrutmen pendidik dan peserta didik. 
Rekrutmen pendidik berdasarkan pengalaman, 
komunikasi dan pendidikan yang dimiliki. 
Rekrutmen peserta didik dengan menyerahkan 
lembar identitas/formulir yang sudah disediakan 
dan diisi,dengan pendaftaran biaya pendaftaran 
yang sudah disyaratkan. 
2. Pelaksanaan program pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Interviewer : Bagaimana pelaksanaan dan program kegiatan 
pembelajaran yang ada di TK Tiara Chandra? 
Ummi Dn  : “Program kegiatan pembelajaran kita banyak 
mas, kita menggunakan kegiatan progran dengan 
pendekatan berbasi home school, supaya dengan 
suasana rumah kedua bagi anak, agar si anak 
cepat beradaptasi dan merasa aman sehingga 
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan 
lancar. Program kita, diantaranya dasar agama 
islam, anak dikenalkan dan belajar ibadah, 
mengaji dan memberikan pengetahuan tentang 
agama, serta kepercayaan Allah SWT. Dasar 
akhlaq perilaku, anak diajarkan dasar berperilaku 
yang santun sesuai dengan tuntunan agama, anak 
agar terbentuk sosok yang sholeh dan sholekhah. 
Kemudian ada kesenian, kemampuan berbahasa, 
kesehatan, kita bekerjasama dengan puskesma 
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patmasuri krapyak samping ini mas, dan banyak 
lagi mas sesuai dengan soft copy atau buku 
program kerja yang ada mas. Selain program 
kegiatan inti, juga ada kegiatan 
pendukung/kegiatan penunjang seperti baca tulis 
Al-Qur’an (iqra’), ada bahasa indonesia, bahasa 
inggris, arab dan sebagainya. Selain itu ada 
kegiatan ekstrakurikuler seperti drumband, 
kesenian (tari, menggambar, karawitan), 
komputer dan berenang. Kita menjalin kerjasama 
dengan anak-anak ISI jogja dalam ekstra kesenian 
tersebut.” 
 “Kalau pelaksanaan dan kegiatan pembelajaran 
kita, dimulai saat anak tiba dan menginjakkan 
kaki di sekolah, mereka akan kita sambut dan kita 
berikan salam. Mereka akan diajak ke sentra 
balok dan memberikan alat permainan pada 
mereka, selain itu juga dibiarkan agar mereka 
bermain dulu sesuka mereka. Supaya mereka 
bermain sambil menunggu jam persiapan 
pembelajaran, dan menunggu teman-temannya 
yang lain. Setelah jam masuk dimulai dan anak-
anak telah sampai semua, mereka akan memasuki 
sentra persiapan, dimana di situ anak akan 
berkumpul, membuat barisan masing-masing, 
berdo’a, bernyanyi, dan seminggu sekali ada 
senam pagi untuk kesehatan anak. Di sentra ini 
kita juga memberikan pengalaman permainan 
kepada anak untuk belajar berhitung, membaca 
Kemudian anak akan memasuki sentra yang telah 
disediakan, sesuai dengan tema yang berganti 
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setiap hari, anak pun akan bergilir kelas setiap 
harinya/ moving class. Sentra kita ada sentra 
pembangunan, seni, alat permainan tradisional, 
bahan alami, bermain peran, imtaq, dan memasak 
mas. Di sentra pendidik melakukan pijakan 
sebelum main, pijakan saat dan pijakan setalah 
main”  
b. Interviewer  : Bagaimana komunikasi ibu dengan pendidik 
serta komunikasi dengan anak di sini? 
Ummi Dn  : “Komunikasi kita khususnya dari saya sendiri 
dengan pendidik di sini baik mas, karna kita 
sudah menjalin serta beranggapan kita di sini 
adalah keluarga. Kedekatan kita, hubungan kita di 
sini harmonis saling memahami dan bercanda 
gura bersama. Seperti halnya saya dengan 
pendidik, dengan anak pun demikian, dan sangat 
harmonis. Karena mereka adalah titipan dan saya 
dengan pendidik di sini diberikan amanah untuk 
mendidik anak di sini. Jadi, mereka sudah saya 
anggap anak sendiri begitu pula dengan guru di 
sini, ummi merupakan panggilan untuk guru di 
sini mas. Agar anak itu dekat dengan kita, senang 
saat belajar, sehingga anak merasa nyaman di 
sekolah ini.” 
c. Interviewer  : Bagaimana menurut ibu tentang peserta didik di 
TK Tiara Candra? Apakah mereka aktif dan 
senang saat proses pembelajaran di kelas? 
Ummi Dn  : “Kalo tentang aktifnya saat proses pembelajaran 
saya kurang memahami detilnya ya mas, karna 
saya tidak mengajar dan tidak melihat langsung. 
Jika tentang nyaman dan senangnya dari 
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pengamatan saya mereka senang mas dari 
pengamatan saya. Karena banyak teman ya mas, 
ditambah banyak wahana permainan edukatif 
yang belum mereka temui di lingkungan rumah, 
kemudian pengalaman baru, menjadi mereka 
betah di sini. Kalau rewe, nangis pun biasanya 
bawaan dari rumah, apalagi usia dini kan mood 
nya bisa berubah ubah. Tapi dengan adanya 
ummi-ummi di sini mereka senang, karena 
ummi/pendidik sangat dekat dengan anak dan 
peduli, anak pun sudah kenal dengan ummi di 
sini, jadi mereka happy begitu mas.” 
Kesimpulan  : Pelaksanaan pembelajaran di RA Tiara Chandra 
sesuai dengan program dan tujuan pembelajaran, 
yaitu dengan menciptakan anak yang sholeh dan 
solekhah. Pelaksanaan pembelajarannya pun 
berjalan efektif, yaitu komunikasi pendidik, serta 
kedekatan pendidik dan peserta didik, sehingga 
memberikan hati kepada anak untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran setiap harinya di sekolah.  
3. Faktor penghambat dan pendorong pelaksanaan program 
kegiatan pembelajaran di RA Tiara Chandra 
a. Interviewer : Menurut ibu, apa yang menjadi faktor 
penghambat pelaksanaan pembelajaran di TK 
Tiara Chandra? 
Ummi Dn  : “Menurut saya faktor penghambat itu, mood 
anak mas, suasana hati anak apabila anak dari 
rumah rewel, suasana hati tidak senang ada yang 
sampai kebawa sampai di sekolah. Sampai ada 
pendidik yang kuwalahan, dirayu tidak bisa, 
susah, maka dibiarkan. Karena usia mereka juga 
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tidak bisa terlalu dipaksa, yang pasti faktor 
psikologis anak. ” 
b. Interviewer  : Apakah latar belakang pendidik dan peserta 
didik menjadi hambatan saat pelaksanaan 
pembelajaran? 
Ummi Dn  : “Ya mas, itu bisa jadi salah satu faktor 
penghambat, bagaimana latar belakang pendidik 
tidak sesuai dengan bidangnya seperti itu mas, ya 
beberapa ada yang tidak pada bidang pendidik 
PAUD/TK mas, dan tingkat pendidikan juga 
menjadi faktor komunikasi dengan anak. Namun, 
menurut saya tidak terlalu memiliki efek negatif 
yang besar, karena di sini pendidik diharapkan 
dan perlu memiliki kedekatan yang harmonis, 
bagaimana pendidik di sini mampu memberikan 
pendekatan yang baik kepada anak, selalu ada 
untuk anak, melayani anak saat menangis, rewel, 
dan ingin bermain.  
 Kedekatan dan komunikasi erat inilah yang 
sangat dibutuhkan oleh anak, sehingga anak 
merasa keadaannya diperhatikan oleh kita. Kalau 
latar belakang anak bisa menjadi kendala kita, 
apalagi dari beberapa sekian anak, ada yang 
pendiem, kurang aktif, kurang mau bermain 
dengan temannya, dan pemalu. Jika saya amati, 
dan saya tanya dari anak dan orang tua, menurut 
saya faktor dari keluarga. Baik pendidikan 
keluarga, saat anak di didik, dan juga bisa faktor 
pendidikan orang tua sendiri mas. Jadi menurut 
saya latar belakang anak, saat anak di didik di 
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lingkungan keluarga bisa menjadi faktor 
penghambat anak di sekolah.” 
c. Interviewer  : Apa faktor pendorong pelaksanaan 
pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
Ummi Dn  : “Faktor pendorong saat berlangsungnya 
pembelajaran menurut saya, pengamatan dan 
yang saya rasakan selama ini yang pasti 
kedekatan kita, atau pendidik dengan anak dan 
pendidik dengan pendidik yang lain, dan pendidik 
dengan orang tua/wali anak. Komunikasi 
pendidik dengan anak yang berjalan dari waktu 
ke waktu yang terjaga dan semakin dekat. 
Pendidik di sini terbuka dan senantiasa 
memberikan perhatian yang cukup, dan anak pun 
malah sangat krasan di sekolah mas, orang tua 
anak pun bercerita kalo ummi di sini malah 
mendapat hati dari anak dalam memberikan 
pengalam belajar, juga menjadi fasilitator yang 
menyenangkan bagi anak. Selain intinya faktor 
lingkungan sekolah juga mempengaruhi, apalagi 
komunikasi kita, pendidik dengan anak, pendidik 
dengan pendidik, dan pendidik dengan wali anak 
terjalin dengan harmonis” 
d. Interviewer   : Menurut ibu, apa yang menjadi faktor 
penghambat di luar pelaksanaan pembelajaran di 
TK Tiara Chandra? 
Ummi Dn  : “Faktor penghambat di luar pelaksanaan 
pembelajaran saya kira tidak ada masalah mas, 
karena di lingkungan sekolah mendukung, saya 
kira hanya faktor psikologis pada diri anak saja 
yang biasa mempengaruhi anak saat pembelajaran 
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berlangsung. Saya pun memaklumi dengan usia 
belia seorang anak.” 
e. Interviewer   : Menurut ibu, apa yang menjadi faktor 
pendorong/kelancaran di luar pelaksanaan 
pembelajaran di TK Tiara Chandra? 
Ummi Dn  : “Seperti perkataan saya sebelumnya  mas, faktor 
kelancaran di luar pembelajaran di sini, 
khususnya di lingkungan sekolah sini sangat 
mendukung dengan adanya sekolah usia dini, dari 
kelas umur yang ada. Sehingga lingkungan kita 
insya allah aman, dan nyaman. Selain adanya 
dukungan dari pihak orang tua anak, mereka dari 
pihak wali anak sangat antusias dengan kegiatan 
yang ada di sekolah ini, bahkan mereka sangat 
memberikan kepercayaan dan amanah kepada 
kita untuk mengembangkan kemampuan dasar 
anak, karena itu semua adalah memang tugas 
mulia dari kita.” 
Kesimpulan  : Faktor penghambat kegiatan pembelajaran pada 
dasarnya ada diri anak, seperti psikologis, 
suasanan hati anak. Kemudian faktor latar 
belakang pendidik, lulusan pendidik kebanyakan 
bukan dari PG PAUD/TK, komunikasi pendidik 
menjadi kualitas guru saat menjalani kedekatan 
dengan anak. Selain itu kedekatan dan 
komunikasi antara pendidik dan peserta didik 
menjadi faktor pendukung di sin. Sehingga efek 
atau akibatnya menjadikan orang tua dan warga 





Lampiran 7. Daftar Pendidik kelas RA B Tiara Chandra 
No Nama Jenis Kelamin Usia  Jabatan 
1.  Cecilia 
Wulansari 
Perempuan 26 Tahun Guru Sentra 
 bahan alami 


























Lampiran 8. Hasil Dokumentasi Penelitian  
1. Foto Luar RA Tiara Chandra 
 
2. Sarana dan Media dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran  
    
 Fasilitas media yang dimiliki RA Tiara Chandra seperti buku bacaan, dan 
buku gambar/cerita, meja, kursi dan papan gunan menunjang program 
pembelajaran di kelas 
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 Media atau alat bantu perlengkapan program pembelajaran di setiap sentra, 
sesuai denganmateri yang diajarkan, seperti media di sentra pembangunan dan 
sentra bermain peran. 
3. Foto Pelaksanaan Program Pembelajaran 
   
 Gambar di atas menunjukkan pelaksanaan program pembelajaran di RA 
Tiara Chandra yang ada di sentra bahan alam, dimana anak menunjukkan 
kemampuan, dan menggunakan media yang ada di sekitar anak sebagai kegiatan 







   
Kegiatan bermain dan belajar dalam pelaksanaan program pembelajaran di sentra 
alat permainan tradisional (APET), mengenalkan kebudayaan daerah dan alat 
tradisional. 
      
RA Tiara Chandra sebagai wadah kegiatan lembaga yang membentuk 
anak yang islamiah, seperti yang digambarkan di atas, program kegiatan belajar 
membaca Al-Qur’an (iqra’). Selain memiliki pengetahuan umum, anak juga 




      
  Program kegiatan pembelajaran di RA Chandra salah satunya seperti yang 
diganmbarkan di atas, kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sentra 
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